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2 SALAM REDAKSI

Assalamu‘alaikum warahmatullahi wabarakatuhu

Salam Perjuangan!

Alhamdulillah, kami bisa hadir kembali di
ruang baca Anda, pembaca setia. Semoga kehadiran
kami senantiasa Anda nantikan. Kami berdoa agar
Anda semua selalu dalam lindungan Allah SWT
dalam menjalankan seluruh aktivitas. Aamiin.

Pembaca yang dirahmati Allah, perhatian kita
belakangan ini tertuju pada ketidakadilan yang kita
alami sebagai umat Islam. Basuki Tjahaja Purnama
alias Ahok yang sudah jelas-jelas menistakan
Alquran dan ulama ternyata bisa melenggang dari
jerat tahanan. Padahal, semua penista Alquran
sebelumnya langsung ditangkap aparat keamanan
begitu ketahuan menistakan agama.

Lho kok Ahok ini tidak? Sebegitu kuatkah
Ahok? Ataukah ada kekuatan besar yang
melindunginya? Atau tidak pahamkah polisi dalam
kasus ini? Atau benarkah Ahok memegang kartu
truf pejabat negara sehingga kartu itu menjadi
semacam pengaman dari jerat hukum? Atau aparat
sudah terbeli? Dan masih banyak pertanyaan lainnya
yang beredar di tengah masyarakat. Mana yang
benar? Nanti waktu yang bisa menjawab. Tidak ada
yang bisa menyimpan keburukan selamanya.

Pembaca yang dirahmati Allah, di tengah
perhatian kita tersita oleh kasus penistaan Alquran
ini, tak jauh dari negeri kita sedang terjadi tragedi
memilukan. Saudara-saudara seiman kita, Muslim
Rohingya diserang oleh tentara Myanmar. Puluhan
bahkan ratusan orang tewas dan terluka. Ribuan
orang lari dari rumah mereka. Dan kampung
mereka dibumihanguskan. Ini adalah tragedi yang
luar biasa tapi luput dari perhatian dunia.

Tragedi ini bukan terjadi kali ini saja. Hampir
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sepanjang waktu, mereka menghadapi tekanan. Baik
dari pemerintah maupun dari mayoritas penduduk
Myanmar yang Budha. Mereka bak orang tak
berguna di tanah kelahirannya sendiri.

Menyedihkannya, ini terjadi di era yang
katanya modern dan maju. Lebih aneh lagi,
peristiwa itu terjadi di hadapan mata peraih Nobel
Perdamaian yakni Aung San Suu Kyi. Lalu di mana
perdamaiannya? Di mana tuh hak asasi manusia? Di
mana PBB yang katanya tugasnya menjaga
perdamaian dunia?

Di edisi ini, kami mengangkat tema ini di
Media Utama. Sedikit minggir dulu dari tema dalam
negeri. Kami berharap, ini bisa menjadi pelajaran
berharga bahwa kalau Muslim jadi minoritas, pasti
mereka akan menjadi bulan-bulanan kaum kafir.
Sementara jika Muslim itu mayoritas, kaum
minoritas non Muslim pasti akan memaksa kita
untuk memberikan toleransi kepada mereka.
Mengapa itu terjadi? Itulah jebakan sistem
demokrasi!

Bisakah kaum Muslim melepaskan diri dari
berbagai tragedi itu? Simak pembahasannya.

Jangan lupa simak pula menu kami di rubrik
Fokus tentang isu kebhinekaan yang lagi marak. Isu
yang digulirkan kaum minoritas bersama dengan
kalangan liberal ini sengaja menghantam Islam. Apa
tujuannya? Pasti Anda sudah tahu.

Ada pembahasan menarik lainnya di rubrik
Mancanegara tentang Islam di Singapura. Ada apa?
Kisahnya sangat sayang untuk dilewatkan.

Akhirnya, semoga sajian kami bisa memuaskan
Anda. Tetap semangat untuk membela Islam dan
kaum Muslim!

Wassalamu alaikum warahmatullahi wabarakatuhu

i

Komunitas Khilafah Arts Network (KHAT) membuka stand pameran
KHAT serta diskusi pada acara pameran Sesrawungan yang diselengga-

rakan oleh PKKH UGM di Gedung PKKH (Pusat Kebudayaan Koesnadi
Hardja Soemantri) UGM, Yogyakarta, (16-30 November 2016).[]
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MEDIA PEMBACA

Menjaga Ghirah Perjuangan

Aksi Bela Islam (1, 2, dan 3) di Jakarta, merupakan
bukti nyata bahwa umat Islam "masih hidup". Umat Islam
masih punya kepedulian terhadap agamanya. Semua
yang hadir dalam aksi menanggalkan perbedaan
organisasi, mazhab, dan daerah asal. Semua merasa satu
umat, satu pemikiran, satu perasaan, dan satu tujuan
yaitu membela Alquran.

Namun demikian, agar ghirah umat dalam membela
Islam tidak surut, tidak lekang karena panas, dan tidak
lapuk karena hujan, maka paling tidak ada tiga hal yang
harus dilakukan. Pertama, umat Islam harus menghindari
cara anarkis dalam setiap aksi. Umat Islam tidak boleh
terpancing melakukan tindakan kekerasan fisik, meski ada
pihak-pihak yang memprovokasi. Karena jika umat Islam
melakakukan tindakan anarkis, maka pihak keamanan
punya alasan melakukan tindakan represif.

Kedua, umat Islam harus mewaspadai upaya adu
domba di antara umat Islam. Musuh-musuh Islam selalu
menggunakan strategi devide et impera sejak dulu hingga
sekarang. Tujuannya jelas untuk melemahkan kekuatan
kaum Muslimin. Untuk itu umat Islam harus menjauhkan
sikap suudzan kepada elemen Islam yang lain. Justru
sebaliknya, umat Islam harus mengedepankan sikap
husnudzan dan komunikasi yang baik dengan elemen
Islam yang lain. Sehingga upaya adu domba terhadap
umat Islam akan gagal total.

Ketiga, umat Islam harus menyamakan visi
perjuangan. Bahwa penistaan terhadap Alquran oleh
musuh-musuh Islam bukan kali ini saja. Kasus serupa
sudah tidak terhitung banyaknya. Dan tidak ada satupun
pihak yang membuat jera pelakunya. Umat Islam harus
memahami bahwa satu-satunya institusi yang bisa
menghukum dengan tegas dan mencegah pelaku lain
yang akan melakukan tindakan yang sama adalah
Khilafah Islamiyah. Maka seluruh elemen umat Islam
harus menyamakan visi, gerak, dan langkah untuk
mewujudkan kembali institusi Khilafah Islamiyah. Agar
"Ahok-Ahok" yang lain bisa dihukum dan dicegah secara
tuntas. Wallahu a'lam. Achmad Fathoni. Jombang.
085730030xxx

Tidak Cukup Hanya Tersangka

Menurut Ketua KPU DKI Sumarno tentang status
Ahok sebagai tersangka tidak memengaruhi statusnya
sebagai calon. Hanya status terpidana dan berkekuatan
hukum tetap, maka pencalonannya dibatalkan.

Pertanyaan berikutnya adalah bagaimana hasil
penyidikan sampai Ahok akan berstatus terpidana?
Kemudian bagaimana hakim akan memutuskan bilangan
hukuman bagi Ahok? Apakah kurang dari 5 tahun? 5
tahun? Atau lebih dari 5 tahun? Yang semuanya
berkonsekuaensi terhadap pencalonannya.

SMS/WA Media Pembaca/Komentar untuk MU:
081313749987. Sertakan Nama dan Asal daerah.



Media Umat | Edisi 186, 2 - 15 Rabiul Awal 1438 H/ 2 - 15 Desember 2016

Yang jelas, kepolisian dan pemerintah selalu mencari
langkah aman bagi kepentingan mereka, bukan bagi
kepentingan rakyat.

Kapolri Tangkap Ahok! Rohandi, Jakarta.
08985158xxx

Orang Munafik Tampakkan Diri

Orang orang yang membela,mendukung pada orang
kafir telah diperlihatkan jati diri mereka oleh Allah. Meskipun
jika disebut sebagai golongan orang munafik, mereka
menolaknya mentah-mentah.

Sahabat Hudzaifah ra pernah berkata, "Orang-orang
munafik sekarang lebih jahat (berbahaya) dari pada orang-
orang munafik pada masa Rasulullah SAW”. Mengapa
demikian? la menjawab: “Sesungguhnya pada masa
Rasulullah mereka menyembunyikan kenifakanya,sedangkan
sekarang mereka berani menampakkanya.”

Pernyataan Sahabat Hudzaifah itu diucapkanya pada 14
abad yang lampau. Jika demikian bagaimana dengan orang
orang munafik pada abad sekarang ini. Sebagai jawabanya
sudah tentu mereka tidak memiliki rasa sungkan untuk
memperlihatkan jati diri mereka. Padahal telah jelas dan
gamblang Allah berfirman. "Kabarkanlah kepada orang orang
munafik bahwa mereka akan mendapatkan siksaan yang
pedih. Yaitu orang orang yang menjadikan orang orang kafir
sebagai pemimpin dengan meninggalkan orang orang
Mukmin. Apakah mereka mencari kekuatan di sisi orang kafir
itu? Ketahuilah bahwa semua kekuatan itu milik Allah!” (TQS An
Nisa 138-139).

Waspadalah! Irfan. Kota Wonosobo. 081327328xxx

Dakwah Kita

Rasulullah bersabda: umat Islam bagaikan satu tubuh.
Satu bagian mengokohkan bagian tubuh lainnya. Setiap
tubuh mempunyai darah yang menyebabkan seseorang
menjadi sehat. Apabila seseorang kekurangan darah, maka ia
menjadi lemas dan pesakitan. Kehidupannya kemudian
menjadi beban bagi orang lain. Itulah sunatullah yang Allah
tetapkan bagi manusia.

Umat Islam saat ini dalam keadaan menderita, sakit,
dan lemah. Realitas kekinian menunjukan tubuh umat Islam
dilanda kronis. Hampir semua anggota tubuh merasakan
gejala penyakit tersebut.

Sebenarnya, berbagai masalah yang menimpa umat ini
tidak berdiri sendiri. Masalah-masalah tersebut muncul
dengan mengikuti hukum sebab akibat. Masalah-masalah
yang ada adalah akibat masih eksisnya masalah pokok. Maka
dakwabh kita seharusnya diarahkan untuk memutus masalah
pokok tersebut. Jika masalah pokok terselesaikan, maka
terselesaikan pula masalah-masalah cabang. Seperti itulah
seharusnya dakwah kita.

Masalah pokok saat ini adalah tidak diterapkannya
syariah Islam. Khilafah yang menerapkannya telah
diruntuhkan oleh laknatullah Kemal at-Tatruk pada 1924
silam. Kini umat Islam diatur oleh sistem demokrasi-kapitalis.
Hukum yang lambat laun menjauhkan umat Islam dari Islam.

Inilah dakwah kita. Dakwah untuk memutus eksisnya
demokrasi-kapitalis. Dakwah ini membutuhkan banyak
orang yang diorganisir rapi dalam jamaah dakwah.

Menjadi bagian dari jamaah dakwah inilah yang
memudahkan dakwah kita berjalan. Dakwah adalah
kewajiban bagi kita: Rasulullah bersabda: Kalian harus benar-
benar melakukan amar ma'ruf nahyi munkar, atau kalian
menghendaki Allah menyiksa kalian, kalian berdoa
kepadanya, sementara Allah tidak mengijabah doa kalian
(HR. At-Tirmidzi)

Dan sabdanya: Barang siapa bangun pada pagi hari,
sementara dibenaknya tidak terbersit urusan kaum Muslimin,
maka ia bukanlah golongan kami (HR. Muslim). Semoga
tulisan ini mengingatkan kita akan dakwah kita. Prisna De
Fauzi. Bandung

EDITORIAL 3

Sekali Lagi,
Khilafah Bukan Ancaman

untutan sebagian pihak untuk mewaspadai penyebaran khilafah dengan alasan mengancam bangsa

ini, tentu sangat kita sayangkan. Untuk itu kita perlu kembali menegaskan, bahwa kewajiban

penegakan khilafah adalah bagian dari kewajiban syariah Islam. Dalil-dalilnya sangat jelas, bersumber

dari Alquran, Sunnah, dan ijma’ sahabat. Tidaklah mengherankan kalau semua sahabat dan paraImam

Mazhab sepakat tentang kewajiban pengangkatan khalifah, meskipun terkadang mereka berselisih
siapa yang layak menjadi khalifah. Imam Nawawi dalam Syarah Shahih Muslim misalnya mengatakan : “mereka
[parasahabat]telah sepakat wajib atas kaum Muslimin mengangkat seorang khalifah.

Kalaupun ada yang berseberangan hanyalah segelintir orang saja. Sebagaimana yang dijelaskan Imam
Qurthubidalam AlJami'liAhkamil Qur*an:"Tidak ada perbedaan pendapat mengenaiwajibnya hal itu (mengangkat
khalifah) di antara umat dan para imam [mazhab], kecuali apa yang diriwayatkan dari Al Asham, yang dia itu
memang ‘asham’ (tuli) dari syariah. Demikian pula setiap orang yang berkata dengan perkataannya serta
mengikutinya dalam pendapat dan mazhabnya.

Lantas bagaimana mungkin, siapapun yang beriman kepada Allah SWT, menganggap kewajiban yang
berasal dari Allah SWT menjadi ancaman? Apalagi khilafah akan menerapkan syariah Islam secara totalitas yang
akan membawa kebaikan bagi semua manusia (rahmatan lil 'alamin). Bagaimana mungkin, syariah Islam, yang
berasal dari Allah SWT, yang memiliki sifat ar Rahman dan ar Rahim (Maha Pengasih dan Maha Penyayang), kalau
diterapkan memberikan keburukan pada masyarakat?

Justru, apa yang kita saksikan dan rasakan sekarang ini, tanpa khilafah, tanpa syariah Islam, bukan hanya
umat Islam, tapi juga umat manusia, hidup diliputi banyak persoalan yang tidak bisa diselesaikan. Di Indonesia,
berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) angka kemiskinan pada Maret 2015 sebesar 10,86 persen atau 28,01
jutaorang.Jumlahyang tidak sedikit.

Sementara Badan Pangan dan Pertanian Perserikatan Bangsa-Bangsa atau Food and Agriculture Organization
(FAO) mencatat sebanyak 19,4 juta penduduk Indonesia tidur dengan perut lapar setiap hari. Korupsi juga masih
merajalela, yang berakibat kerugian yang sangat besar bagi negara.

Ditambah lagi dengan penyakit yang muncul akibat penyimpangan seksual. Menurut data Kemenkes, sejak
tahun 2005 sampai September 2015, terdapat kasus HIV sebanyak 184.929 yang didapat dari laporan layanan
konselingdantesHIV.

Perlu kita tegaskan, semua ini merupakan buah dari sistem kapitalisme sekuler yang dianut oleh negara ini.
Lihatlah, meskipun banyak pihak yang mengklaim negara ini berideologi Pancasila, tapi kenyataannya yang
dipraktekkan adalah kapitalisme. Sistem ekonominya neoliberal, sistem politiknya demokrasi, sementara
pluralisme dan liberalisme dijadikan sebagai pandangan hidup.

Seharusnya, saatada umatIslam yang memperjuangkan syariah Islam, ditanggapi secara terbuka. Sebab,
syariah Islam justru merupakan solusi nyata bagi berbagai persoalan yang dihadapi bangsa ini. Bukan sebaliknya,
malah dianggap ancaman. Sudah sangat jelas yang harus kita jadikan musuh adalah ideologi kapitalisme dan
negara-negara imperialis yang mengusungnya. Merekalah musuh sejati kita, bukan Islam, bukan syariah Islam,
danbukan pulaumatlislamyang memperjuangkannya.

Kita tentu patut curiga, tudingan anti Pancasila, anti NKRI, justru upaya untuk menjauhkan umat dari syariah
Islam, yang pada gilirannya adalah upaya untuk mempertahankan ideologi penjajah kapitalisme yang nyata-
nyata membawa penderitaan terhadap rakyat. Sebab, yang paling takut syariah Islam dan khilafah tegak adalah
negara-negara imperialis seperti Amerika Serikat, Inggris dan sekutu-sekutunya. Karena mereka tahu, hanya
dengantegaknyakhilafah yang menerapkan syariah Islam-lah yang bisa menghentikan penjajahan mereka.

Ketakutan yang sama terjadi ketika penjajah Belanda mengkriminalkan siapapun yang memiliki pemikiran
yang berhubungan dengan syariah Islam dan khilafah. Seperti yang ditulis koran Het Nieuws van Dag voor
Nederlandsch-Indié, pada tanggal 10 Juni 1915 : “Siapa saja yang menghidupkan di antara penduduk pribumi
gagasan sesat yang ada hubungannya dengan Khalifah Turki, pada dasarnya melakukan tindakan pengkhianatan
terhadap kekuasaan kami,’

Untuk itu, kita seharusnya tidak lagi terjebak dalam strategi klasik penjajah: pecah belah dan adu domba.
Strategi yang telah memperlemah kita di masa penjajahan. Dan tampaknya strategi ini kembali diulangi oleh
penjajah. Mereka mengadu domba umat Islam termasuk para ulama dan tokoh-tokohnya. Yang muncul
kemudian adalah sikap saling curiga dan menghancurkan. Padahal sudah seharusnya sesama umat Islam itu
adalah bersaudara, saling memperkuat, bukan saling memperlemah.

Bukankah Rasulullah SAW sudah memperingatkan tentang larangan menzalimi sesama Muslim? Dari Abu
Hurairah, ia berkata, Ras(lullah SAW bersabda, “...Seorang Muslim itu adalah saudara bagi Muslim yang lain,
maka ia tidak boleh menzaliminya, menelantarkannya, dan menghinakannya.” Allahu Akbar! [] farid wadjdi
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Di Mana
Para Penguasa
Muslim?

Ke mana kaum Muslim Rohingya harus
mengadu dan mencari perlindungan?

ragedi berulang kembali menimpa kaum Muslim

Rohingya. Puluhan sampai ratusan orang harus

meregang nyawa di tangan tentara kafir Myanmar.

Puluhan perempuan harus kehilangan menerima

kenyataan diperkosa. Lainnya disiksa dengan
biadab. Ribuan lainnya terpaksa lari meninggalkan tempat
tinggal mereka. Dan mereka harus rela kehilangan rumah untuk
selamanya karena sudah dibakar oleh tentara.

Pertengahan November lalu menjadi hari-hari yang
menyeramkan bagi mereka. Ratusan tentara diterjunkan ke
desa-desa di kawasan Distrik Maungdaw, negara bagian
Rakhine. Bahkan, serangan keji tentara ini pun didukung oleh
serangan udara dari helikopter. Bisa dibayangkan dahsyatnya.

Dengan apa mereka melawan? Tentara setempat
mengonfirmasi, mereka hanya bersenjatakan parang dan balok
kayu. Lalu apakah layak mereka ini dikatakan teroris seperti
yang selalu diucapkan penguasa junta militer Myanmar? Wajar
jikajatuh korban sangat banyak.

Dunia kembali disuguhitragedi kemanusiaan memilukan.
Tapi dunia seakan buta matanya dan tuli telinganya atas tragedi
itu. Hampir tidak ada negara satu pun yang bereaksi, termasuk
negara-negaradi Asia Tenggara. Bahkan para penguasa Muslim
pun seakan bisu atas tragediitu.

Yang berteriak justru kaum Muslim, di Indonesia,
Malaysia, dan Bangladesh. Mereka mengutuk keras kekejaman
tentara Myanmar yang berkolaborasi dengan Budha
ultranasionalis. Mereka meminta negaranya masing-masing
untuk mau membantu Muslim Rohingya dengan kekuatan
politik yang dimilikinya, misalnya dengan menarik duta
besarnya atau mengusir Dubes Myanmar dari negaranya.
Sayang, para penguasaitu bergeming.

Organisasi internasional pun diam, kecuali ada sebagian
kecil saja seperti Human Right Watch (HRW) yang berteriak
lantang untuk mengetuk perhatian dunia. Lagi-lagi dunia diam!

Harapan agar peraih Hadiah Nobel Perdamaian Dunia
Aung San Suu Kyi bertindak pun kandas. Pemimpin partai
pemenang pemilu di Myanmar (NLD) ini pun terbukti bukanlah
pejuang hak asasi manusia sejati. la membiarkan aksi kekerasan
terhadap sekelompok manusia di depan matanya, di tanah
airnya, di saat partainya berkuasa.

Ke mana kaum Muslim Rohingya harus mengadu dan
mencari perlindungan? Semua negara telah menutup
perbatasannya bagi mereka. Sementara di dalam negeri sendiri
mereka diburu bak binatang. Tak bolehkah mereka hidup di
tempatyang sebenarnyaia tak bisamemilih untuk lahir disana?

“Ke mana para pemimpin Muslim?”mungkin itu yang ada
didalam benak mereka.“Ke mana saudara-saudaraku Muslim?”

Fakta ini menjadi bukti, dunia dengan sistem
kapitalismenya sangat rasis. Sistem itu hanya untuk kalangan
non Muslim. Buktinya, begitu kaum Muslim yang dibantai,
mereka tak peduli. Dan kejadian serupa sudah berulang.
Lihatlah kaum Muslim di Bosnia, di Suriah, di Palestina, dan
lainnya? Bandingkan dengan tragedi segelintir orang di dunia
Barat, betapa simpati mereka luar biasa.

Tragedi ini makin menguatkan keharusan kaum Muslim
punya khilafah, bersatu padu, dan menjadi satu kekuatan yang
bisa merahmati dunia bagi siapa saja. Selain sebagai sebuah
kewajiban dari Allah, khilafah secara empiris adalah kebutuhan
kaum Muslim dan umat lainnya.

Hanya dengan khilafah, kaum Muslim, termasuk Muslim
Rohingya akan terjaga jiwa dan kehormatannya. Khilafah
adalah jaminan bagi lahirnya peradaban yang mulia untuk
semua.[] emje
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“Mereka membakar sebagian besar rumah,
menewaskan banyak orang termasuk ayah dan
memperkosa banyak gadis muda.”

= & ek

B Kondisi Muslim Rohingya yang terusir dari tempat tinggalnya

abiba dan adiknya

Samira, tak tahu

lagi bagaimana

nasibnya andai saja

tak melarikan diri
dari kampungnya di Udang, As-
kar, Myamnar. "Mereka mengikat
kami berdua ke tempat tidur dan
memperkosa kami satu per satu,”
kata Habiba (20) kepada NDTYV,
Sabtu (26/11).

Tidak hanya memperkosa,
pihak militer membakar rumah-
rumah penduduk dan membu-
nuh para laki-laki, dan wanita.
"Mereka membakar sebagian be-
sar rumah, menewaskan banyak
orang termasuk ayah dan mem-
perkosa banyak gadis muda,” ujar
Habiba.

la pun mendengar ucapan
seorang tentara. “Mereka akan
membunuh kami jika mereka
melihat kami beberapa waktu be-
rikutnya (ketika) mereka datang
ke sini. Kemudian mereka mem-
bakar rumah kami,” kata wanita
ini dengan tatapan mata menera-
wang.

Habiba, Samira, dan kakak-
nya Hashim, sementara waktu
merasa tenang berada di tengah-
tengah para pengungsi Rohingya
lainnya di perbatasan Bangla-
desh. "Kami hampir kelaparan di
sini. Tapi setidaknya tidak ada
yang datang ke sini untuk mem-
bunuh atau menyiksa,” ujar Ha-
shim Ullah, kakak Habiba yang
melarikan diri dengan saudara-
saudara perempuannya.

Ketiga kakak beradik ini
berhasil melarikan diri setelah
mengambil tabungan keluarga
mereka. Kemudian mereka me-
nyeberangi Sungai Naf yang
memisahkan Bangladesh selatan
dari negara bagian Rakhine,
Myanmar.

Tidak langsung sampai ke
tujuan, trio bersaudara itu meng-
habiskan empat hari dengan ber-
sembunyi di bukit-bukit bersama
ratusan keluarga Rohingya lain-
nya, sebelum akhirnya menemu-
kan pemilik perahu yang bersedia
untuk membawa mereka ke Bang-
ladesh.

"Dia (pemilik perahu) me-
minta semua uang kami,” kata Ha-
shim. Pemilik perahu mening-
galkan mereka di sebuah pulau
kecil di dekat perbatasan Bangla-
desh.

Operasi Militer

Kekerasan seksual dan pem-
bunuhan besar-besaranini dilaku-
kan tentara Myanmar terhadap
komunitas Rohingya di negara ba-
gian Rakhine. Kekerasan itu mun-
cul karena adanya serangan di
pos-pos polisi perbatasan yang
dilakukan orang tak dikenal yang
menewaskan sembilan polisi 9
Oktober lalu. Para pejabat Myan-
mar menuduh pelaku serangan
adalah militan Rohingya.

Militer Myanmar kemudian
menggelar operasi besar-besaran
ke kawasan tersebut. Pemerintah
Myanmar mengakui menewaskan

25 orang dan memberondong
desa-desa kaum Muslim Rohingya
dari helikopter tempur pada Ahad
(13/11).

Tentara pun mengakui bah-
wa serangan itu merupakan 'ope-
rasi pembersihan' yang menyasar
kaum militan bersenjata. Sumber
tentara menyebut, mereka yang
terbunuh itu bersenjatakan golok
batang kayu.

Gambar dan video di media
sosial menunjukkan, korban te-
was itu termasuk juga perempuan
dan anak-anak. Perlakuan tentara
kepada mereka sangat keji dan
tidak manusiawi.

Baru-baru ini analisis citra
satelit antara 10-18 November
dari lembaga Human Right Watch
(HRW) memperlihatkan lebih dari
1.250 rumah warga Muslim Ro-
hingya di lima desa di distrik
Maungdaw telah hangus rata
dengan tanah menyusul serangan
dari militer Myanmar.

Namun pemerintah meng-
klaim mereka "hanya" menghan-
curkan 300 bangunan. HRW men-
desak pemerintah Myanmar sege-
ra bergerak untuk menyelidiki
serangan terhadap warga Rohing-
ya, ketimbang hanya membela
diri dan menuding "teroris" ber-
adadibalik seranganitu.

“Daripada merespon de-
ngan tudingan gayazaman militer
dan membantahnya, pemerintah
seharusnya melihat faktanya. Citra
satelit yang mengkhawatirkan ini
menunjukkan kehancuran desa-
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desa Rohingya jauh lebih buruk
dibanding yang diakui peme-
rintah,” kata Brad Adams, direktur
Asiauntuk HRW.

Para aktivis Rohingya me-
ngatakan pemerintah berusaha
secara sistematis untuk mengusir
minoritas Muslim dari desa-desa
mereka. “Menyerang Rohingya
adalah langkah populer bagi mili-
ter lapor wartawan BBC Jonah
Fisher dari kota terbesar Myanmar,
Yangon.

Itu, menurutnya, karena ka-
um Rohingya tidak disukai oleh
banyak orang Burma yang meng-
anggap mereka imigranilegal dari
Bangladesh.

Seorang pejabat Perserikat-
an Bangsa-Bangsa (PBB) menye-
but, militer Myanmar tengah me-
lakukan pembersihan etnis mino-
ritas Muslim Rohingya dari wila-
yahnya. “Angkatan bersenjata
telah membunuh etnis Rohingya
di negara bagian Rakhine, me-
maksa banyak dari mereka mela-
rikan diri ke negara tetangga
Bangladesh,” kata John McKissick
dari badan pengungsi PBB seperti
dikutip dariBBC, Jumat (25/11).

la mengatakan, militer
Myanmar dan polisi penjaga
perbatasan telah terlibat dalam
hukuman kolektif terhadap mino-
ritas Rohingya. “Sekarang sangat
sulit bagi pemerintah Bangladesh
untuk mengatakan perbatasan
terbuka karena ini lebih lanjut
akan mendorong pemerintah
Myanmar untuk melanjutkan

kekejaman dan mendorong me-
reka keluar sampai mereka telah
mencapai tujuan akhir mereka
yaitu pembersihan etnis minoritas
Muslim di Myanmar," katanya.
Namun, pemerintah Myan-
mar menyangkal hal tersebut.
Juru bicara Presiden Myanmar
Zaw Htay mengatakan pejabat

Peraih

PBB tersebut harus menjaga
profesionalisme dan etika sebagai
seorang pejabat karena komen-
tarnya hanya tuduhan belaka.
Sayangnya, pemerintah
Myanmar sampai sekarang masih
menutup kawasan itu bagi media
independen sehingga tidak
mungkin untuk memverifikasi

Nobel Perdamaian

yang Diam

kemanusiaan. Anehnya, peraih Nobel Perdamaian Aung San Suu Kyi

Pembantaian Muslim Rohingya adalah sebuah kejahatan

diam seribu bahasa melihat tragedi yang terjadi di depan matanya.
Tak heran para aktivis hak asasi manusia (HAM) internasional mengkritik
keras Suu Kyi, yang sebelumnya dianggap sebagai pejuang HAM saat

ditindas junta militer.

Aktivis HAM dari Human Rights Watch, David Scott Mathieson,
mempertanykan kredibilitas Suu Kyi dalam mempromosikan HAM karena
bungkam melihat penindasan di negaranya sendiri. Menurutnya, Suu Kyi,
pemimpin faksi politik yang berkuasa di Myanmar saat ini sejatinya punya
kekuatan untuk bertindak lebih dalam mencegah kekerasan terhadap
komunitas Rohingya. Apalagi partainya Suu Kyi, NLD, adalah pemenang

mutlak pemilu awal bulan ini.

“Suu Kyi beresiko merobek-robek apa yang tersisa dari kredibi-
litasnya untuk mempromosikan HAM jika dia gagal untuk berbicara,” kritik
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klaim tentang skala pertempuran.

Terulang

Kejadian ini mengingatkan
tragedi serupa yang berlangsung
pada pertengahan 2012 lalu. Saat
itu, ratusan orang tewas dibantai
oleh kalangan Budha garis keras
dengan dibantu aparat militer
Myanmar. Ratusan ribu orang
Rohingya terpaksa mengungsi ke
perbatasan, sebagian lainnya me-
nyeberangi laut tanpa arah, yang
penting selamat.

Selain membunuh, mereka
pun dengan beringas membakar
masjid dan rumah-rumah pendu-
duk. Puluhan masjid hangus me-
reka bakar. Lebih dari 800 ribu
orang mengalami penyiksaan
oleh kalangan sipil yang berse-
kongkoldengantentara.

Tragedi tersebut diprovo-
kasi oleh para biksu Budha ekstri-
mis. Saat itu mereka menyerukan
untuk memboikot secara nasional
bisnis kaum Muslim di Myanmar.
Gerakan anti-Muslim itu terus
membesar.

Tidak hanya menyebarkan
permusuhan, mereka terjun lang-
sung dan ikut andil dalam pem-
bantaian Muslim. Para pengamat
saat itu menyebut, pembantaian
Muslim Rohingya terjadi secara
terorganisasi dan sistematis.

Diskriminatif

Kaum Muslim Myanmar me-
rupakan 4 persen total populasi
60 juta, menurut sensus peme-
rintah. Meski mereka sudah ber-
abad-abad hidup di wilayah itu,
pemerintah Myanmar mengang-
gapnya sebagai kelompok imig-
ran asing, bukan sebagai warga
negara.

Perserikatan Bangsa-Bangsa
(PBB) menyebut etnis Rohingya
sebagai salah satu kelompok
minoritas paling ditindas di dunia.

Fortify Rights mengatakan

mereka sudah menganalisa 12
dokumen pemerintah sejak 1993
hingga 2013 dan mendapatkan
bukti bahwa kebijakan pemerin-
tah membatasi kebebasan dasar
dari Muslim Rohingya di Negara
Bagian Rakhine.

“Pembatasan itu terjadi da-
lam bentuk pergerakan, pernikah-
an, kelahiran, perbaikan rumah
dan pembangunan tempat iba-
dah,’katalapaoranitu.

Muslim Rohingya di Rakhine
juga dilarang bepergian keluar
kota tanpa izin. Laporan itu juga
menyebutkan Muslim Rohingya
menikah dilarang memiliki lebih
dari dua anak. Pada laporan lain
disebutkan mereka bahkan harus
mengajukan izin jika ingin me-
nikah.

Indonesia Diam

Di tengah kondisi yang me-
ngenaskan itu, pemerintah Indo-
nesia tak bereaksi. Ini sangat
berbeda dengan peristiwa Bom
Paris tepat setahun lalu. Saat itu,
Presiden Joko Widodo langsung
mengeluarkan pernyataan hanya
sehari setelah ada kejadianitu.

“Pemerintah dan bangsa
Indonesia mengutuk keras keke-
rasan dan kekejaman yang terjadi
di Paris. Terorisme dengan alasan
apa pun tidak bisa ditoleransi,
katanya di Bandara Halim Perda-
nakusuma, Sabtu, (14/11/15).

Yang mengeluarkan pernya-
taan justru Menteri Luar Negeri
Retno LP Marsudi. la mengaku,
terus memantau perkembangan
di Rohingya tersebut. la mengata-
kan, dirinya belum mau banyak
berkomentar sebelum ada klarifi-
kasi dari kabar tersebut. Pasalnya,
dia tak mau nanti pemerintah
salah dalam bersikap.

Bukti Indonesia lemah dan
tak peduli nasib Muslim? []
mujiyanto

Mathieson, seperti dikutip ABC, Jumat (25/11). la mengatakan, sikap Suu
Kyi telah membuat jelas bahwa dia adalah seorang politisi, bukan pembela

HAM atau kemanusiaan.

Para peneliti di Queen Mary University London mengatakan diam-nya
Suu Kyi telah melegitimasi genosida dan berpihak pada penganiaya-an

terhadap minoritas Rohingya.

“Terlepas dari kenyataan bahwa ini adalah ujian yang paling
signifikan dari kepemimpinan Suu Kyi, pemimpin de factfo negara itu tetap
sangat acuhtak acuh,” kata para peneliti dalam sebuah pernyataan.

Saat berbicara di depan sidang umum PBB September lalu, Suu Kyi
membela upaya pemerintah Myanmar dalam menangani dan memper-
lakukan warga minoritas Muslim Rohingya. la beralasan pemerintah
sedang mencari cara meredakan ketegangan dan mengakhiri perseli-sihan

masyarakat.[] emje



6 MEDIA UTAMA

Penderitaan Muslim
di sana mulai terjadi
saat penjajah
Kerajaan Budha
maupun kolonialis
Inggris menjajah
negeri itu.

rakan, wilayah di ma-

na mayoritas Muslim

Rohingya tinggal,

sudah ada bahkan

sebelum Negara
Burma lahir setelah diberi ke-
merdekaan oleh Inggris pada
tahun 1948. Kaum Muslimin telah
berabad-abad tinggal di sana
sebagai kesultanan Islam yang
merdeka.

Cerita yang dominan ber-
kembang di dalam negeri Myan-
mar, Rohingya merupakan penda-
tang baru. Warga Muslim itu dika-
barkan keturunan imigran dari
Bangladesh pada era kolonial.
Namun menurut Gregory B. Po-
ling, belakangan kisah ini terbukti
palsu. Nenek moyang Rohingya
merupakan campuran dari Arab,
Turki, Persia, Afghanistan, Bengali,
dan Indi-Mongoloid. Penduduk
Arakan ini menyebut dirinya Roo-
ingaatau pendudukasli Arakan.

Para sejarawan menyebut-
kan bahwa Islam masuk ke negeri
itu tahun 877 M pada masa Kha-
lifah Harun ar-Rasyid. Saat itu
Daulah al-Khilafah menjadi nega-
ra terbesar di dunia selama bebe-
rapa abad. Islam mulai menyebar
di seluruh Burma ketika mereka
melihat kebesaran, kebenaran,
dan keadilannya.

Kaum Muslimin memerintah
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m Wajah keluarga muslim Rohingya yang terusir dari tempat tinggalnya

Derita Tak Kunjung Reda

Negara Bagian Rakhine (Arakan)
lebih dari tiga setengah abad an-
tara tahun 1430 hingga tahun
1784 M. Penderitaan Muslim di
sana mulai terjadi saat penjajah
Kerajaan Budha maupun kolonia-
lisInggris menjajah negeriitu.

Awal Derita

Ketenangan Muslim terko-
yak ketika pada tahun 1784 M, Ke-
rajaan Budha berkoalisi menye-

Dunia Tutup Mata

Anehnya, dunia seolah menganggap peristiwa itu tidak ada.

I ewasnya ratusan orang di Rakhine bukan jumlah yang kecil.

Terbukti kasus pembantaian, perkosaan, pembakaran, dan
pengusiran ini luput dari tanggapan mereka.

Padahal, dilihat dari kacamata hak asasi manusia (HAM), ini
tergolong tragedi HAM yang luar biasa. Pertanyaannya, ke mana negara-
negara besar yang selama ini selalu menggembar-gemborkan slogan

hak asasi manusia?

Seperti sudah bisa dimaklumi, dunia yang dipimpin oleh negara-
negara Barat, akan bereaksi jika korbannya adalah non Muslim, kalangan
mereka. Begitu korbannya adalah Muslim, mereka seperti menutup
mata. Bahkan tak jarang malah membiarkannya seperti tragedi

pembunuhan massal di Bosnia.

Kasus bom Paris, dunia heboh. Semua teriak mengutuk dan
mengecam pelakunya, padahal hanya beberapa gelintir orang yang
tewas. Demikian juga masih ingat kasus penembakan di Timor Timur
sebelum provinsi itu lepas dari Indonesia? Dunia sangat heboh karena
ada orang-orang Kristen Timor Timur yang tewas oleh tentara Indonesia.

Diamnya Barat, menurut Ramzy Baroud, dalam artikelnya yang
dipublikasikan Presstv, (16/7/2012) bisa jadi karena faktor bisnis.
“Perusahaan-perusahaan Barat melompat ke Myanmar (dalam upaya)
untuk mengimbangi pengaruh Cina atas ekonomi Myanmar,” tulis

Ramazy.

Jelas sekali, jargon HAM tak berlaku jika korbannya adalah

Muslim![] emje

rang dan menduduki wilayah
Arakan.Mereka membunuh kaum
Muslimin, para ulama kaum Mus-
limin dan para dai. Mereka juga
merampok kekayaan kaum Mus-
limin, menghancurkan bangun-
an-bangunan islami baik berupa
masjid maupun sekolah. Hal itu
karena kedengkian mereka dan
fanatisme mereka terhadap keja-
hiliyahan budhisme mereka.

Pada 1824 M Inggris men-
caplok Burma. Negara itu menjadi
koloni Inggris tersendiri, terlepas
dari pemerintahan Inggris di In-
dia. Tak berhenti di situ, Inggris
pun masuk ke Arakan pada 1937
dan menggabungkannya ke Bur-
ma. Nah untuk bisa menunduk-
kan kaum Muslim, Inggris mem-
persenjatai kaum Budha. Inilah
politikadudomba.

Tragedi Rohingya pun terja-
di. Pada 1942, lebih dari 100 ribu
Muslim dibantai oleh orang-
orang Budha dan ratusan ribu
mengungsi ke luar negeri. Siasat
Inggris ini pun terus berlangsung
dengan cara memberi kemerde-
kaan formalistik kepada negara
itupada 1948.

Sebelumnya, pada 1947 M
Inggris menggelar konferensi un-
tuk mempersiapkan kemerde-
kaan dan mengajak seluruh ke-
lompok dan ras di negeri tersebut
kecuali Muslim Rohingya. Pada
konferensi itu Inggris menetap-
kan menjanjikan kemerdekaan
kepada tiap kelompok atau suku
sepuluh tahun kemudian. Namun
pemerintahan Birma tidak meng-
implementasikan hal itu. Yang
terjadi adalah penindasan terha-
dap kaum Muslimin yang terus

berlanjut.

Nah pada 1962 terjadi ku-
deta militer di Burma di bawah
pimpinan militer Jenderal Ne Win.
Rezim militer melanjutkan 'tugas
penting' pembantaian terhadap
umat Islam. Lebih dari 300 ribu
Muslim diusir ke Bangladesh.

Pengusiran ini terjadi terus
menerus. Tercatat pada 1978,
rezim militer mengusir lagi sete-
ngah juta Muslim ke luar Birma.
Menurut UNHCR, lebih dari 40 ribu
orang Muslim terdiri atas orang-
orang tua, wanita dan anak-anak
meninggal dunia saat pengusiran
akibat kondisi mereka yang mem-
prihatinkan.

Junta militer pun terus me-
nekan kaum Muslim. Pada 1982
ada operasi penghapusan ke-
bangsaan kaum Muslim karena
dinilainya sebagai warga negara
bukan asli Burma. Kebijakan
pengusiran berlangsung secara
sistematis.

Pemerintah mengeluarkan
kebijakan lain berupa mengha-
langi anak-anak kaum Muslimin
mendapatkan pendidikan. Untuk
mengurangi populasi, kaum Mus-
lim dilarang menikah sebelum
berusiatiga puluh tahun.

Penindasan itu mengakibat-
kan pada 1991 lebih dari setengah
juta kaum Muslim mengungsi. Be-
lum puas dengan itu, pemerintah
Burma kemudian berkolaborasi
dengan kaum Budha ultranasio-
nalis untuk mengenyahkan kaum
Muslim Rohingya. Puncaknya,
pada 2012 ada pembantaian be-
sar-besaran terhadap penduduk
Arakan. Tidak diketahui jumlah-
nya secara pasti, tapi beberapa

organisasi internasional menye-
but angka hingga mencapai 15
ribu orang tewas dan ratusan ribu
lainnya mengungsi.

Terorisme Negara

Tidak bisa dibantah lagi apa
yang terjadi di Arakan terhadap
kaum Muslim Rohingya itu dalam
kendali rezim Myanmar.“Faktanya
teror itu dilakukan secara siste-
matis oleh aparat negara,” kata
pengamat hubungan internasio-
nal Budi Mulyana.

Begitu kuatnya junta militer
ini, sampai Aung San Suu Kyi pun
tak berani berbuat apa-apa terha-
dap penindasan negara tersebut.
Ini karena secara de facto, junta
militer Myanmar masih berkuasa,
meskipun sudah ada pemilu be-
bas untuk yang pertama kali di
Myanmar pada awal November
lalu.

Menurut Fika Monika Koma-
ra, anggota Kantor Media Pusat
(CMO) Hizbut Tahrir untuk Asia
Tenggara, tragedi terorisme oleh
negara ini terus berlanjut karena
kaum Muslim Rohingya khusus-
nya tidak memiliki perisai politik.
Hampir semua negara tak peduli
karena persoalan ini dianggap
sebagai masalah dalam negeri
Myanmar. Kaum Muslim Rohingya
takadalagitempat mengadu.

Menurutnya, tidak adanya
perisai politik bagi umat Islam
yakni Khilafah Islam, ditambah
tata dunia kufur hari ini yang
memuja demokrasi dan sistem
negara bangsa, menyebabkan
tragedi Rohingya terus berlang-
sungdan berulang.[] emje
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Rohingya Butuh Khilafah

Sistem yang berlaku sekarang tak sanggup melindungi kaum Muslim, khususnya di Rohingya.

LIJIBA.NTAII
MENGAPA &
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B Aksi Hizbut Tahrir Indonesia menuntut Stop Genosida Muslim Rohingya! di depan Kedutaan Besar Myanmar, Menteng, Jakarta Pusat, Kamis (24/11).

ragedi Rohingya tak

berkesudahan. Entah

sudah berapa ribu

orang meregang nya-

wa karena memperta-
hankan agamanya. Kalau boleh
memilih tempat lahir, mungkin
mereka tak akan memilih lahir di
tanah Arakan, wilayah yang kini
ditindas oleh kaum Budha bengis
dengan dukungan pemerintah
Myanmar.

Menurut Fika M Komara,
anggota Kantor Media Pusat
(CMO) Hizbut Tahrir untuk Asia
Tenggara, sistem yang berlaku
sekarang tak sanggup melindungi
kaum Muslim, khususnya di Ara-
kan. Kegagalan itu ada pada tiga
hal.

Pertama, gagal menjamin
hak dasar manusia untuk menda-
pat hak dasarnya sebagai warga
negara yang dilindungi, diakui,
dijaga kehormatannya dan dija-
min kesejahteraannya. Ini terbukti
daribagaimana rezim Burmayang
telah melakukan berbagai 'refor-
masi demokratis' di negerinya dan
baru-baru ini dipuji oleh negara
demokratis Barat dan masyarakat
internasional tapi reformasi 'de-
mokratis' ini tetap tidak menjamin
perlindungan terhadap darah dan
hak-hak minoritas Muslim Ro-
hingya.

Kedua, gagal menciptakan
tata dunia yang mampu mence-
gah tirani dengan segala bentuk-
nya. Apakah itu tirani mayoritas
atas minoritas ataupun sebalik-
nya. Menurutnya, sistem dunia
yang penuh standar ganda terha-
dap umat Islam ini hanya menyi-
sakan upaya-upaya kerja sama
internasional/regional yang le-

mah seperti PBB dan ASEAN,
bantuan kemanusiaan setengah
hati dari negara-negara tetangga.
“Dan dialog basa-basi yang sama
sekali mandul dalam menuntas-
kan tragedi Muslim Rohingya dan
seluruh derita Muslim minoritas
lain di berbagai belahan dunia,’
jelasnya.

Alih-alih menjadi pahlawan
HAM - seperti yang mereka klaim
selama ini- negara kampiun de-
mokrasi seperti Amerika Serikat,
Inggris dan Eropa telah meng-
abaikan kekejaman rezim Myan-
mar, dan justru lebih memilih un-
tuk mengejar kepentingan eko-
nomi dan politik mereka di negara
ini yang kaya akan sumber daya
alam.

Ketiga, gagal memberi
ruang politik bagi solidaritas umat
Islam, karena demokrasi dan na-
sionalisme telah mengaborsi rasa
kemanusiaan para penguasa Mus-
lim untuk menolong kaum lemah
dan berhasil membutakan mata
mereka akan salah satu tirani ke-
manusiaan terbesar abadini.

“Mereka lebih memilih me-
lindungi kepentingan ekonomi
dan politik mereka dibandingkan
memberi perlindungan kemanu-
siaan bagi saudara-saudara mere-
ka Muslim Rohingya,’jelasnya.

Ini bisa dilihat bagaimana
para penguasa Muslim Bangla-
desh, Malaysia dan Indonesia
telah mendehumanisasi ratusan
ribu Muslim Rohingya yang bukan
dari bangsanya dengan meng-
anggap mereka hanya sebagai
“pengungsi yang membebani’,
membiarkan mereka hidup ter-
katung-katung dan diperdagang-
kan oleh sindikat perdagangan

manusia. Tidak heran karena para
penguasa ini sejatinya adalah
penguasa boneka hasil produksi
Kapitalisme sekuler.

Khilafah

Oleh karena itu, kaum Mus-
lim tidak bisa bergantung pada
sistem yang ada sekarang. Sudah
tak perlu dicari bukti-buktinya
lagi. Sudah banyak. Alternatif
satu-satunya, kata Fika, adalah
sistem Islam. Itulah khilafah.

Mengapa harus khilafah? la
memberikan tiga alasan. Pertama,
dengan khilafah akan terjadi pe-
nyatuan negeri-negeri Muslim
dan penghapusan garis perba-
tasan nasional. “Maka, khilafah

akan menyatukan wilayah Ra-
khine Myanmar, dengan tanah
Bangladesh, Pakistan, kepulauan
Indonesia, Malaysia dengan selu-
ruh tanah kaum Muslimin di se-
luruh dunia!”tandasnya.

Kedua, adanya khilafah me-
mungkinkan digunakannya selu-
ruh perangkat negara, termasuk
mobilisasi militer untuk membela
umat Muslim yang tertindas. Me-
nurutnya, ini akan menjadi tekan-
an politik yang hebat. Termasuk
memutus hubungan politik dan
ekonomi dan mengeluarkan an-
caman aksi-aksi militer terhadap
negara manapun yang terlibat
dalam menindas atau membunuh
Muslim.

Jika tekanan seperti ini
gagal, lanjutnya, khilafah akan
mengerahkan kekuatan militer-
nya secara penuh untuk membela
Muslim tanpa memandang lagi di-
mana mereka berada dan berapa
pun biayanya.

Ketiga, khilafah akan mene-
rapkan paradigma kewargane-
garaan Islam dalam masyarakat.
Menurut Islam, kewarganegaraan
seseorangitu berdasarkan tempat
yang dipilihnya untuk tinggal me-
netap. Karena itu, jika ia memilih
untuk tinggal di dalam wilayah
khilafah dan menerima untuk
loyal pada negara dan hukum-
hukum Islam, maka dia adalah
warga negara resmi khilafah yang
berhak menerima seluruh hak-
haknya sebagai jaminan, tanpa
memandang kebangsaannya
atauagamanya.

la menambahkan, khilafah
tidak akan menerapkan diskrimi-
nasi berdasarkan etnis, bangsa,
warna kulit ataupun keyakinan
dalam memberikan kewargane-
garaan. Juga terlarang untuk
membedakan antara wargane-
gara dalam hal apapun. Semua
warga negara dalam khilafah
diperlakukan setara tanpa me-
mandang agama, ras atau lainnya.
“Mereka semua harus bisa menik-
matikeadilan Islam,’jelas Fika.

Oleh karena itu, menurut
Fika, penegakan syariah dan khila-
fah itu secara empiris memang
dibutuhkan oleh kaum Muslim di
mana pun di seluruh dunia. Ben-
cana-bencana kemanusiaan yang
terjadi saat ini yang menimpa ka-
um Muslim sebabnya sangat jelas
yakni tidak adanya perisai yang
melindungi mereka. Itulah khila-
fah.[lemje

Wahai Penguasa Muslim,
Bergeraklah!

Allah nanti ada di pundak para penguasa Muslim. 1.
Sejauh mana kekuasaan yang mereka miliki bisa
dimanfaatkan untuk kepentingan Islam dan kaum 2.

Pertanggungjawaban paling berat di hadapan

Muslim.

Maka, ketika ada kaum Muslim mengalami 3.
penindasan, seharusnya para penguasa Muslim berada
di garda terdepan untuk melakukan pembelaan. Inilah 4.
dulu yang dilakukan oleh para khalifah melihat
penderitaan rakyatnya, meski itu hanya seorang
individu. Para khalifah tak rela kaum Muslim dinistakan D

dan ditindas oleh siapa pun.

Dalam kondisi kekinian, saat Muslim Rohingya
berteriak, seharusnya para penguasa Muslim di
sekitarnya: Indonesia, Malaysia, dan Bangladesh bisa
memberikan pertolongan darurat. Apa saja? Menurut

Rohingya.

Fika, pertolongan darurat itu adalah:
Membuka perbatasan negeri bagi pengungsi

Mengirim misi penyelamatan pada mereka yang

masih terkatung-katung di laut.

mereka.

Melindungi dan mengurus semua kebutuhan

Melakukan tekanan politik pada rezim penindas
Myanmar agar menghentikan semua kezaliman dan
brutalitas mereka pada Muslim Rohingya.

Jika tekanan politik diabaikan, maka langkah

mobilisasi kekuatan militer harus dilakukan untuk

limin!

menegakkan kehormatan Islam dan kaum Mus-

Wahai penguasa, Anda masih punya waktu!
Jangan sampai Anda menyesal![] emje



Apakah Anda melihat
kebijakan rezim Myanmar
sangat diskriminatif terhadap
Muslim Rohingya?

Jelas sekali, kebijakan
Rezim Myanmar sangat
diskriminatif terhadap Muslim
Rohingya.

Indikasinya?

Hal ini sudah terlihat
misalnya pada tahun 2014
pemerintah Myanmar melarang
penggunaan istilah Rohingya
dan mendaftarkan orang-orang
Rohingya sebagai orang Bengali
dalam sensus penduduk saat itu.
Padahal Bangladesh sejak tahun
1982 sudah mengamandemen
undang-undang
kewarganegaraannya dan
menyatakan Rohingya bukan
warga negara Bangladesh.

Pada Maret 2015 juga
pemerintah Myanmar mencabut
kartu identitas penduduk bagi
orang-orang Rohingya yang
menyebabkan mereka
kehilangan kewarganegaraannya
dan tidak mendapatkan hak-hak
politiknya. Inilah yang
menyebabkan gelombang
pengungsian orang-orang
Rohingya ke Thailand, Malaysia,
dan Indonesia.

Dengan ketiadaan hak
warga negara, maka Muslim
Rohingya diperlakukan sebagai
orang asing. Mereka tidak
memiliki hak-hak sebagai warga
negara. Memiliki lahan,
mengenyam fasilitas negara,
bahkan berpolitik. Padahal
mereka sudah ada sejak ratusan
tahun di sana, jauh sebelum
Negara Myanmar berdiri.

Mengapa militer dan juga
biksu Budha tampak bahu
membahu membantai Muslim
Rohingya?

Ini bisa diduga karena ada
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kepentingan yang sama di antara
keduanya terhadap persoalan
Muslim Rohingya. Para biksu
Budha ekstrim merasa terganggu
dengan keberadaan umat Islam,
mereka menjadi diktator
mayoritas, tidak suka
komunitasnya tersaingi. Militer
pun demikian, karena militer pun
beragama yang sama. Dengan
alasan keamanan dan
penanganan konflik, maka kedua
kepentingan ini bertemu untuk
sama-sama menindas Muslim
Rohingya.

Mengapa penerima Nobel
Perdamaian Aung San Suu Kyi
diam terhadap kasus ini?

Dia memang seakan tidak
berkutik. Padahal ia memimpin
pemerintahan Myanmar
sekarang sejak April 2016. la
beralasan situasi di Arakan
sangatlah sulit. Tentunya alasan
yang tidak pada tempatnya.
Label perdamaian yang melekat
padanya menjadi sangat tidak
layak karena ternyata masih ada
kepentingan pribadi yang
mengorbankan rakyatnya sendiri,
Muslim Rohingya. Padahal
keberpihakan bisa saja dilakukan
dengan statement yang clear,
yang membela Muslim Rohingya,
namun hal itu tidak
dilakukannya.

Apakah ini yang disebut
terorisme negara?

Bisa disebut demikian,
karena memang faktanya teror
itu dilakukan secara sistematis
oleh aparat negara.

Lantas mengapa Amerika dan
Barat diam saja bahkan
nampak tidak peduli dengan
masalah ini?

Ketidakpedulian negara-
negara Barat, termasuk Amerika
memang menunjukkan standar
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Budi Mulyana, Pengamat Hubungan Internasional Unikom

Harus Ada Intervensi
Selamatkan Muslim

Rohingya

Terorisme negara semakin menjadi di Myanmar seakan tidak ada yang mampu meng-
hentikannya. Militer dan para biksu bahu membahu membantai Muslim Rohingya, kapan
saja mereka mau. Menurut Budi Mulyana, terorisme negara hanya bisa dihentikan oleh
dua cara. Apa saja itu? Dan mengapa saat ini tidak ada yang melakukannya? Temukan
Jawabannya dalam wawancara wartawan tabloid Media Umat Joko Prasetyo dengan
pengamat hubungan internasional Unikom, Bandung tersebut. Berikut petikannya

gandanya dalam penerapan
HAM. Hal ini bisa diduga tidak
kuatnya kepentingan Amerika di
Myanmar ini. Secara historis
memang tidak ada kepentingan
Amerika Serikat di Myanmar.
Myanmar adalah bekas jajahan
Inggris. Dengan pemerintahan
junta militer di Myanmar yang
cenderung tertutup, maka peran
Barat menjadi minim. Apalagi
yang mengalami penindasan
adalah Muslim Rohingya, maka
semakin tidak pedulilah Barat
terhadap persoalan Muslim
Rohingya.

Apakah untuk semua kasus
pembantaian di negara lain
memang Amerika dan Barat
seperti itu?

Respon negara-negara
Barat, termasuk Amerika
terhadap peristiwa pembantaian
di suatu negara memang
bergantung kepada kepentingan

mereka dalam peristiwa tersebut.

Kalau ada kepentingan, atau
setidaknya ada kesamaan
sentimen, maka bisa jadi mereka
akan merespon dengan cepat.
Apalagi kalau kepentingan
mereka terganggu, maka mereka
pasti akan melakukan intervensi,
tanpa peduli norma-norma
internasional.

Contohnya?

Yang dialami Indonesia
dengan peristiwa lepasnya Timor
Timur bisa menjadi salah satu
contoh standar ganda dari apa
yang dilakukan Barat, atau
peristiwa di Libanon pada akhir
masa Khilafah Utsmani.

Apa pula yang menyebabkan
Presiden Jokowi dan juga
presiden-presiden sebelumnya
bermesraan dengan Myanmar
dengan hubungan bilateralnya
tetapi sama sekali tidak

menyinggung masalah ini?

Lambatnya respon
pemerintah Indonesia terhadap
persoalan Muslim Rohingya di
Myanmar menunjukkan
rendahnya prioritas pemerintah
Indonesia terhadap persoalan
kemanusiaan, terutama Muslim
Rohingya dibandingkan dengan
persoalan lainnya seperti
ekonomi, terorisme.

Indonesia terbelenggu
dengan persoalan dalam negeri
sendiri untuk bisa merespon
peristiwa dalam negeri negara
tetangga. Padahal, sebagai
negeri Muslim terbesar di dunia,
Indonesia harusnya memiliki
keberanian lebih untuk membela
sesama saudara Muslimnya.
Namun itu tidak dilakukan
Jokowi.

Begitu juga dengan Malaysia,
Bangladesh, Brunei dan
negeri-negeri Muslim lain pada
umumnya, sikapnya tidak jauh
berbeda dengan pemerintah
Indonesia. Mengapa?

Negara-negara anggota
ASEAN, terkekang dengan
prinsip yang mereka bangun,
yakni non interverence, yakni
bahwa sesama negara anggota
ASEAN tidak akan saling
mengintervensi urusan dalam
negeri masing-masing.

Lantas, bagaimana caranya
menghentikan terorisme
negara ini?

Terorisme negara hanya
bisa dihentikan oleh dua cara.
Pertama, intervensi kekuatan
internasional. Intervensi
kekuatan internasional
membutuhkan kesamaan
kepentingan dan konsolidasi
bersama untuk sepakat antara
negara-negara yang mau terlibat,
sebagaimana NATO melakukan
intervensi kemanusiaan di Libya

atau yang semisal. Persoalannya,
sampai saat ini tidak ada
konsolidasi dunia internasional
ke arah sana. OKI, tidak ada
respon, PBB, diam. ASEAN
apalagi.

Kedua, adanya negara lain
yang melakukan pembelaan
dengan melakukan intervensi
sepihak. Intervensi negara lain,
pun saat ini sulit dilakukan.
Bangladesh, sebagai negara
terdekat dan memiliki hubungan
historis dengan Muslim di
Rohingya adalah negara lemah.
Sulit untuk dinalar bisa
melakukan intervensi disaat
persoalan dalam negeri masih
membelit. Negara tetangga lain,
Cina, Thailand, sama sekali tidak
memiliki kepentingan untuk
melakukan intervensi. Apa
dasarnya? Tidak ada.

Itukah relevansinya mengapa
Hizbut Tahrir dalam aksi
solidaritas Muslim Rohingya
mengajak kaum Muslimin
mendirikan kembali Khilafah
Islam?

Ya. Umat Islam telah
kehilangan perisai yang
melindunginya yakni Khilafah
Islam. Negara yang senantiasa
melindungi Islam dan umat
Islam. Pasca runtuhnya Khilafah
Utsmani, berbagai penindasan
dialami umat Islam tanpa ada
yang membela. Muslim Rohingya
di Arakan adalah salah satu
korbannya. Maka di sinilah
pentingnya umat Islam untuk
kembali memperjuangkan
tegaknya Khilafah Islam. Negara
yang akan menjadi pembela dari
berbagai penindasan. Negara
yang akan menyebarkan rahmat
bagi sekalian alam. Insya Allah.[]
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Terorisme Negara
ala Myanmar

Bagaikan satu tubuh, begitu mendengar kabar Muslim Rohingya kembali
dibantai negara teroris Budha Myanmar, Hizbut Tahrir Indonesia menggelar aksi
mengecam tindakan brutal itu di depan Kedubes Myanmar dan Istana Negara
serta membentangkan spanduk di berbagai tempat strategis di Jakarta. Untuk
mengetahui lebih lanjut fakta genosida tersebut, wartawan tabloid Media Umat
Joko Prasetyo mewawancarai anggota Kantor Media Pusat (CMO) Hizbut Tahrir
untuk Asia Tenggara Fika Monika Komara. Berikut petikannya.

<> Fika Monika Komara,
Anggota Kantor Media Pusat (CMO)
Hizbut Tahrir untuk Asia Tenggara

Apakah benar sekarang terjadi
pembantaian lagi terhadap
Muslim Rohingya?

Betul telah terjadi
pembantaian lagi, bahkan
menurut Kofi Anan yang saat ini
memimpin komisi PBB dalam
penyelesaian masalah di Rakhine,
ini merupakan tragedi terparah
sejak 2012. Pernyataan sikap
resmi telah dikeluarkan oleh
Kantor Berita Hizbut Tahrir, HT
Malaysia, HT Indonesia dan HT
Bangladesh. Aksi-aksi protes juga
secara serius dilakukan oleh
Hizbut Tahrir terutama di tiga
negeri Muslim tersebut.

Tapi laporan adanya genosida
terhadap Muslim Rohingya
dari Organisasi HAM
internasional dibantah Dubes
Rl di Myanmar. Pendapat
Anda?

Itu tidak valid. Karena PBB
sendiri, dalam hal ini komisi
Rakhine - komisi khusus yang
dipimpin Kofi Anan
membenarkan adanya insiden
ini.

Kok bisa beda versi?

Perbedaan versi ini
menurut saya tidak lepas dari
adanya “dualisme rezim” di
Myanmar saat ini. Antara junta
militer dan rezim “demokrasi”
yang dipimpin Aung San Suu Kyi.
Ketika Liga Nasional untuk
Demokrasi (NLD) memenangkan
pemilu tahun lalu, militer tetap
mempertahankan kontrol atas
keamanan nasional, termasuk
sistem kepolisian dan peradilan.

Sederhananya, pemerintah
NLD tidak memiliki kontrol atas
militer dan tak berdaya untuk
mencegahnya dari melakukan
pelanggaran. Karena itu rezim
Suu Kyi kerap berdalih Rakhine
bukan wilayah kekuasaan mereka

sehingga tidak punya akses dan
kontrol atas wilayah itu. Itu yang
sering disebut lockdown area.
Tragedi berdarah yang
dilakukan oleh mayoritas Budha
terhadap minoritas Muslim
Rohingya memang terjadi saat
“reformasi demokrasi” di
Myanmar baru berumur 8 bulan,
namun sang ikon demokrasi
Aung San Suu Kyi, dan partainya
yang memimpin pemerintahan
Myanmar, telah memilih untuk
mengabaikan persimbahan
darah ini. Kelompok-kelompok
HAM, termasuk tokoh Budha
-Dalai Lama telah banyak
mengkritik tajam keengganan
Suu Kyi berbicara mengenai
penderitaan Rohingya.

Apa dan bagaimana
penderitaan terkini yang
dialami Muslim Rohingya?

Setelah tudingan serangan
pada penjaga perbatasan pada
tanggal 9 Oktober yang
disalahkan pada apa yang
mereka sebut militan Rohingya,
Militer Myanmar membabi buta
melakukan serangan brutal dan
mengakibatkan ratusan Muslim
tewas selama beberapa minggu
terakhir - termasuk perempuan,
anak-anak, dan bayi.

Militer juga bahkan
menggunakan helikopter
tempur untuk menembaki
Muslim Rohingya yang tidak
berdosa.

Selain itu, telah dilaporkan
bahwa puluhan Rohingya Muslim
yang tinggal di negara bagian
Rakhine telah diperkosa atau
diserang secara seksual oleh
tentara Myanmar selama
beberapa minggu terakhir.
Reuters melaporkan bahwa
mereka telah mewawancarai
delapan wanita Rohingya dari
desa U Shey Kya yang

mengatakan bahwa pasukan
Burma telah menggerebek
rumah mereka, merampas harta
benda dan memperkosa mereka
di bawah todongan pistol.
Selain itu, foto satelit yang
diterbitkan oleh Human Rights
Watch pada 13 November,
menunjukkan bukti serangan
pembakaran massa di tiga desa
Rohingya dengan lebih dari 400

bangunan dibakar militer Burma.

Militer Myanmar juga telah
menerapkan penguncian di
negara bagian Rakhine sejak

Militer Myanmar
membabi buta
melakukan serangan
brutal dan
mengakibatkan
ratusan Muslim tewas
selama beberapa
minggqu terakhir -
termasuk perempuan,
anak-anak, dan bayi.

bulan lalu, memblokir bantuan
kemanusiaan, melumpuhkan
persediaan makanan dan obat-
obatan, dan meninggalkan
80.000 Muslim yang sangat
membutuhkan bantuan untuk
bertahan hidup.

Polisi Myanmar juga telah
mengakui pelatihan,
mempersenjatai dan merekrut
etnis Budha dan warga non-
Muslim lainnya di negara bagian
Rakhine untuk membentuk
"polisi daerah" baru. Pada
kenyataannya itu akan menjadi

milisi Budha dibentuk untuk
lebih membantai umat Islam
Rohingya.

Dalam pembantaian itu,
apakah tidak ada yang
mencoba melarikan diri?

Warga melaporkan bahwa
sekitar 70 Rohingya, termasuk
perempuan dan anak-anak, juga
ditembak mati saat mereka
mencoba menyeberangi Sungai
Naaf ke Bangladesh, padahal
mereka sedang melarikan diri
dari pertumpahan darah.

Jadi tidak ada yang berhasil
sampai Bangladesh?

Banyak dari mereka yang
berhasil melarikan diri namun
kemudian ditolak paksa oleh
penjaga perbatasan dari rezim
keji Hasina ketika mereka
mencapai Bangladesh.
Komandan Cox Sektor Bazar di
Bangladesh timur menyatakan
bahwa 86 Rohingya termasuk 40
perempuan dan 25 anak-anak
dipaksa kembali oleh penjaga
perbatasan Bangladesh, dan
kemudian militer Bangladesh
meningkatkan kekuatan patroli
perbatasan guna mencegah
bertambahnya pengungsi
Rohingya memasuki negara itu.
Akhirnya, sekarang banyak yang
terkatung-katung di laut dan
terdampar.

Bisakah disimpulkan bahwa ini
merupakan terorisme negara?

Ya bisa, ini sudah sangat
jelas. Diamnya Suu Kyi dan
brutalnya militer Myanmar.
Karena konstitusi kenegaraan
mereka memfasilitasi terorisme
di negeri mereka sendiri.

Sejak kapan mereka jadi
korban terorisme negara?
Sejak tidak ada lagi perisai

politik mereka. Yakni Kesultanan
Islam di Arakan. Para sejarawan
menyebutkan bahwa Islam
masuk ke negeri itu tahun 877 M
pada masa Khalifah Harun ar-
Rasyid. Saat itu Daulah al-
Khilafah menjadi negara terbesar
di dunia selama beberapa abad.
Islam mulai menyebar di seluruh
Birma ketika mereka melihat
kebesaran, kebenaran, dan
keadilannya.

Kaum Muslimin
memerintah Provinsi Arakan
lebih dari tiga setengah abad
antara tahun 1430 hingga tahun
1784 M. Penderitaan Muslim di
sana mulai terjadi saat penjajah
kerajaan Budha maupun
kolonialis Inggris menjajah
negeriitu.

Pada 1784 M, Kerajaan
Budha berkoalisi menyerang
provinsi dan menduduki wilayah
Arakan. Mereka menghidupkan
kerusakan di provinsi tersebut.
Mereka membunuh kaum
Muslimin, membunuh para
ulama kaum Muslimin dan para
dai. Mereka juga merampok
kekayaan kaum Muslimin,
menghancurkan bangunan-
bangunan islami baik berupa
masjid maupun sekolah. Hal itu
karena kedengkian mereka dan
fanatisme mereka terhadap
kejahiliyahan budhisme mereka.

Lalu pada 1824 M, Inggris
menduduki Burma termasuk
wilayah Arakan dan
menancapkan penjajahan
mereka atas Birma.

Jadi akar masalah Muslim
Rohingya adalah...

Tidak adanya perisai politik
bagi umat Islam yakni Khilafah
Islam, ditambah tata dunia kufur
hari ini yang memuja demokrasi
dan sistem negara bangsa.[]



.1 Muhyiddin Junaidi,
Ketua Bidang Kerja Sama dan Hubungan
Luar Negeri MUI

UmatIslam Harus Bersatu
Indonesia ini terlalu sabar, toleran,
terhadap Myanmar yang telah melaku-
kan genosida atau pembersihan etnis
Muslim Rohingya. Sudah saatnya action untuk melobi

negara-negara ASEAN untuk melakukan pressure atau
tekanan terhadap Myanmar.

Yang jadi masalah adalah protokol negara-negara
ASEAN yang tidak boleh mencampuri urusan negara masing-
masing. Akan tetapi untuk masalah Rohingya, adalah masa-
lah HAM.

Jadi harus ada upaya dari umat dan pemerintah untuk
melakukan tindakan dan harus satu suara. Karena kita
sekarang tidak lagi percaya pada pemerintah Myanmar, tidak
percaya pada Aung San Suu Kyi, yang faktanya membiarkan
genosida terjadi.

Sekarang sikap umat Islam harus melobi PBB untuk
memberikan sanksi terhadap Myanmar karena melakukan
pelanggaran HAM dengan melakukan  genosida atau

pembersihan etnis umat Islam Rohingya. Namun karena
umat islam pecah belah dan lemah, ini juga yang membuka
kesempatan untuk musuh Islam melakukan pembantaian.

Maka semua harus bersatu, umat Islam harus satu
suara untuk membela umat Islam lainnya.[]

-

Ismail Yusanto,
Juru Bicara HTI
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Relevansi Umat Butuh
= Khilafah

Ini bukti kesekian kali bahwa
rezim-rezim sekuler, bahkan yang
mengatakan rezim demokratis sekalipun seperti rezim di
Burma yang dipimpin Aung Sun Suu Kyi pemenang nobel
perdamaian tidak mampu melindungi seluruh rakyatnya
khususnya kaum minoritas Muslim. Ini jelas bertentangan
dengan nilai-nilai yang selama ini mereka gembor-
gemborkan bahwa demokrasi itu memberikan kesamaan hak
kepada seluruh penduduknya.

Ini juga bukti bahwa betapa lemahnya umat Islam
untuk melindungi saudara-saudara kita yang diperlakukan
secara tidak manusiawi, diusir lalu dibantai kemudian
dihancurkan rumah dan harta miliknya. Kita tidak mampu
menghadapinya, padahal umat islam itu dari segi jumlah
sangat besar yaitu lebih dari 1,6 miliar. Nah kenapa bisa
begitu?

ltulah yang Hizbut Tahrir sering sampaikan bahwa
umat Islam yang jumlahnya sebegitu banyak tapi tanpa
persatuan begitu lemah disitulah pentingnya kita
mewujudkan persatuan yang hakiki.

Persatuan yang hakiki itu butuh dua hal yaitu
kepemimpinan dan institusi politik yang memang tujuannya
didirikan untuk mewujudkan persatuan itu, dan itulah
khilafah.

Jadi apa yang dilakukan oleh Hizbut Tahrir itu untuk
kepentingan umat Islam, untuk tegaknya kembali kemuliaan
umat Islam, dan untuk tegaknya kembali izzul Islam wa al
Muslimin.

Tanpa itu kita akan terus mendapatkan penderitaan
dan kezaliman yang korbannya umat Islam di berbagai
negara.||
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| Mereka Bicara
Genosida Muslim Rohingya

Dahniel Anzar Simanjuntak,
Ketua Umum PP Pemuda
Muhammadiyah

Tak Sekadar Bantuan

Kemanusiaan

Ya kasus Rohingya ini adalah
kasus kemanusiaan yang lama sekali tidak dapat
penyelesaian dari dunia. Nah, kunci dari penyelesaian ini
adalah bukan hanya bantuan kemanusiaan Iho. Yang paling
dibutuhkan oleh etnis Rohingya ini adalah tekanan politik
dari dunia terhadap pemerintahan Myanmar. Karena mereka
kan di sana seolah-olah melegalkan pembantaian itu sebut-
lah genosida, yang selama ini dunia bungkam.

Jadi yang harus dilakukan jutrus termasuk Indonesia
melakukan politik pressure terhadap Rohingya. Karena
mereka ini harus ditekan, bila perlu ASEAN atau PBB
melakukan tekanan, termasuk meninjau ulang keanggotaan
Myanmar di ASEAN, kalau tidak ada tekanan maka akan terus
terjadi pembantaian di Arakan.

Indonesia, saya berharap bisa bersikap terang dan
tegas terkait kasus ini. Jadi jangan dibingkai dengan bantuan
sekadar kemanusiaan, karena yang dibutuhkan oleh etnis
Rohingya di Myanmar itu adalah status mereka sebagai
warga negara, status mereka sebagai manusia, ini sebagai
manusia saja itu mereka tidak dipenuhi haknya.

Dunia itu tidak bersikap adil terutama terhadap korban
penindasan itu umat Islam. Kita harus mengingatkan dunia,
bahwasanya ada fakta ketidakadilan terhadap umat Islam.[]

Jeje Zaenuddin,
Wakil Ketua Umum PP Persis

Standar Ganda Barat
_ Krisis Rohingya adalah bukti
bahwa penegakan hak asasi manusia
yang digembar gemborkan dunia Barat,
berstandar ganda. Hanya jika dari
kalangan non Islam yang diperlakukan tidak adil dunia, mau
bersuara lantang hingga sanksi isolasi atau boikot ekonomi
diberlakukan. Bahkan terkadang hanya baru dugaan pelang-
garan HAM dan tuduhan radikalisme saja negeri Muslim bisa
diinvasi militer Amerika dan sekutunya.

Tetapi ketika minoritas Muslim yang dibantai dan di-
rampas hak-hak asasinya oleh kaum kafir, maka para pe-
juang HAM itu bungkam, atau paling banter berbasa-basi
menyayangkan.

Pembantaian Muslim Rohingya yang terjadi bertahun-
tahun dan berulang-ulang tanpa sikap yang tegas dari DK
dan Komisi HAM PBB bukti nyata bahwa mereka
menggunakan standar ganda.

Pemerintah Indonesia melalui Kemenlu sudah bereaksi
dan minta keterangan dari pemerintah Myanmar. Tetapi
belum ada sikap tegas mengecam kebrutalan militer
Myanmar.

Memang Indonesia terikat ASEAN Charter yang
memuat kesepakatan tidak saling mencampuri urusan dalam
negeri masing-masing negara anggota ASEAN. Tetapi
Kesepakatan ASEAN juga memuat pasal tentang penegakan
HAM sebagai agenda penting yang harus diperjuangkan dan
promosikan bersama.

Kita tidak bisa banyak berharap kepada bantuan dunia
internasional dan Komisi HAM PBB yang tumpul sebelah. Kita
harus menggalang kekuatan dari umat Islam sendiri,
khususnya dari negara Muslim ASEAN seperti Indonesia dan
Malaysia agar lebih tegas terhadap pemerintah Myanmar. ]

. Syuhelmaidi Syukur,
Senior Vice President ACT (Aksi Cepat
' | Tanggap)

\ PerluTekanan Politik

Sikap kita jelas kita sangat
menentang atas terjadinya kekerasan
terhadap Muslim Rohingya, ditambah
lagi dengan adanya pembantaian yang luar biasa. Kita juga di
“Peduli Rohingya” kampanyenya adalah stop genosida
terhadap Muslim Rohingya. Jadi kita sangat tegas menolak
itu.

Ya jadi akar masalah dari kejadian Rohingya yang
sudah beberapa kali kita kaji juga adalah diskriminasi sejah
tahun 1982 Myanmar menerapkan Undang-Undang
Kewarganegaraan. Tapi Rohingya tidak dimasukkan sebagai
salah satu suku asli Myanmar. Jadi ini problem utamanya.
Ketika ada problem antar suku, cenderung Rohingya ini tidak
mendapatkan perlindungan dari pemerintah, sering
dipermasalahkan, lalu mereka tidak diberikan akses
pendidikan, kesehatan. Dan jika terjadi kerusuhan, tempat
mereka terbakar lalu mengungsi tanpa bisa kembali ke
tempat tinggal mereka.

Sikap kita, pertama, membantu sekuat tenaga untuk
saudara kita, seperti bantuan-bantuan yang kita lakukan di
Aceh, yang bersifat kemanusiaan. Yang kedua, usaha
advokasi, maksudnya bagaimana pihak-pihak berwenang
dalam hal ini bisa bekerja all out. Kita melakukan aksi di
depan kedutaan besar, lalu kita juga berharap kementrian
luar negeri kita lebih aktif untuk menyuarakan problem
Rohingya ini di level kawasan ASEAN, dan yang lebih penting
lagi adalah bagaimana membuat problem ini menjadi lebih
perhatian penting bagi Myanmar itu sendiri. Perhatian ini
bukan hanya menghimbau, tapi perlu juga ada tindakan yang
lebih tegas, misalnya memanggil Dubes Myanmar. ]

Ricky Fattamazaya,
Ketua Umum Gema Pembebasan

SeruanJihad dariNegara

Kasus Rohingya butuh solusi yang
" tepat. Solusi yang tepat hari ini adalah ya,
seruan jihad dari negara, apalagi Indo-
nesia hari ini tentaranya itu ratusan ribu,
mungkin kalau kirim sepertiganya selesai lah, apalagi kalau
kita semua turun.

Media ini juga tidak pro terhadap Muslim, jadi
pembantaian yang jumlahnya ribuan, bahkan lebih dari itu,
tidak menjadi alasan untuk mereka liput. Bahkan ada upaya
memelintirkan bahwa pembantaian itu bukan mereka yang
lakukan. Tapi dimulai oleh kaum Muslimin. Padahal ini jelas
ada upaya tersistematis untuk membunuhi kaum Muslim di
sana.

lya Indonesia ini tidak punya sisi politik internasional,
karena mereka gak melek politik internasional. Bahkan
banyaknya kaum Muslimin di Indonesia yang tidak
mempunyai sense dalam kepedulian sesama Muslim, karena
ikatan nasionalisme yang mengotak-kotakan negara.[] fatih
sholahuddin
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TELAAH WAHYU 1"

Sesungguhnya orang-
orang kafir dan (yang)
menghalangi manusia
dari jalan Allah kemudian
mereka mati dalam
keadaan kafir, maka
sekali-kali Allah tidak
akan memberi ampun
kepada mereka (TQS
Muhammad [47]: 34).

ekufuran adalah dosa
paling besar yang di-
lakukan oleh manusia.
Apalagi ditambah de-
ngan tindakan yang
mengajak manusia kepada keku-
furan.Jika pelakunyatidak bertau-
bat sebelum mati, maka mereka

diperingatkan agar tidak merusak
dan menghapus pahala amal
kebaikan mereka. Sebagaimana
diterangkan para ulama, di antara
yang dapat menyebabkan terha-
pusnya pahala amal kebaikan
adalah syirik dan kekufuran.

Kemudian dilanjutkan de-
nganayatiniyang menyampaikan
ancaman kepada orang-orang
yang kafir: al-ladzina kafarda.
Diterangkan Abdurrahman al-
Sa'di, mereka adalah orang-orang
yang kufur kepada Allah, ma-
laikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-
Nya, rasul-rasul-Nya, dan Hari
Akhir.

Merujuk kepada QS al-
Bayyinah [98]: 6, orang-orang kafir
mencakup dua golongan, yakni
orang-orang ahli kitab dan orang-
orang musyrik. Ahli kitab adalah
para pemeluk agama Yahudi dan
Nasrani; sedangkan musyrik ada-

antara yang demikian (iman atau
kafir), merekalah orang-orang
yang kafir sebenar-benarnya. Kami
telah menyediakan untuk orang-
orang yang kdfir itu siksaan yang
menghinakan (TQS al-Nisa® [4]:
150-151). Dalam ayat ditegaskan
bahwa orang-orang yang ber-
iman sebagian dan ingkar pada
sebagian lainnya adalah orang-
orang kafir yang sebenar-benar-
nya.

Di samping itu: Wa shaddud
‘an sabilil-Lah dan [yang] meng-
halangi manusia dari jalan Allah).
Ibnu Jarir al-Thabari menafsirkan-
nya dengan ungkapan, “Dan
mereka menghalangi orang yang
ingin beriman kepada Allah dan
rasul-Nya, menyakiti mereka kare-
na itu, dan menghalangi antara
diri mereka dengan keimanan
yang merekainginkan.”

mufassir tersebut, ini tidak hanya
dikemukakan oleh banyak ulama.
Penjelasan yang sama juga di-
kemukakan oleh al-Zamakhsyari,
al-Baidhawi, dan lain-lain.

Terhadap mereka, Allah SWT
mengancam dengan firman-Nya:
Falan yaghfirul-Lah lahum (maka
sekali-kali Allah tidak akan mem-
beri ampun kepada mereka). An-
caman tersebut adalah mereka
tidak akan diampuni oleh Allah
SWT. Ini dapat dipahami dari
penggunaan huruf lan, yang ber-
arti tidak akan pernah alias sela-
manya.

Menjelaskan penggalan
ayat ini, Ibnu Jarir al-Thabari me-
ngatakan bahwa Allah SWT tidak
akan memaafkan apa yang mere-
ka kerjakan, namun akan meng-
hukumnya dan membeberkannya
padaHariKiamat.

Diterangkan Ibnu Katsir, ke-

B Demo anti Islam di Jerman, salah satu bentuk tindakan orang kafir dalam menyikapi pertumbuhan umat Islam di Eropa.

mendapatkan ancaman keras. Di
antaranya, dosanya tidak akan
diampuni. Itu artinya, pelakunya
harus mendapatkan balasan siksa
atas kekufuran dan kemaksiatan-
nya.

Inilah di antara yang dite-
rangkan dalam ayat ini.

Kafir dan Halangi Manusia
Allah SWT berfirman: Inna
al-ladzina kafard (sesungguhnya
orang-orang kafir). Dalam ayat
sebelumnya Allah SWT menyeru
kepada orang-orang yang ber-
iman agar taat kepada-Nya dan
kepada Rasul-Nya. Mereka juga

lah semua orang kafir selain pe-
meluk dua agama tersebut, baik
pemeluk agama dan kepercayaan
lainnya, maupun penganut athe-
isme.

Di samping ayat tersebut,
kekufuran mereka juga ditegas-
kan dalam firman Allah SWT: Se-
sungguhnya orang-orang yang
kafir kepada Allah dan rasul-rasul-
Nya, dan bermaksud memperbe-
dakan antara (keimanan kepada)
Allah dan rasul-rasul-Nya, dengan
mengatakan: "Kami beriman kepa-
da yang sebahagian dan kami kafir
terhadap sebahagian (yang lain)’,
serta bermaksud (dengan perkata-
an itu) mengambil jalan (tengah) di

Tak DiampuniDosanya

Lalu disebutkan: Tsumma
matd wahum kuffar (kemudian
mereka mati dalam keadaan kafir).
Huruf al-wawu pada kata wahum
adalah wawu al-hdl. Yaknihuruf al-
wdwu yang menunjukkan ke-
adaan. Dalam konteks ayat ini,
kata tersebut memberikan makna
taqyid (pembatasan). Sehingga,
hukum yang akan disebutkan be-
rikutnya itu berlaku bagi orang
yang matidalam keadaan kafir.

Dikatakan Ibnu Katsir, ayat
ini berlaku umum mencakup se-
mua orang yang meninggal
dalam keadaan kafir. Menurut

tentuan ini sebagaimana disebut-
kan dalam firman Allah SWT:
Sesungguhnya Allah tidak akan
mengampuni dosa syirik, dan Dia
mengampuni segala dosa yang
selain dari (syirik) itu, bagi siapa
yang dikehendaki-Nya. Barang-
siapa yang mempersekutukan
Allah, maka sungguh ia telah
berbuat dosa yang besar (TQS al-
Nisa [4]: 48). Hal yang sama juga
ditegaskan dalam QS al-Nisa [4]:
16.

Patut ditegaskan bahwa tia-
danya ampunan itu berlaku bagi
mereka ketika meninggal dalam
keadaan kafir sebagaimana dite-
rangkan ayat ini: Wahum kuffar

IKHTISAR:

1. Orang yang kafir dan menghalangi
manusia dari jalan Islam kemudian
dia mati dalam keadaan kafir, tidak
akan mendapatkan ampunan dari
Allah SWT. Balasannya adalah ne-
rakayang kekal selama-lamanya.

2. Selama masih hidup, pintu taubat
dan ampunan masih terbuka bagi
semua pelaku dosa, termasuk bagi
orang-orang kafir.

(mereka mati dalam keadaan ka-
fir).

Menjelaskan ayat ini, Ab-
durrahman al-Sa'di berkata, “Maf-
hum ayat yang mulia ini bahwa
apabila mereka bertaubat dari
semua itu sebelum meninggal,
maka Allah SWT akan meng-
ampuni mereka dan merahmati-
nya dan memasukkan ke dalam
surga sekalipun mereka mengha-
biskan umur mereka dalam keku-
furan, menghalangi manusia dari
jalan-Nya, dan mengerjakan mak-
siat kepada-Nya. Maha Suci Dzat
yang membuka pintu rahmat bagi
hamba-Nya dan menutupnya ba-
gi siapa pun. Selama masih hidup,
masih mungkin baginya ber-
taubat”

Akan tetapi jika mereka mau
bertaubat sebelum meninggal,
maka pintu ampunan terbuka bu-
at mereka. Allah SWT berfirman:
Katakanlah: "Hai hamba-hamba-
Ku yang malampaui batas terha-
dap diri mereka sendiri, janganlah
kamu berputus asa dari rahmat
Allah. Sesungguhnya Allah meng-
ampuni dosa-dosa semuanya (TQS
al-Zumar[39]:53).

Menjelaskan ayat ini, lbnu
Katsir berkata, “Ayat yang mulia ini
merupakan ajakan kepada semua
pelaku maksiat, baik dari kalangan
orang-orang kafir maupun selain-
nya, untuk bertaubat dan kembali
kepada Allah SWT. Ini membe-
ritakan bahwa Allah SWT akan
mengampuni semua dosa orang
yang bertaubat dan berhenti dari
kemaksiatan, bagaimana pun dan
berapa pun besarnya dosa itu,
seperti buih di lautan. Ayat ini ti-
dak boleh diterapkan untuk orang
yang tidak bertaubat. Sebab syirik
tidak diampuni bagi orang yang
tidak bertaubat”

Demikianlah. Kekufuran me-
rupakan dosa besar. Menjadi lebih
besar ketika pelakunya juga me-
ngajak kepada kekufuran dan
menghalangi manusia dari jalan
Islam. Wal-Lah a'lam bi al-sha-
wab.[]
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W KH Hafidz Abdurrahman sedang menyampaikan materi pada acara Setahun Komunitas #YukNgaji di Jakarta, Sabtu (27/11)

da dua anak kecil yang belum

sampai belasan, yang satu

bercita-cita untuk menjadi

ulama besar sehingga hidup-

nya didedikasikan untuk me-
raih impiannya itu dan yang satu tidak
memiliki orientasi apa pun. Mereka adalah
Abdullah Ibnu Abbas ra dan seorang anak
Anshar.

“Hei ngapain sih kamu sibuk-sibuk
belajar, tidak usah repot-repot, toh Abu
Bakar masih ada, toh Umar masih ada,
Ustman masih ada, Ali masih ada, ngapain
kamu repot-repot belajar?” ungkap KH
Hafidz Abdurrahman dengan terjemah be-
basnya menirukan seorang anak Anshar
kepada Ibnu Abbas, dalam acara Setahun
Komunitas #YukNgaji Sabtu (27/11/2016) di
Jakartalslamic Centre, Jakarta Utara.

Ibnu Abbas pun tidak pernah meng-
hiraukan celaan temannya itu. Dia tetap

semangat menuntut ilmu. Bahkan dalam
satu perkara, ia tidak hanya berguru dan
mengambil satu riwayat saja, ia berguru
kepada lebih 30 sahabat sehingga untuk
perkara yang sama dia memiliki 30 lebih
riwayat.

“Jadi ilmunya itu nyegoro (sedalam
lautan),” beber penulis buku Islam Rah-
matan Lil Alamin kepada sekitar seribu
peserta yang umumnya remaja dan pemu-
dayang hadirdariJakartadan sekitarnya.

Lebih dahsyatnya lagi, dalam me-
ngejar satu riwayat hadits, Ibnu Abbas
sanggup tidur bermalam di depan pintu
rumah sahabat Rasulullah karena takut
kehilangan jejaknya. Suatu ketika seorang
sahabat senior bernama Zaid bin Tsabit ra
membuka pintu, dan begitu tahu ada Ibnu
Abbas di depan pintu, ia berkata: “Wahai
Anak Paman Nabi, mengapa Anda tidak
menulis surat saja kepada hamba ini dan

Penegasan HTI

Masalah Ahok Bukan Soal Kebhinekaan

la mengingatkan kepada Menkopolhukam Wiranto untuk ikut marah karena kitab sucinya dinista oleh orang yang tidak bertanggung jawab.

——

TR A
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etua DPP Hizbut Tahrir Indone-
sia Rokhmat S Labib menegas-
kan bahwa masalah Ahok bu-
kanlah masalah kebhinekaan,
akan tetapi masalah penistaan

4

agama.

“Kenapa umat Islam sekarang itu
bergerak, karena mereka tidak percaya
bahwa penista agama ini akan dihukum,’
ungkap Rokhmat dalam silaturahim antar-
tokoh lintas agama dengan Menteri Koor-
dinator Bidang Politik, Hukum, dan Ke-
amanan Wiranto, di kantornya, Jalan Medan
Merdeka Barat 15, Jakarta Pusat, Senin
(21/17).

Rokhmat menilai ketidakpercayaan
umat Islam itu muncul karena tindakan
aparat itu sendiri, yang terindikasi tidak
menindak tegas pelaku penistaagama.

“Seperti banyaknya alasan agar
pelaku tidak terhukum, contoh, menang-
kap Ahok harus izin presiden, padahal kan
tidak, hingga akhirnya umat harus bergerak
meminta tindakan tegas negara,’ beber
Rokhmat.

la juga mempertanyakan tindakan
dari aparat yang belum jelas, karena
menurutnya hukum untuk penista agama
itu sudah jelas, “sudah tersangka, namun

Setahun Program Yuk Ngaji!
Bercita-citalah Setinggi

Impian Ibnu Abbas

"Wahai Tuanku, kemuliaan seseorang bukan karena
nasabnya tetapi kemuliaan seseorang oleh ilmunya.”

hamba akan datang padaTuan.”

Ibnu Abbas menjawab: “Wahai Tuan-
ku, kemuliaan seseorang bukan karena
nasabnya tetapi kemuliaan seseorang oleh
ilmunya.”

Setelah Khalifah Abu Bakar ra mening-
gal, keulamaannya sangat menonjol, se-
hingga Khalifah Umar ra pun mengatakan
bila Ibnu Abbas sebaya dengannya pastilah
ilmu pemuda itu mengalahkan semua sa-
habat. Bahkan ketika Ali ra menjadikhalifah,
Ibnu Abbas diangkat menjadi penasihat
khalifah. Dan diangkat pula menjadi juru
damai ketika orang-orang Khawarij hendak
memisahkan diri dari Khilafah Rasyidah.

Ketika massa sahabat sudah tidak ada,
Ibnu Abbas kembali ke Makkah. Di Masjidil
Haram ia menjadi rujukan para ulama bela-
jar berbagai ilmu kepadanya. “Pendek kata,
semua ilmu dia kuasai. Pertanyaannya me-
ngapa sahabat ini bisa begitu hebat? Ja-
wabannya ada keputusan dia pada masa
mudanya, keputusan dia pada waktu kecil-
nyal”tegas Hafidz.

Kecerdasan yang dimiliki dibalut de-
ngan kesungguhan dalam mencari guru
dantidak hanya itu, Ibnu Abbas sadar betul,
ilmu itu cahaya. la selalu menjaganya de-

tidak ditangkap,”ungkapnya.

Dalam kesempatan itu pula pengasuh
rubrik Telaah di Media Umat ini mengingat-
kan kepada Menkopolhukam Wiranto un-
tuk ikut marah karena kitab sucinya dinista
olehorangyangtidak bertanggung jawab.

“Pak Wiranto ini kan agamanya Islam,
kemudian bersumpah dengan Alquran.
Saat Alquran dinista, seharusnya marah,
dan menghukum pelakunya, dan saya jelas-
kan juga dalam hukum Islam itu, apabila
membela, mendukung penista agama itu
sama saja dengan mereka para penista,’
tegas Rokhmat kepadatuanrumah.

Di akhir kesempatannya Rokhmat
berharap kepada Wiranto yang mempunyai
kewenangan hukum agar tidak balik melin-
dungi penistaagama.

Saat memberikan sambutan, Wiranto
mengatakan, silaturahim antar-tokoh lintas
agama tersebut digelar untuk menampung
segala pemikiran dan solusi bagi pemerin-
tah dalam menghadapi berbagai persoalan

ngan tidak pernah meninggalkan shalat
malam, meskipun di rumah atau sedang
bepergian.Tidak bermaksiat.

“Nah, sekarang pilihan kita, seperti
Ibnu Abbas dengan keputusannya tadi?
Atau seperti orang Anshar yang tidak jadi
siapa-siapa itu?” ujar Hafidz kepada hadirin
yang pada umumnya masih duduk di bang-
ku SMA tersebut.

Talkshow diselingi kreasi seni dari Ko-
munitas KHAT. Di sela itu, Ustadz Felix Siauw
tampil mengobati kerinduan peserta, sam-
bil memperkenalkan desainer buku, Islam
Rahmatan Lil Alamin, Mbak Benefiko, untuk
memberikan inspirasi hijrah dan perubahan
hidupnya, termasuk kontribusi yang diberi-
kan untuk dakwah.

Semakin lengkap, ketika acara dite-
ruskan dengan presentasi berbagai kegiat-
an dan follow up #YukNgaji. Ada juga
testimoni dari sejumlah publik figur, seperti
selebriti Irfan Hakim, dan Caesar beserta
isterinya.

Dalam setahun kiprahnya, Komunitas
#YukNgaji telah mengadakan kegiatan di 20
kota, dan dengan alumni kurang lebih 20
ribu peserta. Mereka tersebar dari Sabang
hingga Merauke.[] joko prasetyo

yang sedang dihadapi.

Dalam acara itu, hadir pula Menteri
Agama Lukman Hakim Saifuddin serta be-
berapa tokoh agama lainnya seperti Ketua
Pengurus Besar Nahdhatul Ulama (PBNU)
KH Marsudi Syuhud, Juru Bicara Hizbut
Tahrir Indonesia (HTI) Ismail Yusanto, Pim-
pinan Pusat Majelis Tafsir Al Quran (MTA)
Ahmad Sukina, Ketua Umum Forum Betawi
Rempug (FBR) Lutfi Hakim,

Selain itu hadir juga Ketua Umum
Perwakilan Umat Buddha Indonesia (Walu-
bi) Siti Hartati Murdaya, dan Harsanto Adi
Soekamto perwakilan Akademi Protestan
Indonesia (API), Sekretaris Bidang Ideologi
dan Kesatuan Bangsa, Parisada Hindu Dhar-
ma Indonesia Astono Chandra Dana, per-
wakilan Konferensi Wali Gereja Indonesia
(KWI) Romo Guido Suprapto, serta perwa-
kilan Direktur Jenderal Politik dan Pemerin-
tahan Umum (Polpum) Kementerian Dalam
Negeri.[] fatih/joy
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“Untuk kepentingan siapa Parade
Kebhinekaan itu? Kalau untuk
kepentingan anak negeri kenapa
pihak asing harus ikut?"

M Parade Bhineka Tunggal Ika, Sabtu (19/11).

ibuan orang memadati patung

kuda Arjuna Wijaya Jakarta

pada Sabtu (19/11) pagi untuk

mengikuti Parade Bhineka

Tunggal lka. Para peserta me-
makai serba merah putih, dan ada yang
berpakaian adat beragam dari berbagai
sukudilndonesia.

Acara tersebut memang di-setting
untuk menampilkan keberagaman di
Indonesia. Sebelumnya panitia mengklaim
bahwa yang akan datang dalam parade
tersebut ratusan ribu. Namun pada fakta-
nya yang datang hanya ribuan, jauh dari

perkiraan panitia.

Salah satu penggagas acara Parade
Bhineka Tunggal lka, yang juga diketahui
sebagai pendukung kandidat gubernur
Basuki Tjahaya Purnama menyebut aksi
yang dilakukan adalah untuk merawat
Pancasila, NKRI, UUD 1945, dan kebhine-
kaanIndonesia.

“Yang bisa menerima keberagaman
itu hanya Pancasila, tapi ada sebagian orang
muncul seolah bukan orang Indonesia. Kita
harus memuliakan bangsa sendiri, bukan
meniadakan sesama bangsa hanya karena
ia lahir berbeda,” ujar Hasan, seorang pani-

Intervensi

tia.

Parade Bhineka Tunggal lka berlang-
sung hingga siang hari. Namun karena
cuaca sangat terik, akhirnya banyak dari
mereka mencari tempat berteduh di
taman-taman sekitarnya. Tanpa peduli
mereka menginjak-injak rumput di sana.
Padahal sudah jelas dilarang untuk meng-
injak taman-taman di daerah patung kuda
ArjunaWijaya dan sekitarnya.

Dubes Inggris Ikut

Ada yang menarik perhatian publik,
terutama di media sosial, yaitu cuitan Duta
Besar Inggris untuk Indonesia tentang par-
tisipasinya dalam parade Bhineka Tunggal
Ika. Hal itu menjadi perhatian pengamat
sosial dan politik Iwan Januar.

“Untuk kepentingan siapa Parade Ke-
bhinekaan itu? Kalau untuk kepentingan
anak negeri kenapa pihak asing harus ikut?
Kita melihat ada kepentingan asing untuk
memperkeruh dan terus menerus menem-
patkan Islam sebagai faktor labilitas atau
ancaman bagi bangsa,” ungkapnya kepada
Media Umat.

Berdasarkan itu, Iwan mempertanya-
kan kenapa Duta Besar Inggris tidak meng-
apresiasi Aksi Bela Islam yang diselengga-
rakan 4 November lalu yang berjalan de-
ngan lancar. Padahal aksi tersebut dengan
jumlah yang spektakuler lebih dari 2 juta
orang berkumpul, terjadi secara sukarela,

,  MEDIA NASIONAL 13

Parade Bhineka Tunggal lka

Ada

tanpa sponsor apalagi bayaran dari siapa-
pun?

Kalau bicara kebhinekaan, justru ka-
rakter umat Islam di Tanah Air-lah yang
membuat negeri ini menjadi stabil. “Di ne-
geriini, mana ada demo menentang agama
minoritas atau suku tertentu -termasuk
warga imigran- yang dilakukan umat Musl-
im?”tanyanyaretoris.

Dubes Inggris harusnya melakukan
aksi itu di negerinya sendiri. “Karena di
Inggris aksi antilslam sekarang sedang ken-
cang-kencangnya, dimotori kelompok Bri-
tain First,"ujar lwan.

Iwan juga menyatakan Dubes Inggris
harusnya belajar jujur, bahwa Islam dan
umatnya justru faktor pencipta stabilitas
keragaman semua agama di dunia, apalagi
dilndonesia.

Sebelumnnya pada 4 November juta-
an umat Islam turun ke jalan untuk menun-
tut agar Basuki Tjahaja Purnama alias Ahok
diproses secara hukum karena menistakan
Alqurandan paraulama.

Aksi yang spektakuler itu mendorong
kalangan pendukung Ahok untuk mengge-
lar aksi serupa. Dalam jumpa pers mereka
berkoar-koar untuk mendatangkan peserta
dalam jumlah besar pula. Namun, kenyata-
annya massa mereka hanya ada di salah
satu sudut jalan di silang Monas. Itu pun
sebagian tertangkap kamera sedang mene-
rima uang bayaran.[] fatih

Astaghfirullah, Gay Diduga Pesta Seks

“Ini sebuah kesalahan fatal, secara UUD kita LGBT bukan menjadi masalah,” ujar Shiddiq.

elasan pemuda diduga gay
diamankan oleh polisi di apar-
temen Kalibata City. Pengge-
rebekan tersebut berawal dari
adanya pelaporan anggota FPI
yang melihat adanya acara yang diduga
khusus untuk para gay.

Saat didatangi, anggota FPI itu meli-
hat beberapa laki-laki tidak berbusana di
dalam kamar, lantas ia langsung melapor-
kannya ke Polsek Pancoran.

Dalam penggerebekan tersebut polisi
menyita barang bukti yaitu dua pak kon-
dom. Selain itu, wartawan mendapatkan
informasi melihat obat anti AIDS, dan bebe-
rapa pemuda ditemukan tidak berbusana.

“Ini ada panitianya juga, di situ ada
kegiatan seperti pesta seks,” ujar Kepala
Bidang Hubungan Masyarakat Kepolisian
Daerah Metro Jaya Komisaris Besar Raden
Prabowo Argo Yuwono saat ditemui war-
tawan di Polda Metro Jaya, Ahad (27/11).

Argo menjelaskan dari keterangan
para penghuni, mereka sedang bermain
game kartu. Dalam permainan kartu itu jika
pemain kalah diharuskan membuka kaus
hinggatelanjang.

Dari 13 orang yang ditangkap, enam
di antaranya mengaku sebagai panitia per-

mainan tersebut. Sedangkan tujuh orang
lain adalah pesertanya. Kemungkinan 13
pemuda diduga gay ini melangsungkan
pestaseks di Apartemenitu.

Namun, setelah pemeriksaan belasan
pemuda yang diduga gay tersebut malah
dipulangkan oleh polisi dengan alasan
tidak ada unsur pidana.

Banyak pihak yang menyayangkan
sikap polisi yang membebaskan belasan
pemuda yang diduga gay itu. Satu di
antaranya adalah Shiddig Al Jawi, Ketua
DPP Hizbut Tahrir Indonesia. “Bukti-bukti
permulaan itu saya kira bisa ditindaklajuti,”
ungkap Shiddig kepada Media Umat.

Shiddig juga mempertanyakan per-
bedaan sikap polisi, saat menghadapi ter-
duga teroris, belum terbukti bersalah sudah
ditangkap bahkan ditembak. “Jadi kita
seperti melihat sesuatu yang tidak adil”
katanya.

Peraturan di Indonesia, menurut
Shiddiq, tidak peduli terhadap masalah
LGBT atau kerusakan moral. “Ini sebuah
kesalahan fatal, secara UUD kita LGBT bukan
menjadi masalah,’ujar Shiddig.

Selain persoalan hukum, ia melihat
ada upaya pengarahan opini umum yang
mendukung LGBT. “Jadi ada persoalah

B Anggota Polsek Pancoran (berdiri) saat memeriksa para pria yang diduga pelaku pesta seks sesama jenis.

hukum yang tidak tegas dan juga ada opini
umum yang pro terhadap LGBT tegas
Shiddiq.

la menilai tindakan para pemuda itu
sudah mengarah kepada propaganda LGBT
dan itu dalam Islam adalah sesuatu yang
haram. “Berkumpul, atau berpropaganda
menuju keharaman itu tidak boleh meski-
pun mereka belum melakukan keharaman
tersebut,’katanya.

Menurutnya, penyadaran ke masya-
rakat sangat diperlukan untuk menjelaskan
bahwa segala tindakan kerusakan moral
seperti LGBT ituadalah salah.

Proses-proses legislasi yang menun-
tut legalisasi LGBT juga harus diwaspadai.
“Itu semua awalnya dari opini umum yang
harus kita cegah, jadi setiap opini yang
melegalkan LGBT harus kita lawan” tutup-
nya.[] fatih sholahuddin
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Kepala Bappenas: Kondisi Ekonomi Indonesia
Sekarang Mirip Saat Dijajah Belanda

Menteri Perencanaan Pembangunan Bambang Brodjo-
negoro mengatakan, kondisi perekonomian Indonesia saat ini
mirip dengan kondisi ekonomi Indonesia pada saat dijajah oleh
Belanda.

“Ekonomi Indonesia saat ini tidak jauh beda dengan kondisi
ekonomi saat kita di jajah Belanda. Mereka menjajah dengan
menjarah rempah-rempah dan komoditas lainnya yang dikirim ke
negaranya,” ujar Bambang saat menghadiri acara paguyuban

W Bambang Brodjonegoro

Mas TRIP di Gedung Perbanas, Jakarta, Sabtu (12/11/2016).

Menurut mantan Menteri Keuangan ini, Indonesia saat
dijajah oleh Belanda sumber daya alam Indonesia dikeruk habis,
bahkan ada gerakan tanam paksa. Kondisi ini, menurut dia,
menyerupai kondisi Indonesia saat ini yang mengandalkan
sumber daya alam untuk diekspor.

“Indonesia sekarang kondisinya modern, tetapi jika melihat
sejarah, mirip dengan keadaan saat dijajah Belanda,” terangnya.

Menurut Bambang, saat ini Indonesia banyak sekali diminta
asing untuk mengekspor hasil tambangnya dengan menawarkan
nilai tambah yang cukup menggiurkan. Tawaran-tawaran tersebut
tidak terlepas dari agenda politik yang sudah tersusun rapi.

Namun, jika kondisi tersebut tidak disikapi secara bijak oleh
Indonesia maka kondisi penjajahan di zaman Belanda akan
dirasakan lagi saatini.

“Kalau Indonesia kerjaannya gali tambang lalu hasilnya
diekspor, maka sampai kapan pun Indonesia tidak akan maju.
Negara yang bergantung sama sumber daya alam, maka negara
itu akan acak-acakan,” ucap Bambang.[]

Kebhinekaan Jangan Jadi Alat Politik Bung-

kam Aspirasi Umat Islam

Gencarnya seruan menjaga kebhinekaan saat umat Islam
mempersoalkan penghinaan Alquran yang dilakukan Ahok,
dipertanyakan Farid Wadjdi. Ketua DPP Hizbut Tahrir Indonesia ini
menyatakan selama ini dalih kebhinekaan kerap menjadi alat
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politik untuk membungkam aspirasi umat Islam.

“Yang diminta umat Islam kan agar Ahok yang menghina
Alquran dan ulama dihukum, Iho apa hubungannya dengan
kebhinekaan,” tanya Farid Wadjdi dalam diskusi publik dengan
tema “Penistaan Agama dan Politik Keindonesiaan” pada Sabtu
(19/11) di Centropunto Café Bandung.

Farid menambahkan sungguh sangat naif menjadikan Ahok
sebagai simbol kebhinekaan, seolah-olah siapapun yang
mempersoalkan Ahok, berarti mengancam kebhinekaan.

“Kehadiran umat Islam dalam aksi 4 November kemarin,
tidak lain karena kecintaan umat Islam terhadap Alquran, ini
adalah panggilan keimanan, jadi tidak ada urusannya dengan
tunggang menunggangi, apalagi makar ” ujarnya.

Dalam pandangannya, dalih yang sama juga sering
digunakan ketika umat Islam menuntut penerapan syariah Islam,
dituding makar dan mengancam kebhinekaan.

Islam sendiri, menurut Farid, mengakui kebhinekaan dalam
pengertian adanya realita perbedaan suku, bangsa, laki-laki dan
perempuan, dan agama.

“Ini adalah realita sosial yang tidak bisa ditolak oleh
siapapun, sebagaimana firman Allah SWT dalam al-Hujurat ayat
13,” tegasnya.

Menurutnya, persoalannya bukanlah sekedar keberagaman
di tengah masyarakat, tapi sistem apa yang bisa menjamin
kebaikan bagi setiap individu masyarakat yang beragam itu.

W Diskusi publik di Centropunto Café Bandung, Sabtu (19/11).

“Tidak ada sistem yang bisa menjamin kebaikan bagi setiap
individu yang beragam ditengah masyarakat kecuali syariah
Islam, karena syariah Islam adalah rahmatan lil alamin, kebaikan
bagi setiap umat manusia, tanpa pandang ras, warna Kkulit,
bangsa, danagama.”

Acara yang diselenggarakan Pusat Studi Politik dan
Keamanan (PSPK) Universitas Padjadjaran ini menghadirkan
pembicara antara lain Muradi (Ketua Prodi Pascasarjana llmu
Politik FISIP Unpad), Leo Agustino (Akademisi Untirta/Peneliti
PSPK Unpad dan Achyar (Ketua Badko HMI Jabar). Semua
pembicara sepakat semua pihak harus mengawal proses hukum
tersangka Ahokiini.[]

Murabahah yang Boleh

ransaksi murabahah saat ini berkembang.
Sayangnya, banyak yang sekadar nama tapi
faktanya jauh dari makna murabahah yang
sebenarnya. Campur aduk dengan sistem
kapitalistulen.

Murabahah ini adalah istilah baru, yang digunakan
dalam perbankan syariah. Istilah ini mempunyai dua
konotasi: Pertama, akad jual-beli dengan cara kredit, atau
utang. Kedua, akad pembiayaan. Tetapi, konotasi yang
kedualebih dominan ketimbang yang pertama.

Mengenai hukum murabahah, yang diperbolehkan
dalam Islam sebenarnya berdiri di atas fakta jual beli yang
dilakukan dengan utang dan cicilan, bukan pembiayaan.
Nasabah sebagai pembeli dan bank sebagai penjual.
Karena itu, seluruh ketentuan yang berlaku di dalam jual
belidan utang piutang berlaku dalam akad murabahahini.
Misalnya, tidak diperbolehkannya jual beli terhadap
barang yang belum dimiliki, termasuk hak khiyar dalam
jual beli,antara meneruskan dan membatalkan jual beli.

Ini berbeda, jika status akad yang dinyatakan
sebagai akad murabahah ini merupakan akad pem-
biayaan, sehingga fakta yang berlaku di dalamnya adalah
utang piutang murni, minus jual beli. Seperti tidak adanya
hak khiyar, antara membatalkan dan meneruskan akad.

Sebagaimana ketentuan dalam akad jual-beli
dengan cara kredit atau utang, barang yang dijual adalah

barang yang telah menjadi milik penjual. Harga yang
diakadkan antara penjual dan pembeli adalah harga yang
disepakati dengan skema utang atau kredit. Setelah itu,
tidak ada lagi pinalti, atau yang lain. Secara umum,
ketentuan jual-beli berlaku di sini, barang yang dibeli
diberikan tunai, sedangkan pembayarannya diangsur,
sesuai dengan kesepakatan para pihak. Inilah fakta jual-
beli dengan kredit, atau bai' bi ad-dain wa tagsith. Jika
konteks yang dimaksud dengan murabahah adalah akad
sepertiini, maka boleh.

Tetapi, kenyataannya akad murabahah yang diprak-
tikkan bank tidak seperti ini. Karena itu, jika ada yang
menyatakan, “Bank membiayai sebagian atau seluruh
harga pembelian barang yang telah disepakati kualifikasi-
nya” ini seharusnya tidak boleh ada, sebab ini
bertentangan dengan fakta bank sebagai penjual, yang
menjual barangnya kepada pembeli, yang tidak lain
adalah nasabah. Sebab, dengan membiayai sebagian, ber-
arti sebagian lagi harus dibayar oleh pembeli (nasabah)
sendiri, yang berarti bank di sini bertindak sebagai pihak
yang mengutangi pembeli (nasabah) tersebut.

Dengan kata lain, akad murabahah di sini bukan jual
beli dengan utang, tetapi utang piutang murni. Masalah-
nya, jika akad murabahah ini adalah akad utang piutang,
maka bank tidak boleh menetapkan “harga beli plus
keuntungannya’, karena statusnya adalah utang. Utang

Marinir TNI AL Turunkan Bendera Cina di

Pulau Obi Ternate

Anggota Intel Pangkalan TNI AL Ternate, Sertu Agung
Priyanoro terpaksa menurunkan bendera Cina yang berkibar di
Smelther PT Wanatiara Persada, Pulau Obi, Provinsi Maluku
Utara. Penurunan bendera Cina pada Jumat 25 November ini
berlangsung disela-sela peresmian Smelther PT Wanatiara
Persada di Pulau Obi.

Sebelumnya Gubernur Maluku Utara dan perwakilan
Forkompimda Maluku Utara dengan menggunakan KM Sumber
Raya 04 akan merapat menuju Pulau Obi untuk meresmikan
Smelther PT Wanatiara Persada. Disaat KM Sumber Raya 04
merapat ada informasi tentang pengibaran Cina yang posisinya
sejajar dengan Bendera Merah Putih namun ukurannya lebih
besar.

L P IR R £
W Bendera Cina berjejer dengan bendera Indonesia di Pulau Obi Ternate.

Sebelum KM Sumber Raya 04 merapat sudah terjadi
insiden dan ketegangan saat sejumlah wartawan yang tiba dahulu
di Pulau Obi hendak menurunkan bendera Cina. Namun hal itu
dicegah karyawan lapangan (warga Cina) PT Wanatiara Persada
dan Kapolres Halsel dengan maksud agar diturunkan sendiri oleh
orang Cina supaya tidak terjadi permasalahan.

Lalu Pasintel Lanal Ternate, Mayor Laut (P) Harwoko Aji
berinisiatif memerintahkan Sertu Agung Priyantoro untuk
meluncur terlebih dahulu menuiju ke lokasi acara. Sampai di lokasi
bendera Cina yang terpasang sedang proses diturunkan oleh
Security PT Wanatiara Persada. Namun bendera Cina di dermaga
masih belum diturunkan lalu Pasintel Lanal Ternate meme-
rintahkan Sertu Agung Priyantoro untuk menuju ke dermaga dan
menurunkan bendera Cina tersebut.

Pengibaran bendera Cina tersebut dinilai menyalahi aturan
karena pertama, melanggar Undang-undang No 41 tahun 1958
tentang Lambang Negara. Kedua, bendera Cina tersebut
dikibarkan sejajar dengan bendera kebangsaan Indonesia. Ketiga,
ukuran bendera Cina tersebut lebih besar dibandingkan dengan
Bendera Merah Putih selain itu dikibarkan di tempat umum.[] af
dari berbagai sumber

dan Tidak

tidak boleh dibayar, kecuali dengan jumlah yang sama.
Jika tidak, maka utang piutang tersebut mengandung
riba.

Mengenai klausul, “Bank kemudian menawarkan aset
tersebut kepada nasabah dan nasabah harus menerima
(membeli)-nya sesuai dengan janjiyang telah disepakatinya,
karena secara hukum janji tersebut mengikat; kemudian
kedua belah pihak harus membuat kontrak jual beli’] jelas
tidak tepat. Sebab, janji untuk membeli belum bisa
disebut akad. Sebab, akad itu harus dilakukan terhadap
barang dan jasa, sedangkan janji bukanlah barang dan
jasa.

Akibat dari klausul ini, maka lahir klausul berikutnya,
“Jika nasabah kemudian menolak membeli barang tersebut,
biaya riil bank harus dibayar dari uang muka tersebut.”
Padahal, dalam akad jual beli yang jelas-jelas mengikat
saja, masih ada khiyar (pilihan melanjutkan akad atau
tidak), sementara apa yang dilakukan oleh bank dengan
calon pembeli tadi baru sebatas komitmen atau janji. Jika
sudah terjadi akad saja masih ada khiyar, baik dengan
syarat uang muka hangus, seperti ‘arbun atau tidak, maka
tentu lebih boleh lagi untuk melakukan khiyar jika akad
tersebut belum terjadi.

Dengan demikian, akad murabahah seperti di atas
jelas merupakan akad yang rusak, dan tidak sah.[] har
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Rush Money,
Lumpuhkan Bisnis Kapitalis?

Jika masyarakat mengambil uang di bank dan ditanamkan dalam sektor riil , ini akan menyebabkan roda ekonomi berputar.

rotes terhadap peme-
rintahan Jokowi yang
dinilai melindungi
Ahok yang menista-
kan agama, meluas ke
bidang ekonomi. Ini ditandai de-
ngan beredarnya isu rush money.
Isu itu sendiri merupakan bentuk
gerakan untuk melumpuhkan
ekonomi para konglomerat yang

Fahmi Shadry
Anggota DPP Lajnah Khusus Pengusaha HTI

mendukungnya.

Isu ini mendapat perhatian
serius dari pemerintah, dan pihak
kepolisian, termasuk konglomerat
yang disebut dengan sembilan
naga. Menteri Keuangan Sri Mul-
yani Indrawati pun menampak-
kan kekhawatirannya hingga ber-
harap provokator yang mengajak
masyarakat untuk menarik sim-

panan secara serempak dari per-
bankan (rush money) bersamaan
dengan aksi demonstrasi yang
akan digelar pada 25 November
2016 ditindak tegas. Pasalnya,
hasutan tersebut berpotensi
mengganggu kepentingan ma-
syarakatumum.

Tak butuh waktu lama, de-
ngan cepatdan cekatannya, kepo-
lisian menangkap seorang guru
berinisial AR (31 tahun). la diang-
gap provokator dimedia sosial
melalui unggahannya yang me-
ngajak kepada semua orang
untuk mengambil tabungannya.

Isu rush money ini diduga
membuat kalang kabut kalangan
kapitalis. Salah satunya James
Riyadi—bukan Muslim dan bukan
anggota NU—sampai harus hadir
di dalam acara Rakernas Il PBNU
dengan menggunakan kopiah
dan berbicara tentang bahaya
rushmoney.

Sementara itu kalangan
pengamat terjadi pro dan kontra
terkait dengan isu ini. Yang setuju
beralasan bahwa rush money ini
ditujukan untuk melumpuhkan
bank milik sembilan naga. Dam-

paknya, ini akan menjadikan
bank-bank pemerintah dan bank
syariah mendapat limpahan dana
yang besar. Dan ini akan memper-
kuat bank pemerintah dan bank
syariah.

Sedangkan yang tidak setu-
ju, rush money tidak akan dapat
menekan pemerintah, karena pe-
merintah akan selalu dapat solu-
sinya sebagaimana kasus Bank
Century. Justru keberadaan rush
money akan menyebabkan inflasi
dengan naiknya hargabarang.

Sementara itu Ketua Lajnah
Maslahiyyah DPP HTI, Arim Nasim
mengatakan isu rush money sebe-
narnya harus dilihat dari dua sisi
yaitu sisi hukum syara dan isu
politik ekonomi untuk menjatuh-
kan rezim kapitalis.

Dari sisi hukum syara, rush
money dalam artian mengambil
uang atau menutup tabungan
yang disimpan di bank konven-
sional yang memberikan bunga,
hukumnya wajib karena haram
menabung di bank konvensional
yang memberikan bunga. Dari sisi
makro ekonomi dalam sistem
ekonomi kapitalisme bank meru-
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BELAJAR DARI

pakan alat “penyedot uang” dari
sektor rumah tangga. Dan dana
yang tersedot tersebut sebagian
besar hanya dimanfaatkan oleh
kaum kapitalis, yang sudah mem-
punyai perusahaan yang besar,
untuk menjadilebih besarlagi.
Walhasil, kata Arim, konsep
tabungan dalam sistem kapitalis
hanya menyebabkan harta ber-
edar di kalangan kaya saja. Maka,
jika masyarakat mengambil uang
di bank dan ditanamkan dalam
sektor riil , ini akan menyebabkan
roda ekonomi berputar sehingga
kekayaan bisa menyebar ke te-
ngah masyarakat. Tapi kalau pe-
ngambilan tabungan hanya di-
pindahkan dari bank swasta ke
bank pemerintah atau bank syari-
ah maka tidak akan memberikan
dampak yang signifikan terhadap
pertumbuhan sektorriil.
Sementara dari sisi politik,
lanjutnya, rush money kemung-
kinan tidak akan efektif dijadikan
alat untuk menekan pemerintah
dalam melakukan perubahan ke-
bijakan apalagi sampai meng-
ubah sistem ekonomi.[lman/Im

BISNIS SYARIAH

Pebisnis dibidang Digital
Communication Technology

bu Bakar As Shiddiq adalah sahabat Nabi
SAW yang merupakan orang ketiga yang
menerima dakwah Nabi Muhammad SAW.
Ketika Rasulullah SAW menyampaikan
dakwah kepada Abu Bakar, ia menyimak
dengan cermat apa yang diucapkan Nabi Muhammad
SAW. Tak sedikitpun keraguan ada di dalam dirinya. la
yakin, perkataan itu benar karena Rasulullah SAW tidak
pernah berbohong. Tanpa banyak cakap, Abu Bakar
langsung bersyahadat. Rasulullah SAW terlihat gembira
menyambut ke-Islaman Abu Bakar, sosok pengusaha
sukses yang sangat dihormati di Makkah.
la telah dikenal oleh kaumnya sebagai orang mulia,
berbudi luhur, dan selalu menolong orang lain. Sehingga
banyak orang yang selalu mendatanginya baik untuk
minta tolong maupun untuk keperluan bisnis. Dalam
kesempatan baik seperti ini ia selalu mengajak teman
akrabnya untuk masuk Islam. Sungguh luar biasa setelah
satu minggu Abu Bakar masuk Islam, ada enam sahabat
karibnya dari kalangan pengusahayang juga masuk Islam,
dengan sebab dakwahnya. Mereka juga termasuk enam
dari 10 orang yang dijanjikan oleh Allah masuk surga, yaitu
'Utsman bin Affan, Thalhah bin 'Ubaidillah, Zubair bin
'‘Awwam, Abdurrahman bin Auf, Sa'ad bin Abi Waqqgash
dan Abu'Ubaidah bin Jarrah.

ABU BAKAR AS SHIDDIQ

Abu Bakar sangat memperhatikan nasib orang
lemah, kaum miskin dan para budak. Seperti diceritakan
oleh Ibnu Katsir, berkaitan dengan firman Allah SWT, “Dan
kelak akan dijauhkan orang yang paling takwa dari neraka,
yaitu orang yang mengeluarkan hartanya (di jalan Allah)
untuk menyucikan jiwanya. Dan ia tidak mengharapkan
balasan untuk kebaikannya, selain menghendaki wajah
Tuhannya yang Mahatinggi. Dan pasti ia kelak mendapat
Keridhaan” (TQS al-Lail [92]: 17-21). Telah disebut oleh
beberapa mufassir bahwa ayat tersebut menjelaskan
tentang sikap Abu Bakar yang sangat spektakuler dalam
memanivestasikan keimanan dan ketakwaannya melalui
harta yang dimilikinya. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari
Urwah bahwa Abu Bakar ra telah memerdekakan tujuh
orang budak yang disiksa oleh pemiliknya karena beriman
kepada Allah SWT, termasuk di antaranya Bilal bin Rabah.
Al-hakim meriwayatkan dari Amir bin Abdullah bin Al
Zubar dari bapaknya, bahwa Abu Quhafah, ayah Abu
Bakar, berkata kepada Abu Bakar, “Aku lihat engkau
memerdekakan budak-budak yang lemah. Anakku,
sekiranya kau memerdekakan budak-budak yang kuat,
pasti mereka akan membela dan mempertahankanmu.”
Mendengar ucapan ayahnya, Abu bakar berkata, "Ayah,
aku hanya mengharapkan apayang ada disisi Allah."Maka,
turunlah ayat diatasyang membenarkan sikap Abu Bakar .

Abu Bakar merupakan sahabat Nabi yang turut
menemani Rasulullah ketika berhijrah. la berkorban jiwa
dan raga untuk melindungi Rasulullah selama perjalanan
hijrah. Selain itu ia membawa hartanya sebanyak 6000
dirham perak (setara Rp 420 juta) sebagai bekal berhijrah.

Pada suatu waktu ia pernah menginfakkan seluruh
hartanya untuk dakwah Islam. Ketika Rasulullah SAW
bertanya, “Wahai Abu Bakar apa yang engkau tinggalkan
untuk keluargamu’, ia menjawab singkat, “Allah dan
Rasulnya”. Sikap ini yang membuat Umar bin Khattab
tercengang ketika itu dirinya hanya sanggup menginfak-
kan separuh hartanya.

la adalah khalifah pertama setelah Rasulullah SAW
wafat. Kecintaan Rasulullah SAW kepadanya dilukiskan
dalam sabdanya, “Andai kuambil kekasih di antara
manusia pasti kujadikan Abu Bakar sebagai khalilku.”

Semoga kita bisa meneladani Abu Bakar As Shiddiq
ra, seorang pengusaha Muslim generasi awal yang tunduk
pada kebenaran Islam, bersedia berjuang jiwa raga dan
hartanya demi tegaknya Islam di muka bumi. Semoga
Allah memudahkan segala urusan kita dan memberikan
keistigamahan untuk terus berjuang menegakkan syariah
dalam naungan khilafah. Aamiin.[]



Ketika kaum Muslim ingin
memperjuangkan keadilan
dalam kasus penistaan Alquran,
sekelompok orang dengan
menamakan dirinya kelompok
Bhineka Tunggal Ika muncul.
Pesan mereka, Islam
bertentangan dengan slogan
Bhineka Tunggal Ika. Benarkah?
Fokus kali ini mengupasnya.
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Saat Islam dan kaum Muslim menjadi pihak yang dizalimi, menjadi korban, isu
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keberagaman dimainkan untuk menghalangi kaum Muslim mendapatkan keadilan.

etika terjadi pemba-

karan masjid di Tolika-

ra, tak ada yang ber-
teriak-teriak penting-

ya Bhineka Tunggal

lka yang ditujukan bagi kaum
Kristen Papua. Tapi begitu kaum
Muslim menuntut keadilan terha-
dap penista Alquran, muncul ke-
lompok yang mempertentangkan
tuntutan umat Islam itu dengan
slogan BhinekaTunggal Ika. Mere-
ka membuat aksi seolah-olah tun-
tutan umat Islam itu melanggar

kebhinekaan.

Apakah salah kaum Muslim
menuntut keadilan atas penistaan
agamanya? Bukankah itu dijamin
oleh hukum? Toh, orang kafir pun
juga memiliki hak yang sama
dalam masalah hukum ini. Lalu di
mana letak salahnya terhadap ke-
bhinekaan? Segudang perta-
nyaan muncul di tengah kaum
Muslim.

Ketua Lajnah Siyasiyah DPP
HTI Yahya Abdurrahman menilai,
slogan keberagaman atau kebhi-

nekaan tak jarang hanya dijadikan
alat demi kekuasaan dan kepen-
tingan tertentu. Isu keberagaman
atau kebhinekaan sering muncul
ketika pihak-pihak yang dirugikan
oleh pihak tertentu, tak jarang
adalah pihak minoritas, mencari
dan menuntut keadilan.
Menurutnya, Islam dan ka-
um Muslim menjadi pihak yang
paling sering dirugikan. “Islam
dan kaum Muslim disudutkan de-
nganisu keberagaman,’jelasnya.
la menjelaskan, saat Islam

Bhinneka Tunggal Ika
Jadi Ide Pluralisme?

ungkin banyak rakyat Indonesia yang

tidak tahu bahwa kata “Bhinneka

Tunggal Ika” itu tidak muncul bersa-

maan dengan kemerdekaan Indonesia.

Kata itu muncul dalam lambang negara
yang baru dibuat tahun 1950. Sebelum ada slogan
Bhinneka Tunggal Ika, garuda mencengkeram bendera
merah putih saja, tanpa ada teksnya.

Dalam penyempurnaannya, slogan itu dimasuk-
kan. Kalimat itu sendiri diambil dari buku Kakawin
Sutasoma karangan Mpu Tantular yang konon berasal
dari zaman Kerajaan Majapahit. Bunyi aslinya sebagai
berikut:

Rwéneka dhatu winuwus wara Buddha Wiswa,
bhinnéki rakwa ring apan kéna parwanosén,
mangka ng Jinatwa kalawan Siwatatwa tunggal,
bhinnéka tunggal ika tan hana dharmma mangrwa
(Pupuh 139: 5).

Konon dikatakan bahwa Wujud Buddha dan Siwa
itu berbeda. Mereka memang berbeda. Namun,
bagaimana kita bisa mengenali perbedaannya dalam
selintas pandang? Karena kebenaran yang diajarkan
Buddha dan Siwa itu sesungguhnya satu jua. Mereka
memang berbeda-beda, namun hakikatnya sama.

Karena tidak ada kebenaran yang mendua. (Bhinneka
Tunggal ika tan Hana Dharma Mangrwa) (Tantular,
2009:504-505)

Slogan ini kemudian digunakan oleh negara untuk
menggambarkan keberagamaan di Indonesia baik
dalam hal suku, agama, ras, dan antargolongan
(SARA). Negara berharap adanya keberagaman ini bisa
dipahami sebagai sebuah realitas yang harus dihormati
antara satu dengan yang lain. Nah, di sanalah muncul
sikap toleransi di tengah masyarakat.

Meski demikian, sejak lahirnya kalimat itu di
zaman Majapahit, sebenarnya slogan tersebut mengan-
dung ide pluralisme—menyamakan semua agama
karena dianggap menuju kepada tuhan. Slogan itu tak
lagi dimaknai sebagai ide pluralitas. Maka tak heran,
slogan ini digunakan oleh para pengusung ide pluralis-
me untuk menyerang Islam.

Jika dimaknai sebagai sebuah realitas kebera-
gaman yang harus dihormati, toh Islam pun sangat
menghormati adanya perbedaan. Islam tidak pernah
memaksakan orang non Muslim masuk Islam. Bahkan
Islam sangat toleransi terhadap mereka. Saking toleran-
nya, lihatlah bagaimana kaum Muslim mau memberi
kesempatan orang non Muslim duduk di posisi strategis
di negeri ini, padahal mereka itu minoritas. Kurang
toleran apa coba?[] emje

dan kaum Muslim menjadi pihak
yang dizalimi, menjadi korban, isu
keberagaman dimainkan untuk
menghalangi kaum Muslim men-
dapatkan keadilan.

Sebagai contoh, dalam ka-
sus Tolikara, yang disalahkan ada-
lah umat Islam karena menuntut
keadilan atas pembakaran masjid
di sana. Isu keberagaman pun di-
gunakan. Umat Islam -bukan
orang Kristen- saat itu diminta
menjaga kebhinekaan.

“Padahal bukankah kebhi-
nekaan sudah ada dan masya-
rakat yang beragam di sana hidup
dengan kebhinekaan itu tanpa
ada masalah? Bukankah masalah
baru muncul ketika pembakaran
kios dan masjid itu terjadi? Jadi
mestinya yang dianggap meng-
ancam kebhinekaan adalah pela-
ku pembakaran itu. Dengan isu
kebhinekaan itu kaum Muslim “di-
paksa”menerima dan memaafkan
ketidakadilan yang terjadi pada
mereka, kata Yahya.

Dalam isu kristenisasi, juga
sama. Penentangan umat Islam
terhadap kristenisasi dicap bisa
mengancam kebhinekaan. Pendi-
rian gereja yang menyalahi kese-
pakatan yang dulu dibuat untuk
menjaga harmoni tidak pernah
dikatakan membahayakan kebhi-
nekaan. Kepada kaum Kristen
tidak dikatakan agar menjaga
kebhinekaan dan tidak ngotot
mendirikan gereja. Tapi ketika
kaum Muslim menolak pendirian
gerejaitu, isu kebhinekaan pun di-
munculkan.

Akhirnya, slogan kebera-
gaman atau kebhinekaan dira-
sakan oleh umat sebagai alat utuk
memaksa mereka menerima dan
membiarkan begitu saja kristeni-
sasi mengancam akidah umat
Islam. Sebaliknya, seruan dakwah

Islam dan penerapan syariah ma-
lah dikekang, juga dengan cap
bisa mengancam keberagaman.

Begitupun dalam kasus pe-
nistaan Islam oleh Ahok, lagi-lagi
isu keberagaman dimunculkan.
Bukan hanya secara verbal, bah-
kan perlu diinstruksikan dibuat
apel dan semacamnya di seluruh
negeri. Isuitu seolah dimunculkan
untuk menghalang-halangi agar
umat Islam tidak bergerak mem-
bela kitab sucinya yang dinista-
kan. Padahal pergerakan umat
Islam itu tak lain karena pene-
gakan hukum yang jauh dari ha-
rapan dan terkesan melindungi
penista Alquran.“Bukankah justru
tindakan Ahok itu yang nyata-
nyata mencederai dan merusak
kebhinekaan?”kataYahya.

Begitupun terhadap aspirasi
umat Islam yang menginginkan
penerapan syariah dan terhadap
dakwah untuk menegakkan ke-
kuasaan Islam, segera saja isu
kebhinekaan dimunculkan. Syari-
ah dan penerapannya di bawah
sistem Islam dianggap meng-
ancam kebhinekaan. “Tuduhan
seperti itu sebenarnya hanya
muncul dari mereka yang gagal
paham atau tidak mau paham,’
terangYahya.

Menurutnya, slogan kebera-
gaman sering dijadikan alat pe-
nyesatan politik dan diperalat
untuk menyudutkan umat Islam.
Dengan dalih keberagaman, umat
dipaksa untuk menerima berba-
gai ketidakadilan. Dalih kebera-
gaman juga tak jarang digunakan
untuk membungkam aspirasi
umat Islam. Isu keberagaman
acap digunakan untuk mengha-
langi umat Islam dari perjuangan
untuk menegakkan Islam dan
menerapkan syariah Islam.[]Is
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eberagaman atau

kebhinekaan di ma-

syarakat merupakan

sebuah keniscayaan.

Keberagamaan meru-
pakan sunatullah. Karena itu
keberagaman akan terus ada di
masyarakat, tidak akan pernah
hilang.

Allah SWT menjadikan umat
manusia beragam dari berbagai
sisi; agama, suku, warna kulit,
bahasa, status ekonomi, posisi di
masyarakat dan sebagainya. Ke-
beragaman itu adalah untuk ke-
baikan umat manusia. Allah SWT
menciptakan manusia dalam ra-
gam suku dan bangsa, misalnya,
agar manusia saling mengenal.
Allah SWT berfirman: “Hai manu-
sia, sesungguhnya Kami mencipta-
kan kalian dari seorang laki-laki
dan seorang perempuan serta
menjadikan kalian berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku supaya
kalian saling mengenal” (TQS al-
Hujurat[49]:13).

Syihabuddin Mahmud al-
Alusi dalam tafsirnya Rah al-Ma-
‘dni menjelaskan kata “lita‘darafd”
yakni “Kami menjadikan kalian
demikian agar sebagian menge-
nal sebagian yang lain sehingga
kalian menyambung kekerabatan
serta menjadi jelas nasab dan
saling mewarisi, bukan agar kalian
saling berbangga dengan nenek
moyang dan suku”.

Imam asy-Syaukani dalam
tafsirnya Fathu al-Qadir menjelas-
kan, “Allah saling melebihkan di
antara mereka sehingga Allah
SWT menjadikan sebagian me-
reka lebih dari sebagian lainnya
dalam hal dunia berupa rezeki, ke-
pemimpinan, kekuatan, kemer-
dekaan, akal dan ilmu... Liyatta-
khidza ba'dhuhum ba'dh[an]
suhriy[an], yakni agar sebagian
mereka menggunakan sebagian
yang lain sehingga orang kaya
menggunakan yang miskin, pe-
mimpin atas yang dipimpin, yang
kuat terhadap yang lemah, yang

Keberagaman itu dijadikan sunatullah agar membawa kebaikan; agar
terjadi kerja sama dan saling tolong-menolong di antara manusia.

merdeka terhadap hamba sahaya,
orang berakal terhadap yang di
bawahnya dalam hal akal, orang
berilmu terhadap orang yang
tidak berilmu. Ini adalah galibnya
kondisi penduduk dunia. Dengan
itu kemaslahatan mereka sempur-
na, kehidupan mereka teratur dan
masing-masing sampai pada apa
yang dicari... Jadi Allah SWT men-
jadikan sebagian memerlukan
sebagian lainnya agar terjadi
saling tolong-menolong di antara
mereka dalam perhiasan dunia.”
Dengan demikian adanya
keberagaman itu bukan suatu
masalah. Masalahnya juga bukan
mempertahankan atau merawat
keberagaman itu, melainkan ba-
gaimana keberagaman itu disi-
kapi dan diatur. Ini agar kebera-
gaman tidak menjadi bencana

bagi manusia. Akan tetapi, kebe-
ragaman itu dijadikan sunatullah
agar membawa kebaikan; agar
terjadi kerja sama dan saling
tolong-menolong diantaramanu-
sia. Terwujud atau tidaknya hik-
mah itu bergantung pada penga-
turan atas kerja sama dan interaksi
berkaitan dengan keberagaman
itu.

Baik-tidaknya keberagaman
itu berkaitan dengan: Pertama,
bagaimana setiap orang bisa
mendapat akses atas pelayanan
oleh negara, mendapat jaminan
pemenuhan kebutuhan pokok
serta merasakan jaminan peme-
nuhan kebutuhan dasar berupa
pendidikan, kesehatan dan perlin-
dungan keamanan danrasaaman.
Kedua, bagaimana setiap orang
bisa merasakan akses yang sama

atas peluang untuk mendapat
kehidupan yang layak, bisa men-
dapat perlakuan yang adil di
depan hukum, bisa merasakan
pemerataan distribusi kekayaan.
Ketiga, bagaimana seluruh masya-
rakat bisa terhindar dari apa saja
yang bisa membahayakan masya-
rakat baik kriminal, narkoba, peri-
laku menyimpangdll.

Kunci

Kunci mewujudkan semua
itu ada dua: Pertama, aturan yang
benar, adil dan berkeadilan yang
digunakan untuk mengatur se-
mua urusan dan interaksi di ma-
syarakat. Sistem dan aturan yang
seperti itu adalah sistem dan atur-
an Islam. Kedua, penyelenggara
negara (penguasa dan aparatur)

Hafidz Abdurrahman, Ketua Lajnah Tsagafiyah DPP HTI

Tak Akan Hapus Kebhinnekaan

Mengapa ada yang menganggap Islam bertentangan dengan

kebhinekaan?

Bhinneka tunggal eka itu apa maknanya? Jika maknanya berbeda tapi

FOKUS 17

yang menjalankan dan menerap-
kan sistem dan aturan di tengah
masyarakat memiliki sifat amanah
dan peduli terhadap rakyat. Kun-
cinya adalah karena faktor iman
dan ketakwaan yang ada pada diri
penguasa dan aparatur serta
kontrol dari masyarakat. Itu juga
hanya bisa diwujudkan seutuhnya
olehsistem danaturanlslam.

Penerapan syariah Islam da-
lam format kekuasaan dan sistem
Islam telah terbukti membuat
keberagaman menjadi berkah di
masyarakat. Keberagaman tetap
adatanpatimbul problem.Danitu
telah berlangsung berabad-
abad.[Jya-Is

bukunya, the Story of Civilization, memberikan pengakuan dan apresiasi
yang jujur terhadap bagaimana keadilan Islam terhadap non-Muslim.

tetap satu, yaitu satu sebagai bangsa Indonesia, ya faktanya memang
begitu. Inilah yang disebut pluralitas, bukan pluralisme. Pluralitas itu
artinya, kitamemang bangsa yang majemuk. Ada banyak suku dan agama.

Apakah fakta seperti ini bertentangan dengan Islam? Jawabannya,
tidak. Pertama, terkait dengan perbedaan etnik dan suku, jelas merupakan
fitrah penciptaan manusia, yang tidak bisa dipilih. Alquran sendiri
menyatakan begitu, “Ya Ayyuha an-nas, inna khalagnakum min dzakarin wa
untsa, waja'alnakum syu'uban wa qabaila lita‘arafu.” [Wahai manusia, Kami
jadikan kalian, ada yang laki dan wanita, dan Kami jadikan kalian berbangsa
dan bersuku agar kalian saling mengenal] [TQS al-Hujurat: 13]. Kedua,
terkait dengan perbedaan agama itu pilihan. Di dalam Islam pun, orang yang
berbeda agama tidak boleh dipaksa memeluk Islam. Mereka bahkan bisa
hidup berdampingan dengan Muslim, dalam Negara Islam, sebagai ahli
dzimmah.

Apakah Islam akan menghapus kebhinnekaan?
Jelas tidak. Bahkan, sejarah membuktikan kaum Muslim, Kristen dan
Yahudi hidup berdampingan selama ratusan tahun. Will Durant, dalam

Bagaimana pandangan Islam terhadap keberadaan agama lain?

Islam memandang, selain Islam adalah kafir, jelas. Tetapi, tidak berarti
semua orang kafir lalu diperangi. Karena mereka ada yang mau tunduk dan
hidup di dalam sistem Islam, dan diakui sebagai warga negara Islam.
Mereka mendapatkan hak-hak dasar yang sama dengan kaum Muslim,
seperti sandang, papan, pangan, kesehatan, pendidikan dan keamanan.
Pada saat yang sama, mereka tetap dibolehkan memeluk agama mereka.
Inilah mengapa penganut agama lain tidak punah meski ratusan tahun
diperintah oleh Islam.

Haruskah non Muslim khawatir dengan Islam?

Tidak perlu. Mengapa? Karena, ketika Islam diterapkan, agama
mereka pun tidak akan dimusnahkan. Mereka tidak akan dipaksa memeluk
Islam. Justru, Islam akan menjamin kebebasan mereka beragama,
termasuk peribadatan mereka, makan, minum, pakaian, nikah dan cerai.
Islam tidak mengenal pengadilan inkuisisi sebagaimana yang diterapkan
kaum Kisten, saat mereka merebut Spanyol dari tangan kaum Muslim.

Jadi, apa yang mereka harus mereka khawatirkan?[] emje
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Oleh: KH Hafidz Abdurrahman, Lajnah Tsagafiyah DPP HTI

roperti yang dimaksud di sini
adalah tanah dan bangunan
yang berdiri di atasnya, baik
dalam bentuk rumah tinggal,
gudang, pabrik maupun yang
lain. Sedangkan yang dimaksud dengan
orang asing adalah rakyat negara lain,
bukan negara khilafah. Karena itu, status
kepemilikan mereka atas properti tersebut
membutuhkanrincian.

Jual-Belidengan WNA

Hukum asal jual-beli adalah mubah,
sebagaimana keumuman firman Allah, “Wa
ahalla-Llahu al-bai'a.” [Allah menghalalkan
jual-beli] (QS al-Bagarah: 275). Jual-beli
yang mubah boleh dilakukan baik dengan
orang Muslim maupun non-Muslim. Hanya
saja, dalam konteks jual-beli [perdagangan]
dengan warga negara asing ada hukum
khusus yang terkait dengan perdagangan
luar negeri.

Dalam perdagangan luar negeri, yang
menjadi patokan bukan barang yang diper-
jualbelikan, tetapi orang yang melakukan
transaksi jual-beli. Dalam hal ini, mereka
bisa dibagi menjadi: kafir harbi fi'lan, kafir
harbi hukman dan kafir mu'ahad. Dengan
kafir harbi fi'lan, seperti Israel, atau negara
mana saja yang terlibat perang dengan
kaum Muslim, misalnya, tidak ada hubung-
an perdagangan. Dengan kafir harbi huk-
man, seperti Jepang, misalnya, boleh ada
hubungan perdagangan. Begitu juga de-
ngan kafir mu'ahad, hubungan perda-
gangan dengan mereka dilakukan sesuai
dengan klausul perjanjian dengan mereka.

Hanya saja, terkait dengan properti, di
dalamnya ada masalah kepemilikan atas
tanah dan bangunan. Karena itu, jual-beli
atas tanah dan bangunan di wilayah negara
khilafah, berbeda dengan jual-beli atas ba-
rang bergerak yang bisa dipindahkan
keluar. Jual-beli atas tanah dan bangunan
hukum asalnya untuk dimiliki dan ditem-
pati. Sedangkan kepemilikan membawa
konsekuensi hak untuk memanfaatkan,
atau memindahkan manfaat kepada siapa-
pun yang dikehendaki oleh pemiliknya.
Karena itu, konsekuensi kepemilikan warga
asing, baik kafir harbi hukman maupun
mu'ahad, atas tanah dan bangunan di wila-
yah negara khilafah mengakibatkan adanya
pemanfaatan untuk kepentingan mereka,
baik sebagai pribadi maupun negaranya.
Pemanfaatan itu termasuk menjadikannya
sebagai tempat tinggal atau menetap me-
reka diwilayah khilafah.

Dalam konteks inilah, maka para
ulama menegaskan hukum kepemilikan
atas tanah dan bangunan di wilayah negara
khilafah berbeda dengan hukum kepemi-
likan atas barang bergerakyang lain. Karena
status tanah dan bangunan yang sangat
strategis. Bahkan, terhadap ahli dzimmabh,
yang nota bene merupakan rakyat negara

khilafah, mereka berselisih pendapat.

Kepemilikan Properti

Dalam kitab Mughni al-Muhtdj [maz-
hab Syafiil, disebutkan, “Apa saja yang
dihidupkan orang kafir [ahlidzZimmah] terkait
tanah mati di Darul Islam [wilayah khilafah],
maka dia tidak berhak memilikinya.. sekali-
pundizinkan oleh imam [khalifah]. Karenaini
merupakan bentuk “kesombongan’; dan itu
tidak boleh bagi mereka di negeri kita. Jika
ahli dzimmah menghidupkan tanah mati,
maka tanah itu harus diambil darinya, dan
tidak ada kompensasi untuknya.” Pendapat
serupa disebutkan dalam kitab Hawdshi as-
Syarwani.

[tanah] di negeri kaum Muslim dengan cara
menghidupkannya. Siapa saja yang membo-
lehkannya, mereka menggunakan argumen
keumuman dalil sabda Nabi SAW, “Siapa saja
yang menghidupkan tanah mati, maka
tanah itu adalah miliknya.” Ibn Qayyim al-
Jauziyyah, dalam Ahkam Ahlu ad-Dzimmah,
menyatakan bahwa orang kafir tidak boleh
menguasai apa yang ditetapkan sebagai
milik kaum Muslim, baik dalam bentuk pro-
perti, budak, istri wanita Muslimah, meng-
hidupkan tanah mati, kepemilikan atas
syuf'ah [fasilitas umum] dari kaum Muslim..
Mereka hanya dibenarkan menetap de-
ngan jizyah karena darurat, yang bersifat
temporer. Sementara hukum yang terikat

B [[ustrasi bangunan di masa kekhilafahan Turki Utsmani

Menurut mazhab Maliki, ahli dzim-
mah, sebagaimana dalam kitab Manh al-
Jalil, Syarah Mukhtashar Khalil, seperti orang
Muslim, berhak memiliki tanah dengan cara
dihidupkan. Pendapat kedua, dia tidak ber-
hak mempunyai kepemilikan di tanah
Islam. Pendapat ketiga, memilah antara
yang jauh dan dekat. Jika dia menghi-
dupkan tanah mati di tempat yang jauh
boleh, tetapi jika di tempat yang dekat,
maka tidak boleh, meski diizinkan oleh
imam [khalifah] sekalipun.

Sedangkan mazhab Hambali, dalam
Syarah Zad al-Mustanqga', menyatakan,
“Yang lebih menentramkan hati adalah, bah-
wa kaum kafir tidak dibenarkan memiliki

dengan status darurat kadarnya ditentukan
berdasarkan status kedaruratannya [lbn al-
Qayyim, Ahkam Ahlu ad-Dimmah, Juz 1/286].

Berdasarkan pendapat fugaha di atas,
jelas bahwa kepemilikan atas tanah dan ba-
ngunan membawa konsekuensi penguasa-
an dan pemanfaatan tanah dan bangunan
untuk kepentingan kaum kafir. Jika ahli
dzimmah sajayang berstatus sebagai warga
negara khilafah disikapi oleh para fugaha
begitu rupa, apatah lagi kafir harbi hukman
maupun mu'ahad. Karena itu, status kepe-
milikan kafir mu'ahad dan kafir harbi huk-
man, yang nota bene bukan warga negara
khilafah atas tanah dan bangunan di wila-
yah khilafah tidak diperbolehkan.

Jika pun dibenarkan, maka syaratnya
mereka harus menjadi ahlidzimmah.itupun
jika khilafah mengadopsi pendapat ten-
tang kebolehan ahlu dzimmah memiliki
tanah dan bangunan di wilayahnya, seba-
gaimana yang dinyatakan oleh mazhab
Maliki di atas. Tetapi, jika khilafah meng-
adopsi pendapat mazhab Syafii atau
Hambali, dengan berbagai pertimbangan
strategis yang dimilikinya, maka tentu ahli
dzimmah sekalipun tidak dibenarkan me-
milikinya. Jika mereka sudah menguasai-
nya, maka bisa diambil oleh negara.

Mengenai larangan terhadap kepemi-
likan tersebut ditegaskan oleh Allah,
“Sesungguhnya Allah hanya melarang kalian
menjadikan teman/pelindung orang-orang
yang memerangi kalian karena agama, dan
telah mengusir kalian dari wilayah kalian,
serta membantu [orang lain] mengusir kali-
an.” (QS al-Mumtahanah: 9). Memberikan
hak kepada kaum kafir untuk memiliki
tanah dan bangunan di negeri kaum Mus-
lim adalah bagian dari larangan ini, karena
jelas bisa membuat mereka kuat dan
menguasai kaum Muslim.

Pendirian Pabrik dan Investasi
Asing

Investasi asing, baik langsung mau-
pun tidak langsung, khususnya negara-
negara yang mempunyai kepentingan
politik, baik global maupun regional, jelas
bisa membahayakan negara. Karena inves-
tasi ini menjadi sarana untuk melakukan
intervensi dalam politik, ekonomi dan
banyak aspek di dalam negeri. Hal yang
sama juga terkait dengan pemilikan asing
atas tanah dan bangunan yang digunakan
sebagai pabrik, dan sebagainya.

Meski kepemilikan atas pabrik meng-
ikuti barang yang diproduksi, bisa halal, dan
bisa juga haram. Bisa menjadi milik pribadi,
umum atau negara. Semua bergantung
pada aktivitas produksinya. Tetapi, dalam
konteks larangan kepemilikan pabrik, mes-
ki dari satu aspek diperbolehkan, namun
dari aspek penguatan, penguasaan, dan
intervensi kaum kafir di wilayah khilafah,
jelas diharamkan. karena itu, dalam konteks
ini, khilafah tidak akan membuka celah
sedikitpun.

Jika pabrik atau investasi langsung
tersebut sudah ada sebelum berdirinya
khilafah, maka khilafah bisa memberikan
opsi, antara diambil alih oleh negara, de-
ngan kompensasi sebagaimana mestinya,
atau ditutup. Mana di antara dua kebijakan
ini, yang dipilih oleh negara, semuanya
diserahkan kepada khalifah. Sebagaimana
dalam kaidah syara, “Amru al-Imam manuth
bi al-mashlahah.” [Keputusan imam/khali-
fah terikat dengan kemaslahatan]. Pertim-
bangan maslahat yang paling kuat adalah
kemaslahatan Islam dan kaum Muslim.
Bukanyanglain.[]
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Tangerang, Sabtu (19/11). Hizbut Tahrir Indonesia Tangerang menyelenggarakan Jakarta, Ahad (27/11). Muslimah HTI Jakarta Barat menggelar acara Temu Ramah Ibu
acaraTemu Pengusaha Muslim Kab. Tangerang bertempat di ruang Meeting Hotel Hebat dengan mengangkat tema ‘Menelusuri Akar Permasalahan yang Mengancam Keta-
Amaris Citraraya. Sekitar 20 orang pengusaha Muslim kab. Tangerang hadir dalam hanan Keluarga’ Acara yang digelar di restoran Padang Lintau Jakarta dihadiri oleh

acara yang bertema“Pengusaha Rindu Syurga, Menjadi pejuang Syariah dan Khilafah'’. puluhan tokoh dari berbagai kalangan seperti ibu PKK, Majelis Taklim, GOW (Gabungan
Hadir sebagai pemateri Masduki Asbari.[] Organisasi Wanita), praktisi pendidikan, PERWARI (Persatuan Wanita Republik Indonesia).[]
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DAUROH ISLAM RAHMATAN LIL 'ALAMIN MALANG
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Malang, Sabtu (26/11). Hizbut Tahrir Indonesia Malang menggelar Dauroh Islam Madura, Ahad (27/11). Muslimah Hizbut Tahrir Indonesia Pamekasan

Rahmatan Lil‘Alamin bertema "Agidah Islamiyah". Acara yang bertempat di RM Pak menyelenggarakan Kajian Islam Remaja dengan tema “Saatnya Berubah Dahsyatkan
Maning Singosari dihadiri 30 peserta dari kalangan umum, pelajar, mahasiswa hingga Iman” di Aula Toko Buku AMC. Acara ini dihadiri oleh lembaga sekolah baik SMP/MTs,
tokoh masyarakat di sekitar Singosari.[] SMA/MA/SMK se-kabupaten Pamekasan.[]

HALQAH ISLAM DAN PERADABAN MALUKU UTARA

Tangerang. Ahad (27/11). Bertempat di kediaman KH Zainul Arifin, Kec. Jambe Kab. Maluku, Ahad (27/11). Hizbut Tahrir Indonesia Maluku Utara menggelar Halgah Islam
Tangerang, Hizbut Tahrir Indonesia menggelar Liqo Ulama Tangerang. Puluhan ulama dan Peradaban yang bertema Syariah dan Khilafah wujudkan Islam Rahmatan Lil

hadir dalam acara tersebut. Acara diisi dengan pembahasan kitab Demokrasi Sistem ‘Alamin di Masjid Imam Bonjol kota Ternate. Hadir selaku pembicara HM Zulkarim
Kufur yang di sampaikan oleh Ust. Hadi.[] Chaerudin (Jogugu/ Perdana Menteri Kesultanan Ternate) dan Wahyudi Almaroky

(DPP HTI).[]
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DIALOG MUSLIMAH BOYOLALI V.. - _ ' DEWAN DAKWAH GELAR DO'A UNTUK "MUJAHID 411" /7 - —

Boyolali, Ahad (27/11). Muslimah Hizbut Tahrir Boyolali mengadakan Diskusi Terbatas Jakarta Jumat (11/11). Dewan Dakwah Islam Indonesia (DDII) gelar “Malam

Tokoh Muslimah di Kece Cafe and Resto Asrikamto Sunggingan Boyolali dengan tema Peringatan dan Do'a untuk Syuhada #Aksi411". Acara yang diselenggarakan atas
Khilafah Soko Guru Ketahanan Keluarga. Acara dihadiri sekitar 20an tokoh Muslimah di kerjasama GNPF-MUI, KB PIl dan DKM Al Furqon Dewan Da'wah bertempat Masjid Al
kabupaten Boyolali.[] Furgon Dewan Da'wah, Jakarta.[]

Redaksi menerima kiriman berita kegiatan yang bertema seremonial, tabligh akbar, sosial dan lainnya yang bersifat syi'ar Islam.
Dengan ketentuan ukuran foto minimal 500 KB dan disertai keterangan secukupnya serta melampirkan identitas pengirim beserta no hp.

Berita dikirim ke email: kegiatan.tabloidmu@gmail.com. Cp. 0857-1713-5759
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i zaman Khilafah 'Abbasiyyah, negara telah

membangun beberapa penjara dengan dana

dari Baitul Mal. Karena penjara-penjara ini

terbukti telah berhasil menghentikan kebe-

jatan dan perilaku kriminal penjahat dari
masyarakat. Khilafah 'Abbasiyah tidak kikir dalam membe-
lanjakan dananya untuk memenuhi kebutuhan penghuni
hotel prodeoitu, sertamengurusiihwal mereka.

Qadhi Yusuf, penulis kitab al-Kharaj, yang hidup dan
menjadi Qadhi di zaman Khalifah Harun ar-Rasyid meng-
usulkan kepada Khalifah untuk menyediakan katun saat
musim panas, dan wol saat musim dingin untuk penghuni

KRISTOLOGI

|
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Kepolisian di Zaman
Khilatah ‘Abbasiyyah

penjara. Begitu juga kesehatan mereka mendapatkan
perhatian darinegara.

Khilafah 'Abbasiyyah mempunyai keinginan kuat
mengangkat polisi di dua musim, panas dan dingin, dengan
dasar keilmuan, ketakwaan, penguasaan fikih, dan mereka
yang tidak peduli terhadap cacian pencaci dalam mene-
gakkan hukum Allah. Dalam kitab Tabshiratu al-Hukkam, Ibn
Farkhun, menuturkan kisah Kepala Kepolisian, Ibrahim bin
Husain bin Khalid, yang menghukum orang yang bersum-
pah palsu di pintu barat tengah. Dia mencambuknya
sebanyak 40 kali cambukan. Jenggotnya dicukur, wajahnya
dicat hitam, dikelilingkan sepuluh kali di antara dua waktu
shalat, dan diteriaki, “Inilah hukuman bagi orang yang
bersumpah palsu.” la menambahkan, “Kepala Kepolisian
[Ibrahim bin Husain] ini adalah orang yang mulia, baik dan
ahli fikih, menguasai tafsir” Jabatannya ini kemudian
diserahkan kepada al-Amin Muhammad. Dia murid
Mutharrif bin ‘Abdillah, pengikut mazhab Malik, yang meri-
wayatkan kitab al-Muwattha'dari beliau.

Di zaman Khalifah al-Ma'mun, 'Abdullah bin Husain
diangkat menjadi Kepala Kepolisian untuk Kepolisian
Ibukota Khilafah, Baghdad. Dia diangkat karena kemam-
puan dan kelayakannya.Bukan karenayanglain.

Meski demikian, institusi khilafah tidak segan-segan
memecat kepala kepolisian yang rusak. Mereka yang
melampaui batas, ketika melakukan eksekusi. Mereka yang
tidak menggunakan bukti. Khalifah al-Mugtadir Billah telah
mencopot Kepala Kepolisian Baghdad Muhammad bin
Yaqut, dan tidak boleh menduduki jabatan di pemerin-
tahan, karena perangaiyang buruk dan kezalimannya.

Benarkah Allah
Jadi Manusia 100 Persen?

SN Oleh: Abu Deedat Syihab, MH, Ketua KDK-MUI Pusat

Tugas kepolisian di zaman itu bermacam-macam.
Anggota kepolisian dari seluruh wilayah dikumpulkan
dengan tugas menjaga keamanan, menangkap pencuri,
perusak, serta menjaga tatakrama [kesopanan] umum. Wali
Mesir, Muzahim bin Khagan [w. 253 H], menugaskan Kepala
Kepolisiannya, Azjur at-Turki, untuk melarang wanita
melakukan tabarruj, ziarah kubur, menghukum waria, atau
orang-orang yang meraung menangisi jenazah. Kepala
kepolisian ini juga memberi perhatian terhadap berbagai
tempathiburan dan minum khamer.

Bagi kepala kepolisian yang lalai dalam menjalankan
tugasnya, akan dipaksa oleh para khalifah untuk segera
memperbaiki kesalahannya secepatnya, agar bisa segera
dikendalikan, dan mencegah terjadinya bahaya
tersebarnya kesalahan tersebut di tengah masyarakat. Ilbn
al-Qayyim, dalam kitabnya, at-Thuruq al-Hukmiyyah,
menuturkan kisah tentang bagaimana kecerdasan dan ke-
pedulian kepala kepolisian di zaman 'Abbasiyyah, terutama
disaat-saatkrisis.

la menuturkan, pada zaman Khalifah al-Muktafi, ada
beberapa pencuri melakukan pencurian terhadap harta
dalam jumlah besar. Maka, Khalifah memerintakan kepada
Kepala Kepolisian untuk mengusir para pencuri dan
merampas hartanya. Kepala Kepolisian ini pun seorang diri
melakukan pengintaian dan keliling siang malam, sampai
akhirnya ditemukan. Setelah ketemu, kepala kepolisian ini
memanggil sepuluh polisi untuk melakukan pengepungan,
dan berhasil menyelesaikan masalah ini dengan cepat.
Kisah ini menggambarkan, bagaimana kesigapan polisi di
zaman itu dalam melaksanakan instruksi khalifah.[] har

ari pengalaman penulis ber-
diskusi dengan beberapa
pendeta dan penginjil Kris-
ten, selalu yang mereka ka-
takan bahwa Isa almasih
100 persen manusia dan 100 persen tu-
han. Inilah dogma/keyakinan mereka.
Pertanyaannya, adakah itu dalam Bibel?
Pastijawabannyatidak ada.

Menurut mereka alasannya pada
waktu Isa hidup, dulu manusia seratus
persen, dan setelah Isa mati dia menjadi
tuhan seratus persen.Kata PdtDrRobertP
Walean, Allah itu telah menjadi manusia
Isa. Jadilsaitu adalah Allah sendiri.

Penulis hanya ingin menjawab lewat
Bibel sendiri untuk membuktikan doktrin
itusalah.

1. Allah dengan tegas menyatakan
bahwa dirinya bukan manusia

”..Sebab Aku ini Allah dan bukan
manusia.”(Hosea 11:9)

Jika Allah sendiri sudah mengklaim
bahwa diri-Nya bukan manusia, maka
siapapun tidak punya hak untuk meng-
angkat seorang manusia menjadi Tu-han,
termasuk mengangkat Jesus menjadi
Tuhan, karena mengakui Jesus sebagai
Tuhan samalah artinya melawan firman
Allah.

“Allah bukanlah manusia, sehinggaia
berdusta dan bukanlah anak manusia
sehinggaiamenyesal “(Bilangan23:19)

2, Allah yang awal dan yang akhir, tidak
adatuhanselain Dia

“Beginilah firman TUHAN, Raja dan
Penebus Israel, TUHAN semesta alam :
"Akulah yang terdahulu dan Akulah yang
terkemudian; tidak ada Allah selain dari
pada-Ku.”(Yesaya44:6)

“Ingatlah hal-hal yang dahulu dari
sejak purbakala, bahwasanya Akulah Allah
dan tidak ada yang lain, Akulah Allah dan
tidak adayang sepertiAku,” (Yesaya 46:9)

“Sebab itu ketahuilah pada hari ini
dan camkanlah, bahwa TUHANIah Allah
yang di langit di atas dan di bumi di bawah,
tidakadayanglain.” (Ulangan 4:39)

Jika Allah adalah yang terdahulu dan

yang terkemudian, maka tidak ada satu-
pun yang boleh dinyatakan sebagai yang
terdahulu dan yang terkemudian, terma-
suk JesusKristus.
3. Allah tidak pernah menyatakan bah-
walsa AlMasih adalah tuhanyang wa-
jib disembah atausetaradengan diri-
Nya.

Penyelidikan ayat-ayat Alkitab
membuktikan bahwa Allah tidak pernah

menyatakan Isa itu adalah Tuhan atau
setara dengan diri-Nya. Ketika peristiwa
pembaptisan Jesus oleh Yohanes, Matius
mencatatsbb:

Jika kita baca Firman yang disam-
paikan kepada Nabi Yesaya, sebenarnya
Allah bukan menyatakan Jesus sebagai
anak-Nya akan tetapi sebagai hamba-Nya,
simakayatberikutini:

"Banyak orang mengikuti Yesus dan la
menyembuhkan mereka semuanya. la de-
ngan keras melarang mereka memberita-
hukan siapa Dia, supaya genaplah firman
yang disampaikan oleh nabi Yesaya:
"Lihatlah, itu Hamba-Ku yang Kupilih, yang
Kukasihi, yang kepada-Nya jiwa-Ku ber-
kenan; Aku akan menaruh roh-Ku ke atas-
Nya, dan la akan memaklumkan hukum
kepada bangsa-bangsa.”(Matius 12 : 15 -
18)

Dengan fakta ini jelas sesungguhnya
di mata Allah Jesus bukanlah Tuhan atau
setara dengan diri-Nya. Jesus dimata Allah
tak lebih hanyalah semata - mata sebagai
seorang hamba-Nya saja.

Bagaimana dengan pandangan
Jesus Kristus tentang Allah dan tentang
dirinya sendiri? Tak ada seorangpun yang
lebih pantas untuk menjawab halini selain
Jesus Kristus sendiri. Berikut ini jawaban

Jesus sebagaimana dicatat oleh para
penulis Injil:

4.1sa Al Masih mengajarkan agar kita
menyembah Allah dan beribadat ha-
nya kepada Allah saja.

Dalam Injil dikisahkan bahwa setelah
Jesus dibaptis oleh Yohanes, maka Jesus
dibawa oleh Roh ke padang gurun untuk
dicobai oleh Iblis (Matius 4:1). Tentunya
percobaan ini sangat penting artinya bagi
Jesus dan terlebih bagi kita yang hidup
sekarang ini. Karena di padang gurun
inilah Jesus sedang diuji mengenai
keimanannyaakan Allah.

Bagaimana keteguhan keimanan
Jesus? Ternyata aqidah Jesus tidak tergo-
yahkan, ladengan tegas menyatakan:

”... "Enyahlah, Iblis! Sebab ada tertulis:
Engkau harus menyembah Tuhan, Allahmu,
dan hanya kepada Dia sajalah engkau
berbakti!" (Matius4:10)

Jika Jesus betul-betul Tuhan tentu
dia akan bersabda: “Engkau harus me-
nyembah Aku dan hanya kepada Aku
sajalah engkau berbakti atau beribadah’.
Fakta ini jelas membuktikan bahwa Jesus
Kristus sangat menyadari sesungguhnya
dirinya bukanlah Tuhan.[]
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Oleh: Prof Dr Ing Fahmi Amhar

W Interior masjid Selimiye (untuk hormati Sultan Salim)

uatu hunian tentu

memiliki banyak fungsi

dan sekaligus misi.

Yang pertama, hunian

itu harus mampu
membuat penghuninya merasa
aman dan nyaman. Aman dari
ancaman alam (panas, hujan,
binatang liar, orang asing),
sedang nyaman agar hunian itu
terasa nikmat untuk aktivitas apa
saja yang wajar dilakukan di
rumah (beristirahat, berkeluarga,
bekerja rumahan). Kedua,
hunian itu memiliki misi estetis,
sedap dipandang baik oleh
penghuninya maupun oleh
orang lain. Ketiga, hunian itu
harus mampu membuat
penghuninya mulia dan
dimuliakan, baik dalam
hubungannya dengan sesama
maupun dalam hubungannya
dengan Allah.

Menciptakan hunian yang
nyaman, estetis nan mulia adalah
tugas seorang arsitek Muslim
yang menerapkan arsitektur
syariah. Apakah bedanya antara
“arsitektur Islam” dan “arsitektur
syariah”?

Arsitektur Islam sering
terasa lebih mudah dipahami,
karena sering dipersepsikan
dengan bentuk dan ornamen
Timur Tengah, penggunaan
bentuk lengkung dan kubah,
kaligrafi dan penanaman pohon

palem ditamannya. Sementara
aristektur syariah agak lebih
abstrak.

Arsitektur syariah
seharusnya seirama dengan
tujuan syariah, yaitu
perlindungan agama, jiwa, akal,
harta, nasab, keamanan,

kehormatan dan negara. Artinya,

sebuah hunian atau bangunan
syari‘ah akan mendekatkan
orang di dalamnya kepada Allah
(selalu mengingatkan akan

B Mimar Sinan dengan sebag|an keal karyanya.

shalat, mudah mendapatkan
wudhu, dan sejenisnya). Hunian
tersebut juga dibuat dengan
konstruksi yang aman dari
kecelakaan, baik pada tahap
pembangunan maupun
operasional. Hunian itu juga
dapat merangsang penghuninya
untuk terus berpikir. Hunian itu
juga dapat menjaga harta baik
terhadap pencurian maupun dari

pemborosan (material, energi) —
misalnya dengan konsep “green’.
Hunian itu juga dapat menjaga
penghuninya dari pergaulan
bebas, bahkan dari sekedar
terlihat auratnya pada saat ada
tamu. Tata ruang di dalamnya
diatur sedemikian rupa sehingga
privacy tetap terjaga. Lokasinya
aman jika terjadi kerusuhan. Tak
ada dekorasi yang justru akan
mengurangi kehormatan
pemiliknya. Dan secara
keseluruhan, pembangunan
hunian ini harus dapat memberi
kontribusi kepada negara -
misalnya pada saat ada darurat
perang.

Sayangnya teknologi
arsitektur modern memang
sudah tidak lagi berada di tangan
umat Islam. Padahal kalau
berkaca pada sejarah, akan kita
temukan bahwa inovasi
arsitektur terbesar justru
dilakukan para arsitek Muslim.
Yang paling terkenal tentu saja
Sinan!

Koca Mimar Sinan Aga (15
April 1489 - 17 July 1588) adalah
arsitek ketua dan insinyur untuk
Sultan Sulaiman [, Salim Il dan
Murad Ill. Selama periode 50
tahun, dia bertanggung jawab
pada konstruksi dan supervisi
476 bangunan. Puncak hasil
karyanya adalah Masjid Selimiye
di Edirne, meski karyanya yang
paling top adalah Masjid
Sulaiman di Istanbul. Ada
sejumlah departemen di bawah
perintahnya, dan dia melatih
banyak asisten, termasuk
Sedefhar Mehmet Ada, arsitek

sebenarnya masjid Sultan Ahmet.
Sinan dianggap arsitek terbesar
dari periode klasik arsitektur,
setara dengan Michelangelo di
Eropa.

Semula dia belajar
menukang kayu dan matematika,
tapi kecerdasannya membuatnya
segera menjadi asisten arsitek
dan dilatih sebagai arsitek. Tiga
tahun kemudian dia menjadi

arsitek ahli dan insinyur. Dia juga
beberapa kali terjun ke medan
jihad sebagai anggota Janissari.
Sebagai arsitek dia mempelajari
titik-titik kelemahan suatu
struktur bangunan bila ditembak.

efisien dalam suatu komplek
yang melayani masyarakat
sebagai pusat intelektual,
komunitas dan kebutuhan sosial
serta kesehatan.

Pada 1550 Sultan Sulaiman

M Diantara catatan eksperimen arsitektur oleh Mimar Sinan

Dia mendapat kewenangan
untuk merobohkan bangunan-
bangunan di tiap kota yang
ditaklukkan yang tidak sesuai
perencanaan kota. Dia juga
membantu membangun
benteng dan jembatan-
jembatan, antara lain di atas
Sungai Donau. Dia banyak
mengkonversi gereja menjadi
masjid di kota-kota Eropa yang
ikut ditaklukannya.

Pengalamannya sebagai
insinyur militer memberikan
Sinan pengalaman praktis
daripada sekadar teori. Pada
awal karirnya, arsitektur
Utsmaniyah sangat pragmatis.
Bangunan hanya pengulangan
dari bentuk yang telah ada
sebelumnya. Sinan mengubah
secara perlahan ini semua. Dia
mentransformasi praktek
arsitektur yang telah mapan,
memperkuatnya, dan
menambahnya dengan inovasi
demi kesempurnaan.

Dia mulai bereksperimen
dengan desain dan rekayasa
struktur kubah tunggal dan
kubah banyak. Lalu mencoba
suatu struktur geometri yang
benar-benar baru, yang rasional
dan menyatu secara spasial. Dia
memvariasi kubahnya,
mengelilingnya dengan berbagai
variasi semi-kubah, pilar serta
galeri yang beraneka. Kubahnya
berkurva, tapi dia menghindari
elemen-elemen kurva pada sisa
desainnya, mengubah lingkaran
kubah menjadi segiempat,
segienam atau segidelapan. Dia
mencoba harmoni berbagai
geometri. Kejeniusannya terletak
pada penataan ruang dan
pemecahan ketegangan
desainnya. Dia menggabungkan
masjidnya dalam suatu cara yang

al Qanuni sedang di puncak
kekuasaannya. Maka dia
menugaskan ke arsitek khilafah
Sinan, untuk membangun masjid
khilafah, sebuah monumen abadi
yang lebih besar dari lainnya, dan
mendominasi kawasan Tanduk
Emas (Istanbul). Masjid itu akan
dikelilingi empat sekolah tinggi,
dapur umum, rumah sakit, rumah
singgah, pemandian, dan rest
area untuk para musafir. Sinan
yang telah memimpin suatu
departemen menyelesaikan
tugas ini dalam tujuh tahun.

Menjelang akhir hayatnya,
Sinan masih bereksperimen
dengan menciptakan interior-
interior yang elegan. Dia
menghilangkan beberapa ruang
yang dianggap tak perlu di atas
tiang-tiang di bawah kubah
utama. Ini dapat dilihat di masjid
Selimiye di Edirne.

Di“luar negeri” dia
membangun masjid di Damaskus
yang hingga sekarang tetap
menjadi salah satu monumen
terpenting kota, juga masjid
Banya Basyi di Sofia, Bulgaria,
yang saat ini merupakan satu-
satunya masjid yang masih
berfungsi. Dia juga membangun
jembatan Mehmed Pasa
Sokolovi¢ di atas Sungai
Visegrad di Bosnia Herzegovina
yang sekarang masuk daftar
Warisan Dunia UNESCO.

Saat wafat pada usia
hampir 100 tahun, Sinan telah
membangun 94 masjid besar, 52
masjid kecil, 57 sekolah tinggi, 48
pemandian umum (hamam), 35
istana, 20 rest area (caravanserai),
17 dapur umum (imaret), 8
jembatan besar, 8 gudang
logistik (granisaries), 7 sekolah
Qur'an, 6 saluran air (aquaduct),
dan 3 rumah sakit.[]



’

eristiwa pada Rabu
malam, 30 Maret
2016, merupakan
hari yang paling
bersejarah bagi Katya
Kotova. Gadis Rusia usia 23 tahun
tersebut memasuki Masjid Jami
Moskow. Dengan dibimbing
imam masjid, ia pun meng-
ucapkan dua kalimat syahadat.
Ini adalah kedua kalinya
Katya menginjakkan kakinya di
dalam masjid. Yang pertama
adalah pada saat masih kanak-
kanak, ketika neneknya
membawa Katya yang berusia 3
tahun untuk masuk masjid di
kampungnya, Bashkortostan.
"Saya ingat dengan jelas:
kaum perempuan melakukan
shalat di lantai atas, dan saya
berdiri di dekatnya sambil
memegang pagar, dan saya
melihat ke bawah kaum pria
melakukan shalat di lantai dasar,"
ungkapnya seperti diberitakan
Russia Beyond the Headlines,
rbth.com, 28 Oktober 2016.
Menurut Katya, lebih dari
setengah penduduk Bashkor-
tostan "beretnis" Muslim, yang
berarti bahwa mereka menganut
Islam karena alasan historis tanpa
selalu mempraktekkan ajaran
agama. Pada saat negara Uni
Soviet yang atheis dan berdiri
dan menjadi Rusia yang modern,
hal ini adalah hal yang umum.
Orang tua Katya adalah orang
sekuler. Ayahnya adalah orang
Rusia dan "beretnis" Kristen
Ortodoks, sementara ibunya
orang Tatar dan "beretnis"
Muslim; keduanya tidak
mempraktekkan agama mereka.
Generasi sebelumnya lebih
berpandangan religius. Nenek
Katya yang Muslimah
mengajarkan Katya cara shalat
dalam Islam, dan nenek
buyutnya adalah seorang Kristen
Ortodoks. Katya bisa melafalkan

L
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Katya Kotova, Mualaf asal Rusia

DEMIKERUDUNG

doa dalam Islam tanpa
memahami maknanya.

“Tapi karena beberapa
alasan, setiap kali saya merasa
takut saat saya kecil, saya ingat
doa itu,”kenang Katya.

Sepanjang masa kecilnya,
Katya membaca doa itu sebelum
tidur. Pada usia sekitar 13 tahun,
dia menyadari bahwa itu bukan
hal yang umum dilakukan orang-
orang di sekitarnya. Apalagi,
Katya dibaptis sebagai seorang
Kristen Ortodoks dan di sekolah
sering disuruh untuk
mengatakan "Kamu adalah orang
Rusia," jadi dia memutuskan
untuk meninggalkan doa dalam
agama Islam dan mulai memakai
salib.

Kakak Katya juga memiliki
minat pada Ortodoks dan
menganut agama itu hingga hari
ini. Katya memiliki banyak
pertanyaan tetapi para pemuka
agamanya tidak ada yang bisa
menjawab. Misalnya, dia tidak
bisa menerima ide bahwa Yesus
adalah Tuhan, bukan nabi, dan
tidak setuju dengan beberapa
kebiasaan Ortodoks, seperti
memuja peninggalan-
peninggalan suci.

Merantau ke Moskow

Menjadi pengacara atau
penyidik merupakan cita-citanya.
Maka setamat SMA, Katya Kotova
pun merantau ke Moskow untuk
menimba ilmu hukum di All
Russian State University of
Justice.

Katya yang saat itu berusia
18 tahun berbagi kamar di
sebuah hostel dengan seorang
gadis Muslimah, dan mereka
sering berdebat tentang agama.
Dengan gadis Muslimah lainnya
di kampus pun demikian.

“Ketika di kampus,
seringkali diskusi yang memanas
mengenai agama. Jika Anda
tidak mengetahui banyak
tentang agama, Anda sebaiknya
tidak berbicara tentangnya. Maka
kemudian saya membaca buku-
buku tentang Islam, Kristen dan
agama-agama lain. Ketertarikan
saya kepada Islam, sejarah dan
hukumnya mulai muncul,
kenang Katya.

Tak terasa, kuliah sudah
memasuki tahun kelima,
beberapa bulan sebelum lulus
dia pun magang di Komite
Investigasi dan berniat untuk
memulai bekerja di komite
tersebut sesuai cita-citanya.

Setelah selesai magang,
bukannya mempersiapkan diri
untuk bekerja di keesokan
harinya sebagai praktisi hukum,
tetapi ia tidak bisa tidur dengan
perasaan ingin masuk Islam.

“Saya pun bangun dan
mengatakan kepada teman saya
bahwa saya ingin masuk Islam,”
ujarnya. Malam itu juga, oleh
temannya, ia pun diantar ke
Masjid Jami Moskow.

Tentu saja keputusannya
masuk Islam membuat geger
kampus dan terutama Komite
Investigasi. Pasalnya, bekerja di
Komite dengan mengenakan
kerudung adalah hal yang
mustahil. Katya paham akan hal
itu. Tapi ia pun bersikukuh untuk
tetap taat syariat. Teman-teman
sekantornya memberikan saran
jalan tengah. Silakan Katya pakai
kerudung, tapi pas di kantor
dibuka, keluar kantor dipakai
lagi.

Meski mualaf, Katya paham,
itu solusi yang batil. Daripada
harus menanggung dosa setiap
buka kerudung di kantor, ia pun
lebih memilih mengubur dalam-
dalam pekerjaan yang dicita-
citakannya sejak masih di
kampung.

Tamat kuliah, ia pun dalam
posisi menganggur. Dan harus
pindah lagi.

“Musim panas ketika itu
sangat sulit bagi saya, karena
saya harus pindah rumah dan
saya tidak tahu ke mana saya
harus tinggal atau apakah saya
bisa menemukan sebuah
apartemen dengan mengenakan
kerudung karena orang-orang di
Moskow menjadi waspada
terhadap wanita Muslimah
berkerudung,” ujarnya.

Setelah melewati masa-
masa sulit selama lima bulan,
alhamdulilah, pada 28 Agustus
2016, Katya mendapatkan
pekerjaan sebagai pelayan
restoran halal di Dagestan
[wilayah Dagestan memiliki
penduduk Muslim terbesar
ketiga di Rusial.

“Menjadi bahagia adalah
sangat penting bagi saya. Tidak
penting apakah saya seorang
pengacara, atau pelayan atau ibu
rumah tangga atau yang lain lagi.
Itu tidak menjadi masalah. Yang
lebih penting lagi adalah
keluarga saya bisa menerima
saya sebagai seorang Muslimah,’
ujarnya.

Ketika ditanya apakah dia
ingin kembali ke rumah di
kampung, dia mengatakan tidak.
Namun ia berencana untuk
mudik pada Desember 2016. Dan
itu, akan menjadi pertemuan
pertama kalinya setelah menjadi
mualaf dan tentu juga pertama
kalinya saat dirinya mengenakan
kerudung di depan kedua orang
tuanya.

Semoga kedua orang
tuanya dapat menerima Katya
apa adanya. Lebih dari itu,
semoga keduanya pun masuk
Islam juga. Aamiin.[] riza
aulia/joy



Media Umat | Edisi 186, 2 - 15 Rabiul Awal 1438 H/ 2 - 15 Desember 2016

E 7uk
o |Ngaji

1 ® » YukNgajilD

‘www.yukngaji.id

ernahkah kita bertanya,

mengapa seorang Muhammad

yang sangat dicintai oleh

kaumnya, tinggi nasabnya,

indah perangainya, jujur
lisannya dan semua mengenalnya sebagai
al-amin (yang terpercaya), lantas bisa
sangat dibenci oleh kaumnya sendiri
setelah beliau membawa Islam?

Apa yang sebenarnya beliau
dakwahkan sehingga perlakuan yang
beliau terima dari kaumnya sangat
bertolak belakang dengan sebelum beliau
diutus menjadi Nabi dan Rasul?

Seandainya Rasulullah hanya
mengajarkan berpakaian sorban dan
jubah saja, apakah beliau dibenci? Tentu
tidak. Seandainya Rasulullah hanya
membawa ajaran tentang janggut dan
akhlak saja, apakah beliau akan dibenci?
Tentu tidak. Lalu apa yang membuat
beliau begitu dibenci?

Jawabannya sederhana, sebab
Rasulullah membawa pemikiran Islam,
yang pemikiran itu berbeda secara
diameteral dengan apa yang diyakini oleh
kaum kafir Quraisy pada saat itu.
Pertarungannya adalah pertarungan
pemikiran.

Pertarungannya antara pemikiran
bathil yang diemban kafir Quraisy pada
masa itu yang sudah melembaga dan
lama, dengan Islam yang Rasulullah bawa,
yang menghancurkan sendi-sendi yang
paling prinsip yang selama ini
dipraktekkan kaum Quraisy.

Rasul misalnya mengkritik
sesembahan palsu yang saat itu diyakini,
bahkan disembah di dalam Ka'bah. Tidak
hanya itu, Rasulullah juga banyak
memberikan koreksi terhadap struktur
sosial, tentang strata masyarakat, tentang
muamalah yang hanya berpihak pada
yang kaya, tentang penguasa yang zalim,
juga perbaikan posisi wanita.

Hal-hal inilah yang akhirnya
membuat kafir Quraisy naik pitam lalu
memutuskan melakukan tindakan fisik,
seperti penganiayaan dan pemboikotan
melengkapi propaganda yang tadinya
mereka lakukan, sebab mereka merasa
terancam.

Mereka terancam akan pengikut Nabi
Muhammad yang semakin banyak, yang
pada gilirannya akan mengubah tatanan
masyarakat, yang bila itu terjadi, artinya
mereka yang sudah nyaman dalam
kemaksiatan dan menjadi raja dalam

ketidakadilan, akan hilang pula posisinya.

Maka mereka melakukan apa saja
agar Rasulullah dan para sahabatnya
menghentikan dakwahnya. Sebab
keberhasilan Islam sama saja kejatuhan
mereka. Nilai-nilai yang selama itu ada
dalam masyarakat yang menguntungkan
baginya hendak diubah oleh Islam, tentu
mereka tak suka.

Dan dari Alquran kita belajar, bahwa
kisah Rasulullah melawan kezaliman yang
melembaga itu bukan kisah yang pertama-
tama, tapi kisah rutin yang terjadi pada
Nabi dan Rasul yang Allah utus untuk umat
manusia.

Begitulah para Nabi dan Rasul diutus
untuk menghentikan kezaliman. Dan
kezaliman terbesar itu adalah mengufuri
Allah, enggan beriman kepada-Nya. Juga
mengentikan ketidakadilan, lalu
membawa manusia pada penghambaan
total pada Allah dengan terikat pada
syariah-Nya.

Kita lihat bagi Namrudz, ada Ibrahim
yang Allah utus untuk menghentikan
kezalimannya. Saat muncul Firaun, maka
Allah utus Musa untuk menghentikan
kesombongannya. Bagi Raja Romawi yang
pongah, Allah utus Isa Almasih untuk
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meruntuhkan keangkuhannya.

Setiap kezaliman dan kesombongan
pasti akan dihentikan, pertanyaanya jika
sekarang Nabi sudah tidak lagi Allah utus,
maka siapakah yang mengemban amanah
dakwah ini?

Alhamdulillah, inilah beda kita
dengan yang lainnya. Islam adalah satu-
satunya agama yang masih Allah
persilakan untuk memiliki mukjizat dari-
Nya, yaitu Alquran. Maka kita adalah
pewaris-pewaris Nabi, dan yang Rasul
wariskan adalah dakwah di jalan Islam.

Berarti bila kita benar-benar
mengikuti Rasulullah, bukankah
seharusnya kita mengemban sesuatu yang
menjadikan Quraisy itu murka? Pemikiran
Islam yang menyeluruh? Dan bila ada yang
tidak suka, bukankah memang inilah
namanya perjuangan?

Yang sudah kita tahu pasti,
kebenaran akan dimenangkan, dan setiap
kezaliman akan ditumbangkan.[]

Felix Y. Siauw
Member @YukNgajilD

Habar Resslusy Batuvsalhimu ?

Oleh: Luky B Rouf, Lajnah Dakwah Sekolah (LDS) HTI, Pemerhati Remaja

am berganti hari, hari berganti minggu, minggu

berganti bulan, dan bulan berganti tahun. Di

setiap pergantian tahun, kita selalu membuat

resolusi. Dari sekian komitmen, planning, atau

resolusi yang sudah kita buat, maka resolusi itu
tidak cukup untuk diri pribadi. Karena kita sadar dan se-
penuh-penuhnya sadar, selain kita hidup sebagai seorang
Muslim, kita hidup sebagai bagian dari masyarakat. Maka
sangatlah layak, kalau Resolusiyang kita canangkan ditiap
tahun haruslah bernafaskan 'KITA' dan beraroma 'keber-
manfaatan. Why? Karena, Rasulullah SAW sudah meng-
ingatkan:

“Sebaik-baik manusia adalah yang bermanfaat bagi
manusia”(HR.Thabarani, Daruqutni)

“Barangsiapa bangun di waktu subuh (pagi), tidak
memikirkan masalah kaum Muslimin, maka dia bukan
termasuk golongan kaum Muslimin” (HR. Ahmad)

Maksud dari resolusi bernafaskan 'KITA' adalah
saatnya kita tidak hanya berpikir nafsi-nafsi, saatnya
meninggalkan sikap dan sifat cuek. Selain sifat itu meru-
gikan, ternyata (seperti disinggung hadits di atas) sifat itu
dilarang. Stop berpikir “ini urusan gue, masalah buat loe?’;
sebab pemikiran seperti itu hanya melahirkan manusia-
manusia individualis, yang merupakan karakter masya-
rakat kapitalis kita sekarang ini. Dan sadar atau tidak,
masyarakat individualis, bertentangan secara diametrikal

dengan karakter kaum Muslimin.

Sementara itu, maksud dari resolusi beraroma
'kebermanfaatan' adalah keberadaan kita di tengah
masyarakat, jangan malah membuat ulah bin masalah,
tapi justru keberadaan kita harus memberi energi positif.
“Hari gini bikin masalah? Ah, udah lewat tuh...” Saatnya kita
berpikir menggandeng tangan saudara kita yang lain
untuk berbuat al-khair (kebaikan). Karena Allah sendiri
telah perintahkanitu:

“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerja-
kan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong
dalam berbuat dosadan pelanggaran (QS. Al Maidah 2)

“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan
umat yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada
yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar” (QS. Ali
Imron 104).

Dari dua rumus sederhana di atas (Kita dan Keber-
manfaatan), kemudian terformulasi dalam aktivitas yang
disebut dengan dakwah. Ya, dakwah selain sebagai sebu-
ah kewajiban yang harus dijalankan oleh seorang Muslim,
dakwah juga merupakan kebutuhan kita semua, tak bisa
dibayangkan jika hidup tanpa dakwah amar ma'ruf nahyi
munkar, maka kehidupan ini akan cepat mengalami
kerusakan.

Dakwah jualah sebagai bukti kepedulian kita
terhadap sesama, karena di dalam dakwah ada aktivitas

saling menasihati dalam kebaikan. Maka jika mengingin-
kan kebaikan di masa datang, jika kita sedang menyusun
resolusi, maka dakwah adalah jalan yang harus kita agen-
dakan.

Tentu dakwah yang bukan sembarang dakwah.
Bukan dakwah yang hanya bermodalkan semangat. Tapi
dakwah yang meneropong dakwah Rasulullah SAW ketika
beliau membangkitkan masyarakat saat itu. Beliau
berdakwah secara fikriyah alias berdakwah secara
pemikiran, menyerang pemikiran-pemikiran yang
bertentangan dengan Islam, seraya menyodorkan
pemikiran-pemikiran Islam. Mulai dari akidah, muamalah,
syariah, akhlak, hingga daulah (negara). Dakwah tersebut
dilakukan tanpa kekerasan, meskipun untuk mendakwah-
kannyabutuh kegigihan, kesabaran.

Saudara-saudara kita yang lain sudah ada yang
berani memulai untuk memilih berkomitmen memper-
juangkan Islam dan syariahnya, maka kita hanya tinggal
menyusulkan diri di barisan berikutnya. Sebab, pilihan
hidup bersama kapitalisme-sekularisme, seperti saat
sekarang ini, tak kunjung menyudahi masalah kita dan
masalah-masalah lainnya. Pilihan yang terbaik jika
menginginkan masa depan yang lebih baik adalah hanya
denganlslam.[]



ndonesia darurat ketahanan keluarga.

Menteri Agama Lukman Hakim pun

mengungkapkan kegalauannya,

karena peningkatan angka perceraian

rata-rata mencapai 10 hingga 15% di
seluruh Indonesia. “Karena itu, laki-laki ha-
rus tahu fungsi suami dan perempuan pa-
ham fungsi istri,” tegasnya dalam situs
Kemenag.go.id.

Nah, untuk mengatasi persoalan ter-
sebut, solusi yang ditawarkan adalah me-
wajibkan pasangan yang akan nikah untuk
mengantongi sertifikat pranikah. “Yang
akan menikah harus memiliki sertifikat
kursus pra-nikah,” kata Menag, (10/11/16)
lalu dalam pembukaan Mukernas | MUI
Pusat, di Hotel Mercure, Ancol, Jakarta
Utara.

Tentu saja, solusi ini hanya parsial.
Tidak akan mampu mewujudkan keta-
hanan keluarga hanya dengan kursus
singkat yang menjelaskan fungsi suami-
istri. Karena, persoalan mendasar gagalnya
kerumah-tanggaan, bukan sekadar gagal
pahamnya suami-istri dalam memainkan
peran. Lebih dari itu, ada campur tangan
negara dengan sistem kehidupannya yang
menyebabkan suami-isteri tak berdaya
menjalankan fungsiidealnya.

Keluarga Liberal =Keropos
Perceraian bukan satu-satunya prob-
lem kerapuhan keluarga-keluarga Indone-
sia. Kondisi keluarga utuh pun, keropos di
dalamnya. Bersatu memang, ayah-ibu ada,
anak tampak baik-baik saja. Tetapi tiba-tiba
meledak kasus-kasus seperti: suami me-
nembak istri, istri bunuh diri, ibu bunuh
anak, ayah-ibu mengajak anak bunuh diri,
ayah memperkosa anak, anak memperkosa
ibu, anak hamil di luar nikah, ibu jual anak,
dan sebagainya.Keluargamacam apaini?
Itu adalah keluarga sekuler yang
cenderung liberal. Potret keluarga yang
cenderung mengadopsi nilai-nilai liberal
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sebagai pondasi, hingga menghasilkan
keluarga keropos. Kelihatannya utuh, ayah
ada, ibu ada, anak-anak tampak baik-baik
saja. Tetapi di dalamnya kering akan nilai-
nilai kekeluargaan. Kerontang dari nilai-nilai
keagamaan.

Keluarga liberal bercorak materialistis.
Mengutamakan kebutuhan materi diban-
ding kebutuhan non materi. Keluarga libe-
ral lebih banyak menghabiskan uang dan
waktunya untuk memenuhi kesenangan
jasmani. Merasa cukup dan bahagia jika
materi tercukupi. Tetapi, batin tersiksa.
Tidak pernah merasa puas. Jenuh. Stres.
Selalu haus mencari kebahagiaan lain, pe-
lampiasan lain dan berujung pada kehan-
curan.

Pendidikan Berbasis Islam

Perhatian pemerintah terhadap keta-
hanan dan ketangguhan keluarga baru
dimulai setelah kasus perceraian merebak.
Padahal perceraian itu hanya puncak dari
kegagalan pemerintah dalam menerapkan
sistem hidup yang menjamin ketahanan ke-
luarga. Sistem yang komprehensif, menca-
kup aspek pendidikan, ekonomi, sosial,
hukum dan pemerintahan.

Aspek pendidikan misalnya, di mana
kurikulum sekuler justru mendidik dengan
pemahaman yang sesat tentang makna
keluarga. Seperti menanamkan nilai-nilai
emansipasi pada anak didik, sehingga
kaum wanita terdorong mengejar karier,
meskipun harus melawan suami dan fitrah-
nyasendiri.

Diajarkan pula kurikulum kesehatan
reproduksi ala liberal, yang mengajarkan
wanita berhak atas organ reproduksinya
sendiri, berhak menolak hamil meski atas
permintaan suami, dll. Padahal inilah pemi-
cu liberalnya wanita, liberalnya keluarga
dan berujung hancurnyarumah tangga.

Idealnya, pembentukan keluarga
yang kokoh, dimulai sejak dini, melalui

-

Idealnya, pembentukan keluarga yang kokoh, dimulai sejak
dini, melalui proses pendidikan berbasis akidah Islam.

proses pendidikan berbasis akidah Islam.
Dari pendidikan yang ditempuh, pola pikir
dan pola sikap terbentuk. Kepribadian atau
syakhsiyah terwujud sehingga menjadi
pribadi yang tangguh. Pribadi yang agamis,
islami dan menomorsatukan nilai-nilai
spiritual. Jauh dari nilai-nilai liberal.

Pribadi seperti ini juga akan melang-
sungkan pernikahan dan membentuk ke-
luarga dengan visi akhirat, bukan duniawi
semata. Mencari pasangan satu visi, satu
akidah. Maka ia akan membentuk keluarga
ideologisyangtangguh.

CegahKerapuhan

Upaya yang seharusnya dilakukan
pemerintah untuk mencegah kerapuhan
keluarga dan mewujudkan keluarga-ke-
luargayangtangguh antaralain:

Pertama, terapkan kurikulum pendi-
dikan berbasis akidah Islam untuk mem-
bentuk kepribadian mulia, jauh dari nilai
liberal. Siapkan generasi muda agar kelak
membangun keluarga dengan visi akhirat,
yakni melahirkan generasi penerus yang
berguna bagi umat, bangsa dan aga-
ma.

Kedua, tegakkan sistem sosial yang
memisahkan dengan tegas interaksi laki-
laki dan perempuan. Karena itu, negara
wajib melarang segala event berbentuk
campur baur laki-laki perempuan. Misalnya
konser musik, pertunjukan bioskop/layar
tancap, dll.

Ketiga, haramkan dan larang pacaran.
Beri sanksi tegas bagi pelakunya. Pacaran
adalah pintu perzinaan. Banyak keluarga
yang dibangun didahului pacaran malah
bubar, karena kemesraan telanjur diumbar
saatbelumhalal.

Keempat, haramkan dan berangus
hingga akarnya, segala bentuk pornografi
dan rangsangan syahwat di ranah publik.
Tegakkan regulasi ketat terhadap media
massa yang dijadikan sarana penyebaran

kemaksiatan. Keterbukaan informasi telah
mengganggu keharmonisan keluarga, di-
sebabkan besarnya godaan dari berbagai
media.

Kelima, permudah lapangan peker-
jaan bagi laki-laki baligh. Anak laki-lakiyang
sudah baligh, harus didorong dan diberi ke-
sempatan untuk bekerja dan mencari naf-
kah. Jangan dimanjakan dengan predikat
“masih anak-anak”. Kerja keras sejak dini
membentuk mental baja saat sudah berke-
luarga.

Keenam, jamin kesejahteraan keluar-
ga sehingga tidak ada alasan untuk bercerai
karena persoalan ekonomi. Murahkan sega-
la kebutuhan keluarga.

Ketujuh, permudah pernikahan dan
persulit perceraian. Pintu pernikahan harus
dipermudah agar tidak merajalela pergaul-
an bebas. Sementara itu, perkuat pendi-
dikan bagi keluarga-keluarga, baik pendi-
dikan untuk ayah maupun ibu, agar terus
terjadi keharmonisan sehingga tidak mu-
dah ketok palu perceraian.

Tegakkan Sistem Islam

Mewujudkan ketahanan keluarga di
tengah ketahanan nasional, masih jadi
pekerjaan rumah besar bagi pemerintah.
Karena, kehancuran keluarga melanda ber-
bagai strata. Mulai kalangan bawah hingga
atas, keluarga bubrah. Semua itu karena
negara menerapkan pondasi sekulerisme
yang salah. Padahal, negara adalah tiang
penyangga (soko guru) tegaknya keluarga-
keluarga tangguh. Maka tidak ada kata lain,
negara harus merobohkan dulu pondasi
sekulerisme dan diganti dengan pondasi
Islam. Hanya dengan cara itu ketahanan
keluarga akan siap menghadapi tantangan
zaman, baik di dunia maupun akhirat.[]
kholda
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Memulal

ernikahan mendapat berkah

dimulai dari pencarian

pasangan yang baik yakni

pasangan yang tidak diperoleh

dengan cara yang diharamkan.
Tidak melalui pacaran, apalagi hamil
duluan, melainkan ta'aruf yang dibenarkan
syara' Setelah itu, juga dilakukan resepsi
pernikahan atau walimahan yang
disunnahkan dalam Islam, walaupun
sederhana sekalipun. Maka, demi
keberkahan acara walimahan, hendaknya
dilaksanakan sesuai syari'at Islam. Berikut
ini ada beberapa saran untuk menggelar
resepsi pernikahan yang baik:

1. Membuat undangan sederhana
Undangan intinya pemberitahuan
acara walimahan. Habis dibaca dan selesai
hari H, biasanya dibuang begitu saja. Oleh
sebab itu, hindari penggunaan ayat suci
Alquran dalam bentuk bahasa Arab, lebih
baik terjemahannya saja. Disarankan
membuat undangan yang bisa
dimanfaatkan kembali, seperti dalam
bentuk kalender, kipas, dompet, booklet,
dll. Jika ingin berhemat, cukup membuat
undangan versi digital yang dikirimkan

secara personal kepada yang dituju,
seperti via WA, BBM atau bahkan SMS.

2. Tidak mengundang terbuka di media
sosial

Sebaiknya tidak memajang
undangan di media sosial secara terbuka,
seolah-olah mengundang siapa saja yang
membacanya. Jika ingin minta doa restu
teman di dunia maya, sebaiknya cukup
status berupa pengumuman akan
diselenggarakannya pernikahan tersebut.

3. Mewajibkan tamu undangan untuk
menutup aurat

Walimah adalah wujud pelaksanaan
hukum syara;, sehingga tidak boleh ada
peluang sedikitpun untuk melanggar
hukum syara' Agar tidak menyinggung
perasaan yang diundang, cantumkan
kalimat yang baik agar hadirin
mengenakan busana sesuai syariah Islam.
Demikian pula jika menghendaki tema
tertentu tentang pakaian, boleh-boleh
saja, seperti mencantumkan “dresscode:
busana Muslim nuansa pink.”

C Besbedn 7
Dengan Aya

Assalaamu'alaikum Wr Wb.

Ibu Pengasuh Rubrik Konsultasi Keluar-
ga yang saya hormati, saya punya masalah
dengan orang tua setelah saya aktif meng-
ikuti kajian keislaman. Saya dan orang tua
(ayah) sering berbeda pendapat saat me-
nanggapi persoalan-persoalan umat. Terka-
dang saya merasa sedikit geram dengan
pandangan beliau. Kami kadang-kadang
suka berdebat untuk menyamakannya. Akan
tetapi saya suka merasa takut dan khawatir
jikalau dalam pernyataan saya menyakiti
beliau, dan merendahkannya sebagai orang
tua. Beberapa teman saya juga mengalami
hal yang sama, terlebih-lebih jika orang
tuanya belum begitu paham tentang agama.
Bagaimana cara berdiskusi dengan orang tua
agar bisa berjalan dengan baik, sesuai de-
ngan adab memperlakukan orang tua. Teri-
ma kasih.

Wassalaamu'alaikum Wr Wb.
WT - 0812xxxxxXX

Wa'alaikumsalam Wr Wb.
WT yang baik,
Islam menempatkan orang tua pada

posisi yang terhormat. Bahkan salah satu
amal dari tiga amal yang paling dicintai Allah
adalah berbuat baik kepada kedua orang tua.
Dari Abdullah Ibnu Mas'ud ra dia mengata-
kan:

"Aku bertanya kepada Nabi SAW, amal
apakah yang paling dicintai Allah?". Beliau
menjawab: "Shalat pada waktunya”. Dia ber-
tanya pula: "Kemudian amal apa?". Beliau
menjawab: "Berbuat baik kepada dua orang
tua”. Dia bertanya pula: "Kemudian amal apa
lagi?". Beliau menjawab: "Jihad di jalan
Allah". Dia mengatakan: "Rasulullah mene-
rangkan ketiga hal tersebut kepadaku,
sekiranya aku minta tambahan, niscaya be-
liau akan menambah pula”. (HR. Bukhari-
Muslim, Turmudzi, dan Nasai)

WTyang baik,

Berbeda pendapat dengan orang tua
memang sering terjadi. Hal ini wajar saja,
karena memang banyak perbedaan antara
Anda dengan ayah dalam mempelajari Islam.
Selain itu, karena orang tua dari sisi usia lebih
tua, biasanya mereka merasa lebih mengeta-

4. Memisahkan tempat duduk laki-laki
dan perempuan

Demikian pula beritahukan di
undangan, bahwa nanti akan dipisah
tempat duduk antara tamu laki-laki dan
tamu wanita. Sehingga, tidak membuat
tamu kaget, bingung atau bahkan protes
sehingga merasa tidak nyaman. Tidak
semua tamu paham syariah Islam.

5. Prioritas undangan untuk orang
shalih dan bertakwa
Sudah sepantasnya mempelai

mengundang kaum Muslimin yang shalih.

Sebab, kehadiran mereka dalam rangka
memberikan doa restu kepada pengantin
agar pernikahannya diberkahi. Orang
saleh juga tidak akan berbuat onar atau
merusak acara pernikahan.

6. Menyediakan makanan sesuai
kapasitas.

Jangan terlalu pelit, jangan pula
terlalu berlebihan menyajikan makanan.
Semakin banyak jenis makanan yang
disediakan, semakin mubazir karena
umumnya tamu ingin mencicipi segala

hui banyak hal termasuk bagaimana meman-
dang atau mensikapi berbagai persoalan
umat saat ini. Menyamakan pendapat de-
ngan mereka memang bukan pekerjaan yang
mudah, tapi bukan berarti itu tidak mungkin.
Bagaimanapun, manusia bisa saja berubah
pemikiran dan perasaannnya termasuk orang
tua (ayah) Anda. Di sinilah diperlukan kesa-
baran dan cara-cara yang tepat agar ter-
hindar dari risiko yang besar.

WTyang baik,

Pertama, minta maaflah pada ayah,
karena Anda tidak sependapat dengannya.
Meminta maaf tidak hanya dilakukan saat kita
berbuat salah, tapi saat kita tidak setuju
dengan pendapat orang tua, kita juga harus
meminta maaf. Bisa jadi ada beberapa orang
tua yang menganggap bahwa beda pendapat
itu membangkang. Berdiskusi dengan orang
tua harus dilakukan dengan santun, hati-hati,
tulus dan perlahan-lahan dengan tutur kata
yang lembut, penuh kasih sayang dan me-
nyenangkan. Jangan dilakukan dengan kasar,
apalagi membentak-bentak. Jika orang tua
menempatkan diri di posisi tinggi dan Anda
juga menempatkan diri di posisi tinggi juga,

jenis makanan tetapi tidak dihabiskan.
Yang penting sediakan sesuai kapasitas
undangan, sehingga tidak ada tamu yang
tidak kebagian hidangan, meski
sederhana.

7. Prioritaskan lokasi di masjid

Rasululah bersabda, “Umumkanlah
pernikahan ini, adakanlah di dalam masjid,
dan meriahkanlah dengan pukulan
rebana” (HR Ahmad dan Tirmidzi). Masjid
adalah tempat untuk bersujud kaum
Muslimin, tapi masjid juga untuk
keperluan kaum Muslimin, diantaranya
adalah untuk walimah. Maka dengan
ditempatkan di masjid berharap
keberkahan di dalamnya.

Acara walimahan dalam Islam adalah
ungkapan syukur pada Allah. Simple, tidak
ribet, apalagi memberatkan. Adapun
memberi hadiah pada walihaman, bukan
kewajiban, tapi mubah saja
memberikannya. Bahkan, jika mempelai
tidak mampu mengadakan walimahan,
justru kaum Muslimin disunahkan
menyumbang agar mampu mengadakan
walimah meski sederhana.[] kholda

KONSULTASI

Diasuh oleh:
Dra (Psi) Zulia llmawati

maka pastilah pertengkaran terjadi. Allah
SWT telah memberikan gambaran bagai-
mana seharusnya bergaul dengan mereka. Ini
tertuang dalam surat Al-Isra' ayat 23.

WT yang baik,

Berbicaralah dengan orang tua tanpa
terkesan menggurui. Tempatkan ayah pada
posisi yang tepat. Pahami dulu pemikiran
beliau dengan baik, dan cari kesempatan
yang tepat untuk menyampaikan pemikiran-
pemikiran Anda. Bila pada tahap awal ayah
belum bisa menerima pendapat Anda, maka
tetap harus sabar, dan penuh kesantunan
mencobanya lagi. Carilah hari lain, coba dan
coba lagi. Pilihlah waktu yang tepat. Meski-
pun berbeda pendapat, tunjukkan padanya
bahwa Anda tetap mampu bersikap baik.
Jangan lupa, berterima kasihlah kepada ayah,
jika beliau menyetujui pendapat Anda. Jika
tidak setujupun tetap ucapkanlah terima
kasih, karena telah mau mendengarkan. Satu
hal yang juga tidak kalah penting, jangan lupa
berdoa, karena hanya Allahlah yang akan
membukakan hati dan pikiran seseorang.
Semoga dimudahkan.[]



26 USTADZ MENJAWAB

Hukum Shalat Jumat
Di Jalan Raya

Tanya:

Ustadz, sekarang lagi heboh persoalan boleh tidaknya
shalat Jumat ditanah jalan raya terkait aksi 2 Desember 2016.
Apakah boleh Ustadz? (Afrian Satria, Bantul).

Jawab:

Ada khilafiyah di kalangan ulama mengenai sah tidak-
nya shalat Jumat di jalan raya. Persoalan ini dibahas para
ulama dalam tema isytirath al masjid (persyaratan masjid),
yaitu apakah untuk sahnya shalat Jumat syaratnya wajib
dilakukan di masjid.

Pengarang kitab ‘Aunul Ma'bud mengatakan, "Sebagi-
an ulama memegang pendapat disyaratkannya masjid, ka-
rena shalat Jumat tak didirikan kecuali di masjid. Sedangkan
Abu Hanifah dan Syafi'i dan ulama lainnya memegang
pendapat tak disyaratkannya masjid” (‘Aunul Ma'bud,

Diasuh Oleh: Ust M Shiddiq Al Jawi

111/399). Imam Nawawi berkata, "Tidak sah shalat Jumat me-
nurut kami (ulama Syafi'iyyah) kecuali di bangunan yang
didiami oleh orang-orang yang dengan mereka shalat
Jumat sah dilaksanakan, tidak sah dilakukan di padang
pasir. Inilah pendapat Malik dan ulama lainnya. Sedangkan
Abu Hanifah dan Ahmad mengatakan,”"Boleh mendirikan
shalat Jumat bagi penduduk kota (ahlul mishr) di padang
pasir seperti halnya shalat 'led.” (Imam Nawawi, Al Majmu',
IV/405). Imam Ibnu Qudamah berkata, Tidak disyaratkan
untuk sahnya shalat Jumat mendirikannya di dalam
bangunan (al bun-yan), tetapi boleh mendirikan shalat
Jumat di padang pasir yang dekat dengan bangunan. Inilah
pendapat Abu Hanifah. Syafi'i berkata, Tidak boleh shalat
Jumat pada selain bangunan karena berarti itu dilakukan di
tempat yang penduduk kotanya boleh meng-qashar shalat,
maka tempat shalat Jumat tersebut berarti mirip dengan
tempatyangjauh.”(lbnu Qudamah, AlMughni, 11/243).

Dari berbagai kutipan di atas, jelaslah ada dua
pendapat ulama dalam masalah ini. Pertama, shalat Jumat
disyaratkan wajib di dalam masjid, jika dilaksanakan di luar
masjid shalat Jumatnya tidak sah. Inilah pendapat Imam
Syafi'i (dalam satu riwayat) dan Imam Malik. Kedua, shalat
Jumat tidak disyaratkan dilakukan di masjid, tapi boleh di
luar masjid seperti di padang pasir asalkan masih dekat de-
ngan pemukiman/perkampungan (al bun-yan). Inilah pen-
dapat Imam Abu Hanifah dan Ahmad, dan juga pendapat
Imam Syafi'idalam riwayat lain.

Setelah melakukan pengkajian dalil masing-masing

mazhab, pendapat yang rajih (kuat) menurut kami adalah
yang membolehkan shalat Jumat diluar masjid, termasuk di
jalanraya. Adatiga alasan; pertama, terdapat riwayat bahwa
Rasulullah SAW pernah melakukan shalat Jumat di perut
lembah (bathn al wadi) sebagaimana yang diriwayatkan
Ibnu Sa'ad dan para penulis sejarah perang Rasulullah SAW
(ahlus siyar). Kata Imam Syaukani,’Kalaupun riwayat ini tidak
shahih, maka tindakan Rasulullah SAW melakukan shalat
Jumat di masjid tidaklah menunjukkan persyaratan shalat
Jumat wajib dilakukan di masjid.” (Aunul Ma'bud, 111/399;
Imam Syaukani, Nailul Authar, 1V/304).

Kedua, terdapat riwayat Ibnu Abi Syaibah bahwa
Umar pernah menulis kepada penduduk Bahrain untuk me-
laksanakan shalat Jumat di mana pun mereka berada (an
jamma'uu haitsu maa kuntum). (Imam Syaukani, Nailul
Authar,IV/303).

Ketiga, terdapat riwayat bahwa Mush'ab bin Umair
pernah melakukan shalat Jumat bersama kaum Anshar di
suatu tanah khusus negara (nagii’hima) bernama Al Kha-
dhimat, yakni bukan di masjid. (Ilbnu Qudamah, Al Mughni,
11/243).

Ulama Syafi'iyyah sendiri sebenarnya membolehkan
shalat Jumat di lapangan atau tempat terbuka di luar mas-
jid, asalkan tempat tersebut masih dekat dengan pemu-
kiman dan jaraknya dekat (tidak sampai jarak gashar, yaitu 4
barid = 88,7 km). (Imam Nawawi, Al Majmu’, IV/501; Imam Al
Khathib Al Syarbaini, Mughnil Muhtaj, 1/529). Wallahu
a'lam.[]
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085865286444, Salatiga: Ummah Wahidah Agency 0812 2890594, Purbalingga:
Amin Agency 085227085935; Banjarnegara: Adi Agency 081334670290, Kendal:
Almira Sahda Agency 08156548388, Pekalongan: Rofiudin 085326116611,
Pemalang: Abu Azka 087830521812, Tegal: Surahman 085759094704, Brebes:
Anam 087730503341, Slawi: Guntur 081542160113, Batang: Ranaim
085878282880, Demak: Abd Sukur 085784046162. Wonosobo: Tarto 085291176902.
Cilacap: Yubharyahya 08157933384

JAWATIMUR

Surabaya: Wacana Islamiyah Agency 031-5993408/ 71494080, Zahro
085706631975, Anjik Permata Agency 031-71251217, Faizah Agency 031-72732961.
Container Crane Agency 0857 3133 2733; Aulia Agency 031-72536907; Kediri: Jafar
kholid 0857335120999; Jombang: Jundi Muda Agency 0321-5147405. Pasuruhan:
Pustaka Arrisalah, 03437831801. Sidoarjo: Ar Rowi Agency 031-71654022/
081703742236. Probolinggo: Rahmania Agency 0335-682890/ 08124952963
Jember: Kamil Agency 0331-330124 Hp.08123254134. Gresik : Nada Agency
081553401845 Gresik: Media Ummah Agency 081615063909 Ngawi : Smile Center
0351745934. Madiun: Lugman Agency 0351495027 Hp. 081335668774. Lumajang :
Aftoni Agency 0334-884121 Hp. 081336762535. Banyuwangi : Khasanah Semesta
0333-7765856 Hp. 081358332444. Kediri : Al Ma'ruf Agency 0354-7061173
Hp.081931036614. Tuban : Cipta Agency 0852 30316968. Bojonegoro: Harik Agency
Lebak Kulon 0852 32590536. Malang : Zhafira Agency 085755253941. Tulung
Agung: Arinal Haq Hp. 0852 3354 8294; Sampang : Cendekia Agency 0817 03630599.
Sumenep: Rusliy Agency 0328-7710028 Hp. 081703030119. Bangkalan: Global
Partner Agency 031 81045451, 087849943666. Pamekasan: Ust Harun 0813 3285
6752/ 0819 1379 6115; Mojokerto : Wahana Karya 0321-7174466, 08563439049.
Situbondo : Irfan, 033 80673015/ 08113502243. Magetan: Forkisma Agency 0351-
7681700/ 081803424179. Nganjuk: Candra Agency 035 86132967/ 0857 3544 4488.
Blitar: Mukhlish Agency 0342-809515. Lamongan : Hari Agency 085645082121.
YOGYAKARTA

Nur Widianto 0811 2503937. Gunung Kidul: Agus Fitriyanto 081802731551, Sleman:
Jumardiyanto 081548667944, Abu Khilafah 0818 0720 3377. Bantul: Farid Ma'ruf
08175423370, Kulonprogo: Parjono 085725974131.

SUMATERA

Lampung: Samsu 085758753334/ 085267454582; Kalianda: M. lhsan
081369517774; Palembang: Syaiful Islam 08197815225. SUMBAR: Mardi
082172780699, Padang: Ardion 081374430899. PEKANBARU: lhsan 08126809055/
081365609191. Rokan hilir Riau: ilham 082382922786; Jambi: Farah Azzahrah
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082285680880. Tanjung Pinang: Erwin Susanto 0811774272. Pangkalpinang: Berry
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085369488605; Ubay 081279838588. Sungai Liat: Ivan 087774999913. Lubuk
Linggau: Feri 0857 8894 0007.

MEDAN: Salman Hp. 08196000180/ 085262765025. TB Khilafah :
085261768890/085761887340. Mumtaz agency 085763753346/08527276474.
Khalid agency 0813 7690 6741, Abdi agency 081360766893. Sofyan agency
085761670353, Syaiful agency 08126315456, Rotib 085267804403, Azhar
085361082542. Rina Anjelina Sirait 082277891225. Deli Serdang T. Morawa : Adi
Fikri agency 08126522944. Lubuk Pakam: Andre agency 082161496389. Sergai: Fadli
085297415049. Sergai Dolok masihul: Lilik agency Hp 0853 6027 5189; Tebing:
Nilwan agency Hp. 0813 9760 3789. Batu bara : Sopia agency 085297296617.
Pematang Siantar : Jauhiri agency 082164785101

Binjai: Akmal agency 081375097722. Septi agency 082366192467. Padang
Sidempuan: Abu Umar : 082274061682 Maratua Dalimunthe Hp. 0813 7622 4487,
Panyabungan : Hendra agency 081273272622. Tanah Karo : Satria agency
085358093551. Tanjung Balai : Ali rukun 081360200830. ACEH: Banda Aceh: Ali
agency 085338074607, Takengon : Lukman agency 082364832362, Blangkejerrn : Tri
agency 081370137516, Meulaboh: Rusmanita agency 0852 77182174

SULAWESI

SULSEL: Makassar, Ahmad Danial 085242144840. Bantaeng: Suharno 0813
20457662, Jeneponto: Said Hp. 0813 55669269; Gowa: Abd Hafiz Thoha 0411-
5318997/ 081355099626, Maros: Rahmat 0852 4277 3082; Parepare : Muh Shaleh
0852 99066543, Palopo: A. Massiwa Hp.0852 99235946, Barru: Mukti Alimin 0813
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56711376. SULTRA : Kendari: Rizal 0852-5587-7884, Baubau ; Hamzah
081248848687/0851-4558-9977. SULTENG: Palu: Sardi 0853 4120 9250; SULBAR:
Andi rahmawan 081354622248; Mamuju: Haris 081355106685. Majene: Syafril
085299100068, Mamasa: M. Yusron 081342682787. Gorontalo: Abdul Aziz
081334632854. MALUKU: Ternate: Sabarudin Hp. 0813 40187185/ 08124493965/
09213302034.

KALIMANTAN

KALSEL: Banjarmasin. Umar 085752606267; TB JAILANI 085950094275; Wahyudi TB
Al Ashar 0511 240942; Banjarbaru: Natsir 0511 7560103. KALBAR: Al-Ponty Agency
085252585193, Pontianak: Pramitha 089693221648; KALTIM : Kota Balikpapan: Abu
Ridho 08125343526; Tarmanto 085247319647. Balikpapan utara: Firdaus 0896 5473
0426. Penajam PPU: Rizal 085751110010/ 085247467181. Tanah grogot: Fahliannor
085393481117. Tarakan: Mansyur 0852 47424945; Berau: Reza 082233335504,
Madzudi 085246080726. SAMARINDA: Hamsan Hp 0852 5017 2441. KALTENG :
Palangkaraya: Muhjidin Nur Hp. 0821-5678-1924, Firdaus agency 0812 5151011,
Abu Farhan 081348149268; Aldila 0852 4861 7839; Pangkalan Bun: Mursyid Alfandy
0852 5288 1980/ 0857 5267 9700; Barito Timur: Agus Supriyanto 0857 51551682,
Buntok: Siti 08152808748;

BALI: Denpasar: Achmad syawaludin 085237927919; Yoshi Kab Buleleng Singaraja
0813 4384 80190. NTB: Mataram: Al Hamdhoni Hp 08786428111/ 081239566912.
NTT: Kupang: Anto Hp 0852 5321 8686.

PAPUA : Jayapura: Riaji 0811481212. Sorong: A.Rois 0812 4723 0208; Merauke: TB
Sakura Lukman Abdillah 085244229037
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Isu Makar Aksi 212;

Rakyat Indonesia

OPINI 27

enguasa saat ini tak pernah melakukan koreksi

diri untuk semakin dicintai rakyatnya. Malahan

mencoba 'mengkudeta hati' rakyat dengan

pernyataan yang membingungkan dan jauh

dari solusi. Beragam cara dan manuver politik
ditempuh untuk membelokkan arah tuntunan rakyat
Indonesia.

Upaya berserikat dan berkumpul yang akan dilakukan
umat pada 2 Desember 2016 dianggap 'makar' dan
'melenceng dari niat awal'. Aksi 212 (2 Desember 2016)
dianggap banyak madharat dan beragam pernyataan
lainnya. Sudah sebegitukah ketakutan penguasa? Jika
demikian adanya, maka 'muhasabah diri' dan evaluasi perlu
dilakukan sedari awal. Jangan sampai rakyat tersakiti
hatinya karena penguasa abai mengurusi urusan rakyatnya.

IsuMakaryang Mencakar

Makar dianggap perbuatan (usaha) menjatuhkan
pemerintah yang sah. Isu makar menjadi senjata penguasa
layaknya jaring untuk menangkap dukungan dari rakyat
yang “kosong pemahaman politik” Dalam sistem politik
demokrasi, isu-isu kerap ditebar layaknya propaganda. Isu
merupakan salah satu jenis berita yang melebihi “takaran”
sebenarnya. Biasanya, isu tumbuh subur di tengah-tengah
krisis kepercayaan. Orang mudah termakan isu jika
kepercayaan akan kebenaran suatu informasi pada dirinya
sudah terkikis. Berita yang dilansir dengan kefasikan dan
kemunafikan akan menjadi isu yang menyesatkan dan
membahayakan.

Dalam kondisi perang isu makar muncullah 'lembaga’
desas-desus semakin subur. Sikap saling tuding

atusan ribu rakyat Korea Selatan turun ke jalan-

jalan di Seoul pada Sabtu (19/11). Unjuk rasa

terbesar sejak 1980-an di negara itu terjadi

setelah Kepala Jaksa Distrik Pusat Seoul Lee

Young-ryeol mengatakan, Presiden Korea Sela-
tan Park Geun-hye diduga terlibat dalam skandal korupsi.
Rakyat marah karena tidak sudi memiliki presiden yang
korup.

Laporan media telah berspekulasi bahwa teman
kepercayaan presiden yakni Choi Soon-sil menggunakan
hubungan yang dekat dengan presiden untuk membujuk
perusahaan-perusahaan agar menyumbang dana kepada
dua organisasi amal presiden, dan menggunakan
organisasiamalitu untuk kepentingan pribadinya.

Park dituduh membiarkan teman kepercayaannya itu
mengakses dokumen pemerintah tanpa izin. Choi dituduh
berupaya memeras uang dalam jumlah besar dari
perusahaan-perusahaan Korea Selatan dan kini ditahan
atas tuduhan pemalsuan dan penyalahgunaan wewenang.

Partai Rakyat sebagai partai oposisi dalam
Pemerintahan Korea Selatan (Korsel) mulai mengumpulkan
tanda tangan dukungan untuk melakukan pemakzulan
terhadap Park.

Bukan Rahasia

Bukan rahasia lagi jika setiap kandidat presiden
hingga parlemen di negara-negara kapitalis-demokratis
senantiasa menjadikan korporasi sebagai sumber
pendanaan kampanye mereka. Inilah yang menjadi salah
satu alasan mengapa regulasi terhadap sektor finansial di
negara-negara tersebut tidak pernah mampu membatasi

Mencoba ‘Mengkudeta Hati’

Oleh: Hanif Kristianto, Analis Politik dan Media

membudaya, bahkan main ciduk bisa dilakukan tanpa
memperhatikan kaidah praduga tidak bersalah. Sikap
represif penguasa berakibat antipati dan kian benci rakyat.
Upaya menghalang-halangi 'kegiatan positif' rakyat, bisa
dianggap penguasataklagi berpihak pada kebenaran.

Media massa sebagai penyampai kabar berita pun
terbelah. Ada yang koalisi penguasa dan oposisi penguasa.
Berita yang ditampilkan media koalisi penguasa akan
senantiasa membebek dan membenarkan setiap langkah
yang ditempuh penguasa. Sebaliknya, media oposisi
penguasa akan senantiasa bersikap kritis dan 'skeptis'
dalam penyikapan kebijakan penguasa.

Suatu dilema bagi rakyat di tengah digitalisasi media
dan sumber informasi. Sebagian rakyat pun pro dan kontra
dalam menghadapi suatu berita. Bagi rakyat yang
senantiasa memahami kebenaran dan tidak mempercayai
media massa manapun, maka media sosial menjadiandalan
dalam penyampaian kebenaran. Tampaknya menjadi tren
tersendiri media sosial yang kian mengglobal dan setiap
orang layak menjadipewarta berita.

Perang isu di media sosial dan dunia maya saat ini bisa
dirasakan akibatnya. Tak terkecuali isu makar pada aksi 212
yang terlontar dari pusatIstana. Pembantu presiden pun tak
satu suara dalam menanggapiisu aksi212.Sementara pihak
keamanan dan militer sudah memberikan sinyal peringatan
untuk menahan gelombang pergerakan massa. Beberapa
elemen umat yang awalnya bersatu kini bersuara untuk
memberikan'rem' agar umatnya tak bergerak menuju
Jakarta. Pemerintah daerah tak ketinggalan pula, khawatir
rakyatnya terkena masalah dalam aksi212.

Lantas, apakah dengan melontarkan “isu makar”

keserakahan para pemodal di bursa saham. Bahkan yang
terjadi adalah deregulasi yang memberikan kebebasan
kepada mereka untuk menciptakan dan mengembangkan
produk dan model transaksi keuangan derivatif. Padahal
kerap kali krisis ekonomi yang terjadi di negara tersebut
justru bersumber daribursa saham.

Para ahlimengatakan, kondisi ekonomikeluargayang
melorot seiring krisis finansial, menjadi pemicu utama
tingginya angka bunuh diri. Berdasarkan data, penduduk di
negara Asia termasuk paling tinggi melakukan bunuh diri.
Situasi ekonomi yang suram dituding sebagai penyebab
meningkatnya gelombang bunuh diri di Korea Selatan.

Tingkat bunuh diri di Korea Selatan meningkat tajam
sejak tahun 2000, sementara tren global menunjukkan
penurunan selama dua dekade terakhir. Selain itu, hanya
35,1 persen dari warga Korea Selatan menganggap diri
mereka sehat, namun angka rata-rata ini di negara-negara
OECD mencapai 68,8 persen. Berdasarkan laporan ini,
bunuh diri di tengah masyarakat Korea Selatan secara
perlahan telah menjadi satu-satunya solusi untuk lari dari
problema kehidupan.

Menurut data kesehatan OECD 2015, rata-rata 29,1
persen dari 100 ribu orang di Korea Selatan memilih bunuh
diri pada tahun 2012, jauh melebihi angka rata-rata di
antaranegara-negara OECD sebesar 12 persen.

Ditengah-tengah rakyat yang putus asa karena hidup
yang sengsara, terungkaplah fakta ternyata presidennya
korup.Tentu ini menjadi energi yang luar biasa bagi mereka
untuk menuntut perubahan. Dalam sebulan terakhir,
eskalasi kemarahan meningkat hingga mengarah pada
pemakzulan presiden.

"

gerakan rakyat menjadi gemetar? Atau justru “isu makar
yang terlontar akan membakar dan menjadi gaduh di
negeri ini? Inilah gambaran penguasa saat ini yang
mencoba menutup segala celah ketidakmauannya
mengurusi urusan umatnya. Mereka bardalih agar umat
beralih dan tak menuntut perkara yang menjadikan
penguasa takut.

Aksi heroik umat Islam yang diawali 411 (4 November
2016) dan berlanjut pada 212 (2 Desember 2016) dicoba
dengan “kudeta hati” pada rakyat dengan beragam cibiran.
Mulai dari ditunggangi aktor politik, aksi bayaran, hingga
perbuatan makar. Apakah penguasa tidak membaca dan
mendengarkan tuntutan rakyat? Justru penguasa sendiri
yang coba mengalihkan tuntutan rakyat dengan dipolitisir
dan didramatisir. Upaya itu sesungguhnya menunjukkan
bahwa penguasa sudah 'kalap' Rakyat dipandang sebagai
pemberontak yang hendak meruntuhkan kekuasaannya
dan sebagai musuh negara. Karena itu, penguasa
menyusun tipu daya untuk membungkam rakyat.

Sebagai rakyat, apakah kita akan diam pasrah dengan
makar penguasa dzalim itu? Tidak! Rakyat sudah pintar dan
tidak bisa ditipu lagi. Kini saatnya rakyat yang mayoritas
Islam menyatukan jiwa, pemikiran, dan raganya bukan
hanya menuntut ditegakkannya hukum atas si penista
agama, tapi lebih dari itu yakni tuntutan ganti sistem dan
gantirezimyang sesuaidengan akidah Islam.

Tidak ada jalan lain untuk menegakkannya kecuali
dengan berjuang menghadapi para penguasa zalim dan
mongoreksinya. Rakyat bersatu tak bisa dikalahkan! Inilah
tanda “lonceng kematian” bagi rezim yang tidak segera
sadardan kembaliuntuk bersamarakyatnya. Sadarilah![]

Krisis Korea Selatan,
Pelajaran Bagi Indonesia

Oleh: Umar Syarifudin, Pengamat Politik Internasional

Perlu diingat, dalam demokrasi, korupsi tidak sekadar
dilakukan karena adanya peluang, melainkan didesain
dengan memperalat kebijakan dan kekuasaan. Pemberan-
tasan korupsi tidak akan bisa dilakukan total dan tuntas jika
sistem politik demokrasi Korsel tetap dipertahankan dan
tidak diganti. Sebab, sistem itulah yang menjadi salah satu
akar persoalan korupsi. Karena itu komitmen total pembe-
rantasan korupsi Korsel haruslah ditunjukkan dengan
meninggalkan sistem politik demokrasi itu dan sistem
kapitalisme pada umumnya.

Tampaknya, masalah yang sama pun terjadi di
Indonesia. Hanya sajaorang semacam Lee Young-ryeol saja
yang belum menampakkan diri.

Krisis lain yang patut digarisbahawi adalah krisis yang
berkepanjangan di semenanjung Korea. Semenanjung
tersebut menjadi medan proxy war antara Amerika (yang
mengendalikan Korsel) dan Cina (yang mengendalikan
Korea Utara).

Pelajaran bagi kita, Indonesia tidak boleh berdiri di sisi
Amerika ataupun Cina, betapapun upaya Amerika atau
Cina untuk menarik Indonesia di sisi masing-masing di
antara keduanya. Indonesia tidak mungkin menjadi negara
yang kuat dan mandiri kecuali jika bersandar kepada
umatnya dalam akidah dan sistemnya, yaitu akidah Islam
dansistemyang terpancardarinya.[]

Kirimkan opini Anda terkait isu aktual
dengan perspektif Islam ke email:
pembaca.tabloidmu@gmail.com

Panjang tulisan sekitar 3500 karakter.
Sertakan pula foto diri dan biodata
singkat.
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Pasca Kebakaran Besar
Israel Akan Perluas Pendudukan

Menteri Pertahanan Avigdor Lieberman mengatakan, jawaban terbaik atas kebakaran ini adalah memperluas pendudukan Israel.

etugas pemadam kebakaran

mengklaim berhasil memadam-

kan kebakaran yang melanda

Israel dan permukiman di Tepi

Barat. Kebakaran hebat di Israel

telah memaksa puluhan ribu warga meng-
ungsidan lebih dari20 orang ditangkap.

“Tidak ada titik api aktif yang tersisa.

Sejak tadi malam sudah cukup tenang, kami

tidak memiliki aktivitas baru,” kata juru

bicara tim pemadam kebakaran dan penye-

lamat Yoram Levy seperti dikutip dari Al

Siapa yang Memadamkan

Arabiya, Senin (28/11).

Petugas pemadam kebakaran Israel
sejak Selasa memerangi kebakaran hutan di
seluruh negeri. Pada hari Kamis, kebakaran
merembet kota besar Haifa dan memaksa
ribuan orang mengungsi dari rumah
mereka.

Pihak berwenang Israel menduga
beberapa kebakaran kemungkinan berasal
dari aksi kriminal dan terkait dengan konflik
Israel-Palestina. Polisi menangkap 23 orang
yang diduga menjadi penyebab kebakaran

Api di Aleppo?

bantuan, termasuk pesawat pemadam api untuk mengurangi kebakaran di Israel. PM

Sejumlah negara seperti Siprus, Rusia, Italia, Kroasia, dan Yunani telah mengirim

Israel Benjamin Netanyahu mengatakan otoritas juga sudah menghubungi perusahaan

AS untuk mengoperasikan 'Supertanker'.

Pesawat pemadam kebakaran dari Israel dan negara-negara lain termasuk Rusia, Turki,
Yunani, Prancis, Spanyol dan Kanada membuang tong air dan zat retardants untuk
memadamkan kebakaran. Tim pemadam kebakaran Palestina pun turut bergabung dengan
upaya pemadaman. Palestina mengirimkan 41 petugas pemadam kebakaran dan delapan truk.

Kebakaran yang lebih mengerikan juga terjadi di Suriah, terutama di Aleppo. Bukan
karena puntung rokok, tapi karena bom-bom pesawat Rusia dan rezim bengis Assad. Tapi tak
ada bantuan dunia internasional untuk memadamkannya. Yang terjadi adalah pembiaran.
Angkatan bersenjata Turki justru tidak bergerak untuk menghentikan penindasan terhadap

Muslim Aleppo.][] af

dan menginterogasitujuh lainnya.

Polisilsrael telah menangkap 12 orang
yang dicurigai melakukan serangkaian
pembakaran di sekitar wilayah negeri terse-
but selama empat hari. Perdana Menteri
Israel, Benjamin Netanyahu, mengatakan
jika api disulut dengan sengaja, maka akan
dianggap sebagai tindakan terorisme.

Menteri Pendidikan Naftali Bennett,
pimpinan partai sayap kanan, Partai Rumah
Yahudi (Jewish Home), mengisyaratkan
adanya keterlibatan orang Arab-Israel atau
Palestina, dengan mencuit, “Hanya mereka
yang tidak berhak di negara ini yang mam-
pumembakarnya.”

Pernyataan-pernyataan itu meman-
cing kecaman gerakan Fatah pimpinan Pre-
siden Palestina, Mahmoud Abbas, yang
menuduh pejabat Israel “mengeksploitasi
kebakaran” untuk menuduh rakyat Pales-
tina.“Yang terbakar sekarang ini adalah pe-
pohonan dan tanah Palestina yang berse-
jarah,” demikian antara lain pernyataan
gerakan Fatah.

Perluas Pendudukan

Menteri Pendidikan Israel Naftali
Bennet menyalahkan terorisme petasan
yang membakar Israel. Bahkan, Israel akan
meresponnya dengan memperluas pendu-
dukan di Tepi Barat. “Kami akan memba-
ngun lebih dan lebih besar rumah lagi bagi
rumah-rumah yang hancur karena
terbakar,” katanya seperti dilansir Haaretz,
Ahad, (27/11).

Menteri Pertahanan Avigdor Lieber-
man mengatakan, jawaban terbaik atas
kebakaran ini adalah memperluas pendu-
dukan Israel. Dari 100 kebakaran, sebanyak
17 kebakaran disebabkan oleh pembakaran
dengan sengaja. Perdana Menteri Benjamin
Netanyahu berjanji kepada penduduk
Haifa, jika pemerintah Israel akan memba-
ngun kembali rumah-rumah mereka yang
terbakar.

Kebakaran besar ini membuat keta-
kutan penduduk Yahudi. Namun, keba-
karan ini, tidak sebanding dengan penderi-
taan yang dialami penduduk Palestina di
Gaza. Di Gaza, bukan saja terbakar, rumah-
rumah mereka dibombardir, sekolah-
sekolah dan rumah sakit dihancurkan.
Ribuan nyawa terbunuh, banyak di anta-
ranya anak-anak dan wanita-wanita tua.

Dalam hanya tempo satu minggu
pada tahun 2009, lebih dari 1.500 orang
terbunuh akibat serang barbar Yahudi di
Gaza. Kembali terulang pada tahun 2012,
dalam beberapa hari di bulan November
lebih dari 60 masjid dihancurkan, ratusan
korban terbunuh, lebih dari 1.000 orang
terluka. Sementara penduduk Yahudi
memandang kejadian ini dengan gembira
diatas-atas bukit.

Kebakaran besar tentu tidak mem-
buat Israel menghentikan penjajahannya
terhadap Palestina. Bahkan mereka me-
manfaatkan segala kondisi untuk memper-
kuat pendudukan entitas Zionis ini. Per-
soalan Palestina, bukanlah persoalan per-
batasan atau pemukiman penduduk. Pang-
kal persoalan Palestina adalah keberadaan
Zionislsrael disana.

Tidak solusi yang tuntas kecuali
menghilangkan entitas Yahudi ini dari bumi
Palestina. Untukitu, jihad fii sabilillah adalah
cara mengusir penjajah ini. Kewajiban ini
tidak bisa dibebankan hanya kepada Hamas
atau gerakan-gerakan jihad lainnya yang
adadibumiPalestina.

Ini adalah kewajiban seluruh umat
Islam, terutama angkatan bersenjata di
negeri-negeri Islam. Ketiadaan khilafah,
membuat tentara-tentara di negeri Islam
tidak bergerak membela Palestina. Khilafah
akan menyatukan dan menggerakkan ten-
tara membebaskan Palestina dan negeri-
negeri Islam tertindas lainnya.[]] af dari
berbagaisumber
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alah satu negeri Islam yang saat ini
dikuasai oleh rezim kafir adalah Singa-
pura. Berdasarkan statistik (2010) lebih
kurang 15 persen penduduk Singapura
adalah Muslim. Sebanyak 77 persen
warga Singapura adalah keturunan Cina, sisanya
dari etnis, India, dan Arab. Sekitar 13 persen dari
Muslim Singapura berasal dari etnis Melayu.

Penduduknya yang beragam berjumlah 5
juta jiwa, terdiri dari Cina, Melayu, India, berbagai
keturunan Asia, dan Kaukasoid. Sebanyak 42
persen penduduk Singapura adalah orang asing
yang bekerja dan menuntut ilmu di sana. Pekerja
asing membentuk 50 persen dari sektor jasa.

Singapura adalah negeri Islam. Antara abad
ke-16 dan awal abad ke-19, Singapura menjadi
bagian dari Kesultanan Johor. Pada 28 Januari
1819, Thomas Stamford Raffles mendarat di pulau
utama di Singapura. la ditugaskan oleh Perusa-
haan Dagang Hindia Timur Britania (East Indian
Company, EIC) mencari lokasi strategis untuk
membangun pelabuhan di mulut Selat Malaka. Di
pulau tersebut, ia menjumpai Tumenggung Abdur
Rahman, yang merupakan wilayah kekuasaan
Kesultanan Johor.

Di masa kekuasaan Raffles inilah Singapura
mendatangkan banyak imigran dari Cina dan India
untuk mengurangi dominasi Melayu. 'Sesuai
dengan strategi pecah belah dan jajah’ penda-
tangan paraimigranitu adalah untuk melemahkan
kekuasaan para sultan Melayu.

Singapura mengumumkan kemerdekaan-
nya dari Britania secara unilateral pada Agustus
1963, sebelum bergabung dengan Federasi Malay-
sia sebagai hasil dari Referendum Penggabungan
Singapura 1962. Singapura dikeluarkan dari Fede-
rasidua tahun setelah konflikideologi yang mema-
nas antara pemerintah PAP Singapura dan peme-
rintah federal di Kuala Lumpur. Singapura yang
tadinya merupakan bagian dari Kesultanan Johor,
akhirnya menjadi wilayah yang didominasi etnis
Cina,dan menjadi minoritas.

Sebagai negara sekuler, Islam yang diboleh-
kan berkembang adalah Islam yang dijauhkan dari
aspek politik. Umat Islam dibatasi berkembang
hanya dalam masalah peribadahan ritual. Para dai
pun dikontrol ketat agar tidak menyinggung
urusan-urusan politik. Ceramah-ceramah yang
menyinggung politik diawasidengan ketat.

Majelis Ugama Islam Singapura (MUIS),
memiliki peran penting dalam perkembangan
Islam di Singapura.Lembaga ini berdiri pada tahun
1966 yang mengurusi urusan-urusan umat Islam
seperti ibadah ritual, haji, waris, wakaf. Termasuk
mengurus masjid-masjid dan madrasah.

Meskipun terdapat masjid, namun jangan
berharap azan terdengar nyaring di negara ini. Di
negara ini azan dibatasi diarahkan hanya untuk ke
dalam masjid, tidak boleh terlampau nyaring.
Menteri Goh Chok Tong, melarang dengan alasan
menghormati perasaanyang pemelukagamalain.

Islam di Slgu

Menyingkirkan Melayu (Islam)

Meskipun mengklaim sebagai negara plural
yang menghargai etnis, Singapura membuat kebi-
jakan menyingkirkan Melayu, karena Islam yang
dianut etnis Melayu dianggap sebagai ancaman.
Sikap pemerintah Singapura terhadap warga
Melayu menjadi perbincangan hangat ketika
keluar kebijakan warga Melayu jika masuk menjadi
tentara Singapura hanya dapat mencapai pangkat
tertentu, karirnya tak dapat diteruskan sampai
jabatan puncak. Alasannya,warga Melayu diragu-
kan kesetiaannya terhadap Negara Singapura.

Lee menyingkirkan orang Melayu dari militer
karena menganggap ancaman terbesar bagi
Singapura adalah dua negara Muslim yang berada
di utara dan selatan, yaitu Indonesia dan Malaysia.
Lee Kuan Yew dan anaknya, Perdana Menteri Lee
Hsien Loong, berulangkali mengungkapkan, keti-
ka tiba pada masalah kesetiaan, “orang Melayu
mengalami konflik pribadi” Jangan berharap ada
orang Melayu menjadi pilot swasta maupun militer
di Singapura, atau menjadi perwira di medan
tempur.

Di panggung politik. Dari kabinet yang ber-
anggotakan 31 menteri (termasuk perdana men-
teri) hanya ada satu orang Melayu, yaitu Menteri
Informasi dan Komunikasi, serta urusan Islam.
Bandingkan dengan puak India yang menduduki
empat kursi menteri, dan Cina dengan 26 kursi
menteri (termasuk perdana menteri).

Survei oleh Institute of Policy Studies pada
2013 terhadap 4 ribu responden Singapura mem-
buktikan bahwa sebagian besar orang Melayu
merasa diperlakukan diskriminatif ketika melamar
pekerjaan atau dalam promosi jabatan. Salah satu
bukti dari diskriminasi terhadap orang Melayu
adalah "Only Chinese need apply" atau "Knowled-
ge of Mandarin required" di banyak iklan lowong-
an pekerjaan.

Singapura minta bantuan Israel untuk mem-
bangun angkatan bersenjata dan dinas inteli-jen.
Sama dengan rasialisme Israel, pembangunan
militer di Singapura dilakukan berdasarkan an-
caman paratetangganyadanrasialisme.

Bahkan pada sekitar tahun 1975, pemerintah
Singapura menghapuskan pelajaran bahasa dan
kebudayaan Melayu di sekolah-sekolah Singapura.
Bahasa yang diwajibkan pemerintah di sekolah
adalah bahasalnggris atau bahasa Mandarin.

Kota Singapura tadinya didiami banyak
penduduk Melayu. Namun, pemerintah Singapura
kemudian menerapkan pajak tanah yang tinggi
sehingga banyak penduduk Melayu yang tak
mampu membayar pajak dan terpaksa menjual
tanahnya kepada orang yang lebih mampu,yaitu
etnis Tionghoa. Waktu berjalan terus, Singapura
yang semula merupakan bagian dari Kesultanan
Johor berubah menjadi mayoritas Tionghoa.[] af
dariberbagai sumber
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Batasi Gerak, Penduduk Xinjiang Diperintahkan Menye-

rahkan Paspor

XINJIANG. Semua warga di wilayah Xinjiang yang sebagian besar dihuni
Muslim Cina harus menyerahkan paspor mereka ke kantor polisi setempat untuk
“Pemeriksaan dan pengurusan”, menurut Global Times, sebuah surat kabar
pemerintah.

“Siapa saja yang membutuhkan paspor harus memintanya ke kantor
polisi,” kata seorang perwira polisi di provinsi Aksu yang tidak mau disebut
namanya kepada koran tersebut pada hari Kamis (24/11), sambil menambahkan
bahwa kebijakan tersebut telah dilaksanakan di seluruh Xinjiang.

Artikel di Global Times menyusus| banyaknya laporan mengenai kontrol
paspor yang diperketat di kota-kota di seluruh wilayah tersebut.

Seperti diberitakan Al Jazeera, banyak Muslim Uighur mengeluhkan
diskriminasi tersebut, termasuk penolakan terhadap permohonan paspor, serta
kontrol atas budaya dan agama mereka.

Pada pertengahan Oktober, biro keamanan publik kota Shihezi
memposting peraturan pada akun media sosial yang meminta warga untuk
menyerahkan paspor mereka ke polisi.

Pada bulan Juni, media pemerintah setempat melaporkan bahwa sebagian
besar penduduk Kazakh dari wilayah perbatasan Xinjiang harus memberikan
sampel DNA, sidik jari, dan suara kepada polisi termasuk “gambar tiga dimensi”
bilaingin mengajukan dokumen perjalanan, termasuk paspor.[]

Terlibat Saat Genosida Tutsi di Rwanda, Gereja Katolik

Memohon Maaf

RWANDA. Gereja Katolik di Rwanda menyampaikan permohonan maaf
atas keterlibatan gereja dalam kekejaman genosida di tahun 1994, Ahad
(20/11/2016).

Selain permintaan maaf, pihak gereja pun menyesali terlibatnya orang-
orang di dalam lingkup gereja dalam aksi pembantaian etnis di negara itu.

“Kami memohon maaf untuk seluruh keputusan dan tindakan salah yang
telah diambil pihak gereja kala itu,” demikian kalimat yang tertuang dalam
pernyataan tertulis Konferensi Wali Gereja.

Pernyataan itu dibacakan di seluruh paroki yang ada di negara itu. Paroki
adalah komunitas jemaat yang dibentuk secara tetap dengan batas-batas
kewilayahan tertentu dalam keuskupan.

“Kami memohon maaf atas nama umat Kristen untuk segala bentuk
kesalahan di masa lampau. Kami pun menyesali adanya anggota gereja yang
terlibat dalam aksiitu.”

Pernyataan itu sekaligus menjadi pengakuan bahwa anggota gereja pun
ikut merencanakan, membantu dan bahkan melakukan eksekusi dalam genosida
diRwanda.

Lebih dari 800.000 etnis Tutsi dan Hutu moderat dibunuh oleh ekstrimis
Hutu di masaitu.

‘Ampunilah kami atas kejahatan berlandas kebencian yang telah kami
lakukan kepada saudara kami hanya karena mereka berbeda suku,” tulis rilis
tersebut.

Pastor Phillipe Rukamba, selaku Jurubicara untuk Gereja Katolik di
Rwanda, seperti dikutip Associated Press, mengatakan, pernyataan ini muncul
di penghujung Tahun Pengampunan yang dideklarasikan Paus Fransiskus.|]

FBI: Kejahatan atas Kaum Muslim di AS Meningkat 67
Persen

AMERIKA. Badan Penyelidik Federal AS atau FBI mengungkapkan bahwa
hate crime atau kejahatan bermotif kebencian terhadap warga Muslim di
Amerika Serikat melonjak hingga 67 persen sejak tahun 2015. Angka ini adalah
yang tertinggi sejak data terakhir pada 11 September 2001.

Secara keseluruhan, 57 persen dari 5.850 insiden yang dilaporkan
didasarkan pada kasus ras dan etnis, sementara sisanya terkait dengan bias
agama. Seperti diberitakan Al Jazeera, Selasa 15 November 2016, ada 257
insiden bias anti-Muslim pada tahun 2015, jika dibandingkan dengan tahun
sebelumnya yang hanya terdiri atas 154 kasus. Jumlah tersebut merupakan
tertinggi kedua setelah adanya kasus hate crime setelah serangan 9/11 di tahun
2001.

Ada beberapa laporan kasus rasis dan Islamofobia yang terjadi sejak
kemenangan Trump pekan lalu. Beberapa diantaranya termasuk perusakan
masjid di New York University's Brooklyn, kemudian beberapa wanita yang
dipaksa melepaskan kerudungnya.|] riza aulia/joy dari berbagai sumber
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Hakikat Kehidupan Dunia

li bin Abi Thalib ra pernah ditanya, “Wahai

Amirul Mukminin, terangkanlah sifat dunia

kepada kami?” Dia berkata, “Dunia adalah

sebuah tempat saat orang sehat merasa

aman, orang sakit berada dalam keadaan
menyesal, orang fakir akan bersedih, orang kaya akan
terpedaya, yang halal dari dunia ini akan dihisab dan
yang haramnya akan menjadiazab.’

Sifat dunia juga digambarkan oleh Yunus bin 'Ubaid
ra, “Aku sama sekali tidak menyerupakan dunia kecuali
seperti seseorang yang sedang tidur. Lalu dia bermimpi
melihat sesuatu yang dia cintai dan dia benci. Ketika ia
berada dalam keadaan demikian, tiba-tiba saja dia
bangundanterjaga.’('lddah ash-Shabirin, hlm.355).

Sifat dunia pun diungkapkan oleh Abu Hazim
Salamah bin Dinar ra,“Andai engkau merasa puas dengan

apa yang mencukupimu dari dunia ini, maka bagian
dunia yang paling rendah akan bisa mencukupimu.
Sebaliknya, andai engkau tidak puas dengan sesuatu
yang mencukupimu, maka seluruh bagian dunia ini tidak
akan mencukupimu.’(Shifat ash-Shafwah, 11/158).

Karena itu para sahabat bukanlah orang-orang
yang rakus terhadap dunia. Bahkan mereka cenderung
“meremehkan” dunia. Ini sebagaimana dinyatakan oleh
Hasan al-Bashri berkata, “Demi Zat Yang jiwaku berada di
tangan-Nya! Aku telah menemukan suatu kaum (para
Sahabat Nabi SAW), yang dalam pandangan mereka,
dunialebih hina daripada tanah yang merekainjak.”

Di dunia manusia sering berangan-angan memiliki
umur yang panjang. Padahal kata Al-Hasan ra, kematian
selalu mengetuk setiap manusia setiap malam. Manusia
pun acapkali memilih dunia agar kekal bersama dirinya.
Namun akhirnya, kematian mendatangi dia sebelum

angan-angannya terwujud. Manusia pun acap menanam
dan merawat pohon kurma. Pohon kurma itu tetap hidup,
sementara yang menanam dan merawatnya telah mati
(Shifat ash-Shafwah, IV/65).

Saat Abu Shafwan ar-Raini ditanya, “Kehidupan
dunia yang bagaimana yang dicela oleh Allah SWT di
dalam Alquran dan yang dianjurkan untuk dijauhi oleh
orang yang berakal?” Dia menjawab, “Segala sesuatu
yang engkau cintai di dunia dengan tujuan duniawi,
itulah yang dicela. Adapun yang engkau cintai dari dunia
ini dengan tujuan akhirat, itu tidaklah tercela.” (Tazkiyah
an-Nufis, hlm. 128).

Di sisi lain, sering dunia dicela dan dianggap
menjadi sebab keburukan. Padahal dunia adalah tempat
untuk membekali diri. Bahkan di dunialah jalan menuju
surga dibangun. Ya, manusia sering mencela zaman.
Padahal zaman itu tidak memiliki aib. Sebenarnya di
dalamdirikitalah aibitu (Al-Baihaqi, Az-Zuhd, hIm. 157).

Maka orang-orang yang cerdas adalah orang yang
senantiasa menyadari posisinya ketika dia hidup di dunia.
Dia tidak akan terpedaya oleh gemerlap duniawi yang
pada hakikatnya adalah tipuan. Dia pun tidak akan
menjadikan dunia sebagai tujuan. Sebaliknya, mereka
menjadikan dunia sebagailadang untuk mengumpulkan
bekal bagi kehidupan yang kekal yakni di akhirat.

Ini bukan berarti pula seorang hamba hanya
beribadah saja demi menggapai akhirat. Tidak begitu.
Tapi adalah melaksanakan segala aktivitas di dunia sesuai
dengan tuntutan Nabi. Ada saatnya bekerja, tapi bekerja
yang tidak melanggar ketentuan Allah. Ada saatnya
beribadah, ketika panggilan ibadah itu tiba. Walhasil,
semua dilaksanakan dengan satu tujuan menggapai
ridhailahiRabbi.[] abi

| Biaya SUDAH Termasuk

1. Pesawat pp jakarta - singapura - Jeddah :
Scoot (transit Singapura)

2. Hotel selama di saudi :
- Madinah : Markaz llyas/Shorfah
/Rawdhah/Royal andalus/setaraf *
- Makkah : Al moazin 6/ Maliq taqwa/
zahro sa'ad/setaraf *

. Konsumsi 3 kali sehari (masakan

w

i agdll
Gl ol Gy 5y el

dllal) g &l A ax il 5 daadl o)
A,y

Program haji City Madinah
Visa haji
Sudah termasuk manasik haji
Jadwal keberangkatan selambatnya Insya
Allah tahun 2018
Quota SANGAT TERBATAS !!!
BIAYA HANYA 14.000 USD, DP 5.000 USD
PELUNASAN SELAMBATNYA APRIL 2017
BATAL BERANGKAT, INSYA ALLAH DANA
DIKEMBALIKAN 100%

-----

indonesia) selama di saudi
4, City tour makkah dan madinah
5. Visa Umroh
6. Manasik Umroh di Jakarta
7. Bus AC transportasi program selama di
saudi
8. Pemandu (muthowif) selama di saudi
9. Biaya Handling GRATIS
10. BIAYA perlengkapan Umroh GRATIS
11. AIR ZAM-ZAM 5 LITER

Biaya ditransfer ke BSM No-Rek, 7066205325

atau Bank Muamalat No R;-!jc, 3440001788 an. Ali Akbar
(Kami tidak bertanggung jawab atas keberangkatan,
jika biaya ditransfer ke nomer rekening selain di atas)

City Madinah Tours and Travel,

J| Tembiok no 50 Kayu Putih Pulo Gadung, Jakarta Timur.

No telp +62 817-812-696 (Telp/WA/Line/sms) - BEM :D10BF74F
Email : info@citymadinah.com,

www.citymadinah.com

“... Alhamdulillah Kami merasa puas, pribadi  ««%"
saya sendiri merasa puas dengan .
(city)madinah travel ini, mudah-mudahan

kelompok kami semua yang ada di sini bisa
berangkat lagi baik haji atau umroh yang

kedua.....”

(Ibu Diba, Jama'ah asal bogor)

Konsorsium PT KWM izin DEPAG
Umroh No. 215 - 2015 Haji No. 316 - 20152.
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Juga Menyslenggarakan Program :
- Villa Qur'an:

Tingkat SMP. SMA, Pasca SMA
- Ma'had Dirosah Al Isiamiyai:

Tingkat SMP. SMA, dan Study
di'Al Azhar Mesir

Prestasi:

» 9 dari 148 sekolah level
SMP/MTs Negri dan Swasta
di Nganjuk yang melakukan
UNBK { Ujian Nasional
Berbasis Komputer )

» 27 dari 148 sekolah level
SMP/ Mts Negeri dan Swasta
se-kabupaten Nganjuk yang
menjadi pilot project
kurikulum 2013 (K13)
Peraih hasil UN terbaik ke-3
level SMP se-Kabupaten
Nganjuk pada tahun 2016

Nasional

Informasi & Pendaftaran

Nasional
@ SMP Reguler
Ust Wijaya 081230893711

B smA Reguler
Ust Dimas 081230893722

Nasional

Tenggara

Pondok Pesantren Al lhsan

Baron Nganjuk :

Komplek Ponpes Al lhsan Baron,

Baron Timur Baron Nganjuk 64394 Jawa Timur

NEW FROM AL AZHAR PRESS

Setelah Menjadi Ibu Tangguh, maka
selanjutnya adalah Mempersiapkan Anak
Tangguh. Apa saja yang harus disiapkan
seorang ibu agar dapat menyiapkan anak-
anak mereka menjadi generasi yang
tangguh? Buku ini mengantarkan dan
menuntun kaum ummahat menuju dunia
anak-anak, mempersiapkan mereka untuk
menjadi generasi yang tangguh.
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Menyiapkan Anak Tangguh it

Soft cover | ukuran 13,5x 17,5 Cm |
tebal 190 halaman
Harga Rp. 38.000

MAU DAPAT HARGA PROMO & DISKON SPESIAL???

Yuk kunjungi:
JOGIA ISLAMIC
BOOK FAR 201

PROMO AKHIR TAHLN
AL ATHAR PRESS
1325 DESEHBER 201

Contact Persen 08170117 771

AI Azhar i | TOKO B Office: Jin H. Ahmad Adnawijaya (Pandu Raya) Km-1 No. 7 Bantarjati, Bogor Utara
aagnr A P 2o AL AZH) AR

| www.al-azharpress.com | FB: AlAzharPress | Twitter: @alazharpress

= Finalis Olimpiade Fisika

~ Finalis LKTI LIPI tingkat

# Finalis 10 besar M5Q

= Juara 2 FRC se Asia

~ Finalis 10 besar Festival

Lomba Seni Siswa Nasional
(Bidang seni Bela Diri)
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~ Juara 1 FRC { Olimpiade
Matematika dan Studi Islam)
se Asia Tenggara

# Tuan rumah KMNR
sekabupaten Tahun 2013,
2014, 2015

# Tuan Rumah FRC
sekabupaten Tahun 2013,
2014, 2015

» Peraih Medali perunggu IMC
(International Mathematics
Competitions) Singapura

» Juara 3 Design Poster Dakwah » Finalis OSN Mewakili
FRESH ( Festival Remaja
Sholeh ) ke -8 seJawa

» Juara 3 FRC ( Olimpiade
Matematika dan study Islam)
se Asia tenggara

# Juara harapan 2 dan 3 Cerdas
Cermat Islam (CCl) tingkat
kabupaten

» Finalis 10 besar Nasional
pidato berbahasa Inggris

kabupaten
7 Juara 2 MTQ
seKabupaten Nganjuk
» Juara 1 Da'i remaja
sekabupaten

psbponpesbaron@gmail.com

www binainsanmandiri.sch.id
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Umroh bersama

SYIAR Travel uillih

Wujudkan
Niat Suci Anda

bersama Kami .
unron 1,650 5

Bumi
SYIAR

SK Umroh: SKNO. 340 (L
Tahun 2015
sk Haji:skno.210 L]

[l Jadwal Pemberangkatan:

16 Januari, Umroh + Turki. Sudah Full Seat.
Kamis (16 Feb). Umroh reguler. Program 10 hari.
' Sabtu (18 Maret). Umroh + Turki program 11 hari.

Ahad (19 Maret). Umroh reguler. Program 10 hari.
Sabtu (15 April). Umroh reguler. Program 10 hari.
Sabtu (13 Mei). Umroh + Turki program 11 hari.
Sabtu (20 Mei). Umroh reguler. Program 10 hari.
Sabtu (10 Juni). Umroh Reguler. Program 10 hari.
Umroh 10 hari terakhir Ramadhan. Harga tentantive.

Pe(:ﬁﬁgz $ 1 - 75 0 + 1jt

I Keterangan:

1. Semua program menggunakan pesawat Garuda/ Etihat/
Emirates atau Qatar.

2. Semua program menggunakan Hotel bintang 4/3 yang
dekat dengan Masjid Nabawi/Masjidil Harom.

3. Semua program umroch mendapatkan program kajian;
Napak Tilas Perjuangan Rasul dan SAMARA di Haromain,
mengunjungi Thaif dan museum Kereta peninggalan Turki
Utsmani

4. Jika melakukan pelunasan 1 bulan sebelum
pemberangkatan dan penyerahan dokumen lengkap.

5. Semua program di kawal 2 pembimbing (suami-istri) dari
Indonesia yang akan memastikan pembimbingan intensif
sejak dari Indonesia hingga pelaksanaan ibadah umroh.

Untuk lebih lanjut, bisa menghubungi:
Hp/WA: 0819 3246 0060/ 0812 9050 076/ 0815 8366 436

PinBB: 7¢97036d Website: www.sylartravel.com
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SEXOLAM ISL TERPADU

 SEKOLAH DASAR
ISLAM TERPADU

Mendidik generasi para juara
vang shaleh, berkepribadian Islam,
kuat agidahnya, berfikir dan
berperilaku Islam.

PENERIMAAN
PESERTA DIDIK BARU 2017/2018

_SE-KULAH MENENGAH PERTAMA ~ SEKOLAH MENENGAH ATAS

ISLAM TERPADU

Mendidik generasi calon pemimpin
yang memiliki pemahaman Islam kuat,
berkepribadian Islam tangguh,

dan memiliki kerampuan dasar
manajemen dan kepemimpinan

ISLAM TERPADU

Mendidik generasi calon pemimpin
vang tangguh kepribadian Islamnya,
mumpuni tsagofahnya dan memiliki
jiwa kepemimpinan yang handal untuk
melanjutkan jenjang lebih tinggi.

1SLAMIC
BOARDING

Membina calon pemimpin secara intensif
dengan tsaqofah Islam, life skill, dan
penanarnan kebiasaan yang Islami dalam
lingkungan budaya pesantren

Mari Bergabung Bersama PARA JUARA DAN CALON PEMIMPIN

Kami membuka Pendaftaran Peserta Didik Baru (PPDB) 2017/2018 secara online
ppdb.insantama.sch.id

HADIR D

KOTA-KOTA

INDONESIA

1 CABANG
SDIT

GABANG

SMPIT

P ——

KAMPUS PUSAT
BOGOR JAWA BARAT

JL. Hegarmanah [V
Gunung B .

MASA PENDAFTARAN

1 Desember 2016 s/d
31 Desember 2016

[H SERANG

JI. Rancapalupuh
Drangong Taktakan
Serang Banten

[ nﬁ CILEGON U 7 &EUW!LIAI!E

E 11 Leuwiliang
Kab. Bogor Jawa Barat

JI. Kubang Laban,
Jombang
Kota Cilegon Banten

H MALANG ’i 1) TANGSEL

ff,, Jn. Mushola Al Hidayah
No. 39 Pamulang
Tangerang Selatan

JI. Kaliurang Barat
No. 133 Malang
Jawa Timur

™ a )

ﬁ u f{') BANJAR

L) L 1LKantor Pos No.237
Kota Banjar
Jawa Barat

samnss  KONTAK KAMI
E 0251.7581011
0821.2000.2020 (WA)

03
|J_; L) JI. Rawa Gede Wetan &
No.6 Pondok Melati

Bekasi Jawa Barat

L 8 B. LAMPUNG

JI. Meranti Gunung
Tanjung Gading
Kedamaian
Bandar Lampung

4 N

| 7 JEMBER

§ U JI Hayam Wuruk
No. 174 Jember
Jawa Timur

www.insantama.sch.id

BEKASI u ’JI

14

BANJARBARU [1 &3 MAKASSAR

JI. Pendok Bambu JI. Perintis Kemerdekaan
Loktabat Utara. Km 14 No 17
Banjarbaru Kalsel Makassar Sulawesi Selatan

L

KENDARI ‘ﬂ [‘ TERNATE

JI. Orinunggu J JlTransmigrasi Maliaro
Kota Kendari Ternate Tengah
Sulawesi Tenggara Maluku Utara

PADANG

JI. Olo Ladang no.130
Padang
Sumatera Barat
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